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Seorang pendakwah tidak lepas dari gaya bahasa dakwah. Bagaimana seorang 
pendakwah tersebut mengkomunikasikan pesan dakwah kepada objek dakwah. 
Penulis memfokuskan objek penelitian terhadap gaya bahasa dakwah seorang 
ulama pendukung pasangan calon pilpres 2019. Empat macam klaim kesahihan 
dalam konsensus rasional Jurgen Habermas menjadi pisau analisis dalam transkrip 
naskah ceramah ulama pendukung pasangan calon dalam Youtube. Hasil dari 
penelitian ini antara lain: (1) Berdasarkan tipologi dakwah, penulis menemukan 
gaya bahasa dakwah ta’li>m dan tarbiyah, targhi>b dan tabsyi>r, tadhki>r dan tanbi>h, 
qas}as} dan riwa>yat, amar dan nahi dalam kutipan ceramah masing-masing ulama 
pendukung pasangan calon Pilpres. Gaya bahasa dakwah ulama tersebut 
dipengaruhi oleh pemikiran Islam, jadi berdasarkan tipologi pemikiran Islam, 
penulis menemukan dua indikator yang ditawarkan oleh Khaled yakni ―Sifat-
Dasar Hukum dan Moralitas‖ dan ―Demokrasi dan Hak Asasi Manusia‖ sehingga 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam hal ini, ulama masing-masing 
pendukung Pasangan calon Pilpres mempunyai kecederungan pemikiran moderat. 
(2) Dalam pencapaian klaim kebenaran dan klaim ketepatan bahwa rata-rata 
ulama pendukung pasangan calon 01 dan 02 cenderung menjunjung praktik 
demokrasi dan hak asasi manusia yakni hak konstitusional dalam memilih dan 
dipilih yang sudah menjadi konsensus publik, sehingga relevan dengan hukum 
normatif yang berlaku. Tetapi rata-rata para ulama pendukung masing-masing 
pasangan calon meleburkan niat idealis dengan niat pragmatis, sehingga kedua 
gaya bahasa dakwah ulama pendukung masing-masing pasangan calon tidak 
mencapai klaim komprehensibilitas. 
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A. Latar Belakang 
Kontestasi demokrasi tahun 2019, menjadikan rumitnya persoalan 
di balik jalannya pemilu, sehingga bahasa dakwah mengiringi jalannya 
alur pemilu. Pada tahun 2019 telah diselenggarakan pemilihan presiden di 
mana konstelasi demokrasi serta kontestasi politik dimainkan oleh para 
kontestan, tetapi panasnya persaingan sudah bisa dirasakan di tahun 2018. 
Para pendakwah pun juga ikut berkecimpung dalam keketatan kontestasi 
tersebut. Situasi yang saat ini hangat diperbincangkan yakni perbedaan 
sudut pandang, prinsip serta bahasa dakwah yang digunakan seorang 
ulama pendukung pasangan calon presiden presiden dalam Dalam Pilpres 
(pemilihan presiden) 2019 yang menimbulkan beranekaragam reaksi dari 
kalangan masyarakat.  
Kemudahan adalah kata yang selalu diinginkan dalam kehidupan 
masyarakat saat ini untuk menyampaikan aspirasi berikut kepentingan 
rakyat. Pemimpin yang menyejahterakan bangsa adalah impian bagi 
masyarakat. Namun masyarakat sering mengartikan bahwa elite politik 
serta tindakan penguasa hanya memprioritaskan kepentingan individu dan 
kelompoknya. Misalnya pada masa orasi kampanye, berbagai macam cara 
dilakukan oleh seorang calon presiden pemimpin untuk mendapatkan hati 
serta suara rakyat. Bahkan para penguasa tersebut menggunakan rasio 
instrumental (berorientasi kepada pemaksaan kehendak demi mendapatkan 
 





































 dengan cara menyebarkan isu-isu yang diragukan 
kebenarannya dan diiringi oleh budaya money politic. 
Kontestasi politik banyak dimainkan oleh para aktivis dakwah 
dengan alasan suara jamaah memihak kepada aktivis tersebut. Seorang 
ulama adalah panutan bagi semua masyarakat, maka kerap para kandidat 
calon presiden presiden atau calon presiden wakil presiden bersama 
partainya ketika menuju kontestasi demokrasi tahun 2019 menggunakan 
seorang ulama sebagai media untuk mendapatkan hati dan suara rakyat. 
Keikutsertaan seorang ulama dalam dunia politik yang di dasari pada fiqih 
siyasah sebagaimana rujukan yang dipakai berdasarkan dalil umum dalam 
al-Qur‘an dan sunah sebagai media memproduksi pikiran untuk penentuan 
Islam di masa yang akan datang dengan tujuan dakwah.
2
 Sebagai tokoh 
agama, para ulama menjadikan kegiatan berpolitik itu penting demi 
terjaganya agama serta mengatur urusan dunia. 
Bersamaan dengan kontestasi demokrasi yang seharusnya 
masyarakat menyambut dengan suka cita, akan tetapi di balik itu terjadi 
kericuhan dalam dunia politik, di antaranya kritik kebijakan pemerintah 
menghiasi ruang dakwah. Hantaman kritikan dari pihak petahana maupun 
oposisi saling mencuat, sehingga suasana menjadi lebih mencekam dalam 
kontestasi demokrasi 2019. Dari isi ceramah yang disampaikan, objek 
                                                          
1
Taufiq Rahmad Hidayatullah, ―Demokrasi dan Teori Diskursus‖ (Skripsi—Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, 2014), 4. 
2Khoirul Anwar, ―Pengamat Politik: Kiai Berpolitik Untuk Tujuan Dakwah‖, 
nu.or.id/post/read/102110/pengamat-politik-kiai-berpolitik-untuk-tujuan-dakwah. Diakses 
pada 10 Juli 2019. 



































dakwah bisa menilai, siapa yang diopinikan negatif dan positif. Sudah 
sebagai hal yang biasa dalam pencetusan teori tersebut karena cara 
pandang objek dakwah pun berbeda, pemikiran moderat atau puritan 
adalah salah satu tipologi pemikiran masyarakat dalam melihat isu yang 
dihadapi.  
Dewasa ini, banyak orang yang tidak bisa membedakan antara 
kritikan dan celaan, padahal antara kritikan dan celaan itu berbeda.
3
 
Kebebasan melakukan sebuah kritikan adalah dampak dari prinsip amar 
ma’ruf nahi munkar dengan syariat kebebasan melalui kritik yang 
membangun serta memberi nasehat yang baik dan berakibat terjadinya 
sebuah penolakan untuk mematuhi seorang pemerintah yang dianggap 
melanggar hukum yang berlaku.
4
 Kegiatan tersebut merupakan 
pemantauan kegiatan serta kebijakan yang dikeluarkan suatu 
pemerintahan.  
Adapun tiga syarat menjadi pijakan untuk mengkritik seseorang, 
yang pertama adanya latar belakang serta fakta yang kuat di balik kritik 
tersebut, pendapat seorang pengkritik dalam ranah kebenaran moral harus 
mempunyai keyakinan kuat, terakhir kritik tersebut harus seimbang 
dengan sasaran tersebut.
5
 Seseorang diberikan kebebasan berpendapat 
                                                          
3
Kritik identik dengan bicara negatif akan tetapi bertujuan memperbaiki kenegatifan 
tersebut, celaan atau hujatan yakni mengatakan sesuatu dengan sentiment disertai kata 
yang tidak pantas. Hariyanto Imadha, Abajakarta.wordpress.com/2011/04/23/bahasa-apa-
beda-kritik-cela-hujat-gunjing-hasut-dan-fitnah/. Diakses pada 4 Juli 2019. 
4
Mohammad Hasyim Kamali, Kebebasan Berpendapat dalam Islam, terj. Eva Y. 
Nukman  dan Fathiyah Basri (Bandung: Mizan, 1996), Cet. I, 74. 
5
Ibid., 79-81.  



































dalam melakukan sebuah kritikan, dengan pengecualian tidak menghujat 
antar satu dengan yang lain, karena sebuah hujatan atau celaan adalah 
pelanggaran hukum. Pendapat yang lemah, keliru serta provokatif adalah 
hasil dari pendapat yang rasional.
6
 
Pemilihan suatu kata ataupun kalimat dalam menghadapi situasi 
serta kondisi tertentu merupakan suatu gaya bahasa. Gaya bahasa dapat 
menarik serta memberikan gestur pada kalimat yang disampaikan dengan 
memberikan rangsangan imajinasi, sehingga menimbulkan reaksi serta 
respon dari para audien.
7
 Pengertian dari gaya bahasa dakwah yakni suatu 
perkataan dalam lisan maupun tulisan yang mempunyai unsur-unsur 
mengajak melakukan kebaikan, mempengaruhi, memperingati, dan 
memiliki indikator-indikator seperti ta’li >m (pengajaran) dan tarbiyah 
(pendidikan), tadhki>r (pengingat) dan tanbi>h (penyegaran kembali), targ}i>b 
(memberikan berita pahala) dan tabsyi>r (memberikan berita gembira), 
tarhi>b (menakuti dengan mengemukakan berita siksa) dan indha>r 
(menyampaikan berita dosa), qas}as} (meningkatkan cerita masa lalu) dan 




Narasi mendapat dukungan oleh para ulama semakin menguat pada 
saat mendekati kontestasi demokrasi. Pihak GNPF memfatwakan dari 
hasil ijtima‘ ulama merekomendasikan wakil presiden adalah ulama. 
                                                          
6
Ibid., 90.  
7Arifah Hartati, ―Gaya Bahasa Dakwah dalam Buku ―Panduan Berdo‘a Buat Remaja 
Gaul‖ Karya Pago Hardian‖ (Skripsi--UIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 2010), 1. 
8
A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al Qur‟an (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 262. 



































Rekomendasi GNPF yang menjadi wakil Prabowo yakni Arifin Ilham, 
tetapi Prabowo tidak merespon rekomendasi dari GNPF. Isu tersebut telah 
dibeli oleh kubu Jokowi, dengan menetapkan pilihan kepada Ma‘ruf Amin 
yang notabenenya adalah seorang ulama. Gambaran yang menunjukkan 
bahwa politik agama Islam dipakai dalam Dalam Pilpres 2019 yakni 
dengan menetapkan pilihan Ma‘ruf sebagai Wakil dari Jokowi.  
Jokowi menetapkan pilihan calon presiden wakil presiden dari 
ulama kepada Kiai Ma‘ruf Amin, maka dari kubu petahana berbondong-
bondong memberi dukungan terhadap petahana, di antaranya Nahdhatul 
Ulama dan Nadhatul Wathan, di antaranya Yusuf Mansur, Said Aqil 
Siradj, Muhammad Zainul Majdi (Tuan Guru Bajang), Miftah Maulana 
Habiburrahman. Pemikiran moderat mempunyai akar yakni lewat kitab 
suci al-Qur‘an dengan perintah untuk menjadi orang yang moderat dan 
sunah Nabi dengan pemilihan jalan tengah serta menolak kubu ekstrem.
9
  
Implementasi Islam moderat yakni mereaktualisasikan pencapaian 
sesama muslim di masa silam ke masa sekarang.
10
 Prabowo menetapkan 
Sandiaga Uno sebagai wakilnya yang notabenenya bukan seorang ulama. 
Sementara itu klaim dukungan masih terus mencuat, di antara ulama yang 
memberikan dukungan kepada kubu pasangan calon presiden 02 adalah 
Muhammad Rizieq bin Hussein Shihab, Bahar bin Smith, Sugi Nur 
                                                          
9
Khaled Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa 
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006), 27.  
10Chafid Wahyudi, ―Tipologi Islam Moderat dan Puritan: Pemikiran Khaled M. Abao El-
Fadl‖, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol.1, No. 1 (Juni, 2011), 90. 



































Raharja, Abdul Shomad dan mereka saling klaim dukungan antar satu 
dengan yang lain. 
Materi dakwah ulama pendukung pasangan calon presiden 01 dan 
02 dalam pemilihan presiden 2019, akan peneliti klasifikasikan dalam 
tipologi dakwah berdasarkan tipologi pemikiran Islam yang merujuk pada 
salah satu buku karya Khaled Abou El Fadl. Dalam mengklasifikasikan 
pemikiran seorang ulama, peneliti melihat dari kecenderungan pemikiran 
ulama dalam memandang suatu masalah. Akan tetapi sebelum peneliti 
dapat membuat kesimpulan tentang pemikiran beberapa ulama tersebut, 
maka diperlukan pembatasan mengenai isu-isu dalam transkrip ceramah 
beberapa ulama untuk dijadikan parameter pengklasifikasian. 
Kebijaksanaan adalah salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 
berdakwah dan aspek tersebut selalu diterapkan oleh wali songo.
11
 
Metode Habermas yang dikonstruk dalam klaim bahwasanya setiap 
bentuk penafsiran terdapat unsur bias, unsur-unsur kepentingan politik, 
bias gender, suku, kelas, strata, sosial dan ekonomi.
12
 Indoktrinasi 
ideologis adalah efek dari timbulnya gaya bahasa dakwah yang 
menunjukkan ketidaksenangan dengan sesama yang dilontarkan kepada 
objek dakwah.
13
 Di dalam praksis komunikasi, para interaktor tentu ingin 
                                                          
11
Purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga: Penyebaran Agama Islam di Jawa Berbasis Kultural 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 27. 
12Malki Ahmad Nasir, ―Hermeneutika Kritis (Studi Kritis atas Pemikiran Habermas)‖, 
Jurnal Islamia, Vol. 1, 2004, 32. 
13
F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutika dari Schleiermacher sampai 
Derrida (Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 220. 



































membuat lawan interaksinya mengerti tentang apa yang disampaikan oleh 
interaktor dengan pencapaian klaim-klaim kesahihan.  
Klaim-klaim tersebut berarti dapat dipahami tanpa adanya paksaan 
dan bebas dalam pencapaian ―konsensus rasional‖. Adapun empat macam 
klaim di dalam The Theory of Communicative Action, yang menjadi syarat 
konsensus rasional (intersubjektif). Klaim yang pertama adalah klaim 
kebenaran, interaktor dapat mencapai klaim kebenaran jika mereka 
menyepakati tentang dunia alamiah dan objektif. Kedua, interaktor dapat 
mencapai klaim ketepatan jika para interaktor menyepakati norma-norma 
yang berlaku dalam dunia sosial. Ketiga, para interaktor dapat mencapai 
klaim kejujuran jika menyepakati kesesuaian antara ekspresi dan batin 
seseorang. Keempat adalah klaim komprehensibilitas, jika mereka sudah 
melewati ketiga klaim di atas serta mencapai kesepakatan.
14
  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil delapan sampel dari 
ulama atau pendakwah pendukung Pasangan calon presiden Dalam Pilpres 
2019 dan langkah selanjutnya naskah ceramah akan peneliti transkrip dari 
Youtube. Ulama tersebut di antaranya, Yusuf Mansur, Said Aqil Siradj, 
Muhammad Zainul Majdi (Tuan Guru Bajang), Miftah Maulana 
Habiburrahman, Muhammad Rizieq bin Hussein Shihab, Bahar bin Smith, 
Sugi Nur Raharja, Abdul Shomad. Menyadari akan hal tersebut, penting 
melakukan riset dalam sebuah pertanyaan yang pertama adalah gaya 
bahasa dakwah dan menipologikan ulama kedalam tipologi pemikiran 
                                                          
14
F. Budi Hardiman, Menuju Masyarakat Komunikatif: Ilmu, Masyarakat, Politik & 
Postmodernisme Menurut Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 102. 



































Islam berdasarkan konten naskah dakwah, kedua adalah kritik naskah dari 
gaya bahasa dakwah dengan menggunakan teori ―konsensus rasional‖. 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah penulis menguraikan latar belakang masalah, maka dapat 
diidentifikaskan masalah yang dibahas, sebagai berikut: 
1. Sebagian ulama ada di balik bingkai politik yang menggunakan gaya 
bahasa dakwah masing-masing. 
2. Menggunakan teori kritik yakni konsensus rasional Jurgen Habermas 
sebagai pisau analisa gaya bahasa dakwah para ulama pendukung 
asangan calon presiden dalam Dalam Pilpres 2019 dan melihat 
pengobjektivikasian hakikat kebenaran masing masing ulama 
pendukung pasangan calon presiden dalam memberi penilaian. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin merumuskan 
beberapa masalah dalam penelitian ini, agar pembahasan tidak melebar, 
demikian perumusannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakter gaya bahasa dakwah ulama pendukung pasangan 
calon presiden presiden dalam pemilihan presiden 2019 perspektif 
tipologi dakwah dan tipologi pemikiran Islam? 
2. Bagaimana gaya bahasa dakwah ulama pendukung pasangan calon 
presiden presiden dalam pemilihan presiden 2019 perspektif teori kritis 
konsensus rasional Jurgen Habermas? 
 



































D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui karakter gaya bahasa dakwah ulama pendukung 
pasangan calon presiden presiden dalam pemilihan presiden 2019 
perspektif tipologi dakwah dan tipologi pemikiran Islam. 
2. Untuk mengetahui gaya bahasa dakwah ulama pendukung pasangan 
calon presiden presiden dalam pemilihan presiden 2019 perspektif 
teori kritis konsensus rasional Jurgen Habermas. 
E. Kegunaan Penelitian 
Di samping mempunyai tujuan dalam penelitian, penelitian ini juga 
mempunyai kegunaan. Kegunaan penelitian ini meliputi:  
1. Kegunaan Teoritis: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
masyarakat, khususnya masyarakat Islam yang menjadikan ulama 
sebagai panutan ataupun cerminan untuk melakukan suatu kebaikan. 
Dalam kasus ini terdapat sebagian ulama ataupun pendakwah yang 
menyampaikan substansi dakwah dengan bingkai politik. 
2. Kegunaan Praktis: 
Dari penelitian ini, peneliti berharap dapat memperluas 
wacana seta khazanah pengetahuan tentang gaya bahasa dakwah yang 
digunakan oleh masing-masing ulama pendukung pasangan calon 



































presiden presiden dalam pemilihan presiden 2019 yang cenderung 
menuai kritik yang meresahkan masyarakat. 
F. Tinjauan Pustaka 
Sebagai referensi dari penelitian ini, peneliti berusaha mencari 
referensi yang relevan dengan tema yang peneliti bahas. Dalam tinjauan 
pustaka ini, peneliti mengutip beberapa dari referensi dengan tema yang 
akan dibahas, sebagai berikut: 
1. Skripsi Aziza Suryaningrum, dengan judul: ―Strategi dan Gaya 
Bahasa Dakwah dalam Buku Muhammad The Messenger‖. Peneliti 
menyebutkan bahwa ada ada 7 strategi dakwah dan pemilihan waktu 
serta tempat yang tepat itu adalah kunci dari strategi berdakwah, hal 
tersebut yang dominan dalam buku Muhammad The Messenger. 
Dalam buku ini juga terdapat 6 macam gaya bahasa dakwah, ta’li>m 
dan tarbiyah yang artinya pendidikan dan pengajaran itu mendominasi 
dalam buku tersebut. Alasan dikatakan yang paling mendominasi 
adalah ta’li>m dan tarbiyah karena memperkenalkan agama Islam 
kepada masyarakat itu dengan sebuah pendidikan dan pengajaran. 
15
 
2. Skripsi Alfian Rohmadi, dengan judul: ―Gaya Bahasa Dakwah Ustad 
Maulana di Acara Islam Itu Indah dan Implikasinya dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA‖. Gaya bahasa retoris secara 
keseluruhan berjumlah 58 penggunaan. Penggunaan gaya bahasa 
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retoris yang digunakan dalam dakwah Maulana di acara Islam itu 
indah adalah gaya bahasa repetisi terdapat 27 frekuensi penggunaan, 4 
alitrasi, 3 apostrof, 7 asindeton, 3 pleonasme, 2 tautologi, 9 erotrsis, 1 
prolepsis, 1 koreksio, 1 hiperbol.
16
 
3. Skripsi Laely Asyhari R.A, dengan judul: ―Analisis Gaya Bahasa 
Komunikasi Dakwah Serta Nilai Akhlaq dalam Novel Penakhluk Badai 
Karya Aguk Irawan MN”. Peneliti mengamati terdapat enam gaya 
bahasa dakwah dan yang paling mendominasi adalah ta’li>m dan 
tarbiyah. Adapun berbagai nilai akhlaq yang muncul meliputi amanah, 
memanfaatkan waktu, ilmu dan akal, kasih saying, kehormatan diri, 
persatuan, rasa persaudaraan, rasa malu, kesehatan dan berhias, 
kebersihan, hidup suci dan hemat, tabah hati, keteguhan aqidah, 
kedermawanan dan murah hati, sabar dan suka memaafkan, menjauhi 
prasangka dengki, tata krama berbicara itu semua nilai akhlaq yang 
terkandung dalam novel tersebut.
17
 
4. Jurnal Yin Yang Alimatul Qibtiyah dan Nur Istiqomah, dengan judul: 
―Gaya Bahasa Dakwah dan Konsep Gender dalam Novel Xie Xie Ni 
De Ai Karya Mell Shaliha‖. Peneliti menyimpulkan bahwa ada 4 
macam gaya bahasa yakni: gaya bahasa ta’li>m dan tarbiyah, yang 
kedua tadhki>r dan tanbi>h, ketiga tarhi>b dan indha>r, dan yang terakhir 
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amar dan nahi. Adapun Isu gender yang terdapat dalam novel tersebut 
ada 3 pemikiran yang dianut. Peneliti menyimpulkan, yang pertama 
cenderung memiliki pemikiran yang progresif dalam memandang 
status pendidikan antara perempuan dan laki-laki. Kedua cenderung 
memiliki pemikiran moderat dalam memandang kodrat dan persamaan 
peran antara laki-laki dan perempuan. Ketiga cenderung memiliki 
pemikiran konservatif atau literalis dalam segi agama atau memandang 
suatu masalah dalam agama cenderung tekstual.
18
 
5. Skripsi Arifah Hartati, dengan judul: ―Gaya Bahasa Dakwah dalam 
Buku “Panduan Berdo‟a Buat Remaja Gaul” Karya Pago Hardian‖. 
Peneliti menyimpulkan bahwasanya ada 6 gaya bahasa dakwah dalam 
buku tersebut yakni ta’li>m dan tarbiyah, tadhki>r dan tanbi>h, targi>b dan 
tabsyi>r, tarhi>b dan indha>r, qas}as} dan riwa>yat, amar dan nahi. Terdapat 
38 kali kemunculan gaya bahasa dakwah dalam buku tersebut. 
Kemudian gaya bahasa dakwah yang relevan dengan karakter si remaja 
tersebut terdapat 28 kali dan yang terakhir gaya bahasa yang bernegasi 
dengan karakter si remaja tersebut terdapat 10 kali, maka penulis 
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Peneliti menguraikan beberapa rujukan atau tinjauan pustaka, 
seperti yang sudah terlampirkan. Persamaan dari beberapa penelitian 
terletak pada objek materialnya, yakni sama-sama membahas bahasa 
dakwah. Akan tetapi di dalam mencari kajian terdahulu, peneliti belum 
menemukan objek yang dikaji dengan kajian yang sama, yakni 
berhubungan dengan gaya bahasa dakwah ulama pendukung pasangan 
calon presiden presiden dalam Dalam Pilpres 2019 yang mendapatkan 
respon beranekaragam dari kalangan masyarakat. Adapun pisau 
ataupun teori yang digunakan untuk menganalisispun semua berbeda. 
Kontestasi politik yang dimainkan seorang ulama pendukung pasangan 
calon presiden presiden dalam Dalam Pilpres 2019 mendapatkan 
respon yang berbeda-beda dari masyarakat. Dalam penelitian ini, 
peneliti menelaah dengan ―konsensus rasional‖ yang dirumuskan oleh 
Jurgen Habermas. 
G. Metode Penelitian 
Dalam suatu penelitian, tentu diperlukan adanya suatu hal yakni 
metode penelitian. Agar penelitian ini bersifat objektif dan dapat 
dipertanggung-jawabkan, maka harus menggunakan metode penelitian 
yang tepat, karena untuk menghindari kemungkinan timbulnya informasi 







































1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif, oleh karena 
itu penelitian ini merupakan penelitian berdasarkan kajian pustaka 
(library research). Penelitian ini berusaha menjadikan dunia teks 
sebagai objek utama analisis dan berusaha menghimpun informasi dari 
kajian literatur ini. Penelitian ini mencoba mengupas tentang gaya 
bahasa dakwah ulama pendukung pasangan calon presiden dalam 
Pilpres 2019 dengan menggunakan pisau analisis kritis teori konsensus 
rasional Jurgen Habermas. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research) dalam pengumpulan data. Data kualitatif adalah data yang 
digunakan dalam penelitian ini yang bersifatkan bukan angka 
melainkan suatu deskriptif dan data tersebut dapat berupa peristiwa, 
kejadian serta gejala-gejala yang nantinya dianalisis dalam bentuk 
kategori.
20
 Data penelitian ini diambil dari kepustakaan, di antaranya 
buku, skripsi, jurnal, dokumen, maupun artikel
21
 yang belum 
dipublikasikan maupun yang sudah dipublikasikan. Banyak dari 
peneliti kualitatif yang memanfaatkan teknologi sebagai sarana 
pengambilan data salah satunya yakni internet, itu adalah tujuan utama 
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Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2001), 95. 



































untuk memperoleh informasi dalam bentuk deskriptif.
22
 Dalam teknik 
pengumpulan data terdapat sumber-sumber primer maupun sekunder. 
Adapun data primer dan data sekunder, meliputi: 
a. Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber pokok dari 
penelitian ini. Proses pendeskripsian objek material serta objek 
formal akan lebih komprehensif dengan menggunakan data primer 
ini. Data yang dipakai peneliti diambil dari Youtube, lalu peneliti 
membatasi delapan data dari banyaknya data yang tersedia dalam 
akun dan judul Youtube dari masing-masing ulama pendukung 
pasangan calon presiden dalam Pilpres 2019 ketika berceramah. 
Maka dari itu, peneliti memakai sumber data dari beberapa website 
dan beberapa konten Youtube yang tersebar luas tentunya relevan 
dengan tema yang dibahas oleh peneliti yakni gaya bahasa dakwah 
ulama pendukung pasangan calon presiden dalam Pilpres 2019. 
Data yang berasal dari Youtube ini yang kemudian ditranskrip oleh 
peneliti untuk dijadikan data dalam penelitian.
23
  
b. Data Sekunder 
Data pendukung dari sumber data primer sering disebut 
dengan data sekunder. Data tersebut merupakan data-data yang 
didapatkan oleh peneliti melalui sarana membaca, mendengarkan 
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serta melihat dan data tersebut sudah tersedia.
24
 Pemakaian pustaka 
yang relevan dengan teori konsensus rasional Jurgen Habermas 
juga dilakukan, di antaranya sumber data pendukung ini berupa 
buku, skripsi, jurnal, maupun artikel mengenai teori konsensus 
rasional Jurgen Habermas. 
3. Teknik Analisis Data 
Dalam proses penganalisisan data, peneliti menggunakan 
metode deskriptif yakni data yang telah terkumpul dapat memberikan 
suatu kejelasan terhadap realitas atau kenyataan.
25
 Sifat penelitian 
kualitatif ini adalah induktif.
26
 Tidak sekedar menguraikan, akan tetapi 
fakta dipilih-pilih menurut klarifikasinya, diberi refleksi dan tentunya 
interpretasi. Pendekatan ini sebagai metode analisis dan metode 
tersebut didasarkan pada teori yang digunakan. Objek kajian penelitian 
ini adalah bahasa dakwah ulama pendukung pasangan calon presiden 
dalam Pilpres 2019.  
H. Sistematika Pembahasan 
Syarat suatu karya ilmiah ini adalah sistematika penulisan. Oleh 
karena itu, untuk mempermudah dalam menyajikan serta memahami 
skripsi ini, maka disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 











































tinjauan pustaka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, membahas tentang biografi, karya-karyanya, teori 
komunikasi secara umum, serta teori konsensus rasional dari Jurgen 
Habermas. 
Bab ketiga, menguraikan karakter gaya bahasa dakwah ulama 
pendukung pasangan calon presiden dalam Pilpres 2019 perspektif tipologi 
dakwah dan tipologi pemikiran Islam. 
Bab keempat, menganalisis gaya bahasa dakwah ulama pendukung 
pasangan calon presiden dalam Pilpres 2019 dengan teori konsensus 
rasional Jurgen Habermas. 
Bab kelima, merupakan sebuah penutup. Setelah peneliti 
menjabarkan dari beberapa sub bab, maka peneliti juga menarik 
kesimpulan disertai dengan saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian 
akhir dari penyusunan skripsi ini adalah daftar pustaka. 


































TEORI KONSENSUS RASIONAL JURGEN HABERMAS 
A. Biografi Jurgen Habermas 
Jurgen Habermas adalah seorang teoritisi sosial serta filsuf yang 
berpengaruh pada masa kini. German adalah Negara kelahiran Habermas, 
tepatnya di Kota Dusseldorf pada tanggal 18 Juni 1927. Habermas berasal 
dari keluarga kelas menengah yang berbau tradisional. Direktur Kamar 
Dagang adalah jabatan yang pernah disandangkan oleh Ayah Habermas.
1
 
Beberapa filsuf besar dan memberikan pengaruh besar pada zamannya, 
salah satunya adalah Jerman di antaranya, Herbert Marcuse, Theodor 
Wiesengrund Adono, Max Horkheimer, Martin Heidegger, Karl Mark 
Jaspers, Max Scheler, Edmund Husserl, Wilhelm Dilthey, George 
Wilhelm Friedrich Hegel, Friedrich Schelling, Johann Gottlieb Fichte, 
Arthur Shopenhauer, dan Immanuel Kant. Latar belakang pembentukan 
konstruksi pemikiran Habermas yakni pengalaman pahit di bawah rezim 
nasionalis-sosialis Adolf Hitler dan pengalaman pahit pada saat Perang 
Dunia ke II sewaktu Habermas masih menginjak remaja. 
Pemikiran Jurgen Habermas memberikan pengaruh yang besar 
sekalipun seseorang yang bergelut dibidang ilmu-ilmu sosial dan ilmu 
humaniora merasakan pengaruh kontribusinya. Habermas mengkonstruk 
kerangka teori secara holistik dalam kerangka kesatuan perspektif. Tradisi 
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Franz Magnis Suseno, ―75 Tahun Jurgen Habermas‖, dalam Basis, Nomor 11-12 
(November-Desember, 2004), 4. 



































Immanuel Kant sampai Karl Marx adalah akar dari visi kemanusiaan, 
sehingga terbentuk kesatuan perspektif. Intensi moral-politik adalah 
gambaran dari tradisi kemanusiaan.
2
 Jurgen Habermas mempelajari 
filsafat, sejarah, kesusasteraan Jerman, psikologi dan ekonomi di 
Universitas Gottingen. Jurgen Habermas mendapatkan gelar doktor dalam 
bidang kefilsafatannya di Universitas Bonn dan mempertahankan 
desertasinya dengan judul ―das Absolut und die Geschiechte‖ yang berarti 
yang absolut dan sejarah dan itu suatu pembelajaran tentang pemikiran 
Friedrich Schelling.
3
 Habermas bergabung dengan partai National 
Socialist Germany dan Habermas aktif dalam diskusi perpolitikan salah 
satunya perdebatan masalah persenjataan kembali di Jerman setelah kalah 
dari Perang Dunia ke II.  
Jurgen Habermas memutuskan bergabung dengan Institut 
Penelitian Sosial yang biasa disebut dengan madzhab Frankfurt pada usia 
ke 25 tahun.  Teori kritis adalah proyek terbesar yang berhasil 
dipopulerkan oleh Habermas. Menurut Franz Magnis Suseno, pemikiran 
Karl Marx adalah sebab berdirinya filsafat kritis dan relevan dengan kritik 
terhadap hubungan sosial, itu ciri khas dari filsafat kritis.
4
 Identitas 
keintektualan Habermas ditemukan ketika Habermas diangkat sebagai 
asisten oleh Theodor Wiesengrund Adorno pada tahun 1956. Sumbangsih 
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yang diberikan oleh Habermas atas kinerjanya dan Ardono sebagai guru 
dari Habermas merasa puas, karena berpengaruh terhadap lembaganya. 
Habermas merasa bisa mengandalkan dirinya serta merasa puas ketika gaji 
pertama kali diterima olehnya.  
Pada bulan Agustus 1955, Habermas menikah dengan Ute 
Weelhoeft dan memiliki tiga putra yang bernama Judith, Rebekka, 
Tilmann. Theodor Wiesengrund Ardono yang merupakan guru dari 
Habermas memperkenalkan sebuah pemikiran yang belum Habermas 
kenali dan berbagai macam tulisan. Itulah sebab Habermas semakin 
menaruh kekaguman kepada sang guru.
5
 Habermas pantang menyerah 
untuk memperoleh gelar post doktoral di Universitas Marburg, meskipun 
Habermas disibukkan dengan jabatan atau pekerjaannya sekarang. 
Habemas mendapatkan sepulu gelar kehormatan diberbagai Universitas 
yakni, Universitas Paris, Universitas Bologna, Universitas Tel Aviv, 
Universitas Athens, Universitas Evanston, Universitas Northwestern, 
Reichsuniversitat Utrecht, Universitas Hamburg,Universitas Buenos Aires, 
Universitas Hebrew Jerusalem, New York, New School for Social.
6
  
Strukturwandel der Oefenttlichkeit adalah judul yang dipersiapkan 
oleh Habermas dalam sebuah Habilitationsschrif yang berarti perubahan 
dalam struktur pendapat umum, tepatnya pada tahun 1961. Studi yang 
mengkaji tentang seberapa jauh demokrasi serta berfungsi atau tidak 
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pendapat umum tersebut dalam masyarakat industri. Buku Student und 
Politik adalah bagian dari proyek penelitian Habermas yang bekerjasama 
dengan L.v. Friedeberg, Ch. Ohler, F. Weltz yang sama-sama menjadi 
professor filsafat di Heidelberg. Penelitian itu dilaksanakan di Universitas 
Frankfurt, sembari belajar sosiologi kepada Ardono. Sikap politik 
mahasiswa di Universitas Frankfurt menjadi objek penelitian Habermas.   
Hans-Georg Gadamer adalah salah satu kolega Habermas sekaligus 
penggagas hermeneutika terkenal pada waktunya dan Habermas masih 
menyandang gelar professor filsafat di Heidelberg. Habermas mengajar 
serta mengabdi sebagai guru filsafat dan sosiologi di Universitas 
Frankfurt, setelah empat tahun berlalu. Habermas menggantikan Max 
Horkheimer sebagai Direktur di Institut Fur Sozialforschung. Dukungan 
penuh diberikan Habermas kepada para kelompok Mahasiswa Sosialis 
Jerman terhadap peristiwa demostrasi pada tahun 1968-1969.
7
 Dampak 
dari peristiwa tersebut yakni diberhentikanya Habermas sebagai birokrat 
kampus, tetapi Habermas berkeyakinan bahwa kebenaran tidak akan 
padam. Terjalinlah suatu hubungan yang harmonis antara Habermas 
dengan kelompok tersebut, bahkan kelompok tersebut menganggap bahwa 
Habermas adalah ideologi dari gerakan kelompok mereka. Revolusi palsu 
adalah bentuk pemerasan yang diulang kembali
8
 oleh kelompok tersebut 
sehingga terjadilah konflik dan model gerakan kelompok tersebut 
                                                          
7
Bertens, Filsafat Barat, 238. 
8
Santoso, Epistemologi Kiri, 221. 



































membuat Habermas merasa gerakan tersebut mulai tidak wajar dan tidak 
sejalan lagi dengan mereka.  
Stanberg, Bayern adalah kota di mana Habermas ditawari menjadi 
peneliti di Max-Planck Institut zut Erfoschung der Lebensbendingungen 
der Wissenschaftichtechischen Welt (Institut Max-Plank untuk penelitian 
kondisi-kondisi hidup dari dunia teknis-ilmiah) setelah meninggalkan 
Frankfurt pada tahun 1971-1981. O. F von Weizsacker adalah seorang 
mitranya dalam lembaga tersebut, dan jabatan puncak telah diraih 
Habermas serta penghabisan petualangan intelektual dalam lembaga 
tersebut pada tahun 1972. Dalam pensistematisiran aktivitas intelektualnya 
terjadilah suatu periode subur, selama delapan tahun. Pada tahun 1981, 
terjadi ketidaksepakatan arah perkembangan penelitian antara para stafnya 
dan terpaksa dibubarkan.
9
 Pada tahun 1979, Habermas banyak 
memperoleh penghargaan sebagai ilmuwan yang pengaruhnya besar di 
Jerman oleh Der Spiegel. Di Johann Wolfgang Goethe-Universitat, 
Frankfurt Habermas menjadi guru besar pensiunan di bidang filsafat pada 
tahun 1994. 
B. Karya-karya pemikiran Habermas 
Keproduktifan Jurgen Habermas dalam menuangkan ide-idenya 
direalisasikan dalam berbagai bentuk buku, hasil penelitian, esai, artikel, 
ataupun kritik terhadap tokoh lain. Di antara karya-karya Jurgen Habermas 
yakni: 
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1. Das Absholut und die Geschichte (Yang Absolut dan Sejarah), 1954. 
Disertasi program doktoratnya dalam bidang filsafat di Universitas 
Bonn. 
2. Student und Politik (Mahasiswa dan Politik), 1961. Ditulis bersama 
L.v. Friedeberg, Ch. Ohler, dan F. Welt. 
3. Struktural der Offentlichkeit (Perubahan dalam Struktur Pendapat 
Umum), 1961. Habilitationsschrift untuk Institut Penelitian Sosial 
Frankfurt am Main, dilaksanakan di Mainz tahun 1961. 
4. Theorie und Praxis (Teori dan Praksis), 1962. 
5. Erkenntnis und Interesse (Pengetahuan dan Kepentingan), 1968. 
Semula Pidato Pengukuhan di Universitas Frankfurt am  Main, 18 Juni 
1965. 
6. Technik un Wissenschaft als Ideologie (Teknologi dan Ilmu sebagai 
Ideologi), 1968. Sumbangan untuk dimuat dalam ―Antworten auf 
Herbert Marcuse‖ (Jawaban kepada Herbert Marcuse) berkenaan 
dengan ulang tahun Marcuse yang ke 70. 
7. Protestbewegung und Hochschulreform (Gerakan Protes dan 
Reformasi Perguruan Tinggi), 1969. 
8. Zur Logik der Sozialwissenschaften (Menuju logika Ilmu Sosial), 
1970. Edisi selanjutnya 1982. 
9. Theorie der Gesselschaft oder Sozialtechnologie: Was Leistetdie 
Systemforschung (Teori Masyarakat atau Teknologi Sosial: Apa yang 



































Dihasilkan oleh Sistem Penelitian). Ditulis bersama Niklas Luhmann, 
1971. 
10. Philosophisce-Politische Profile (Profil Filsuf dan Politisi), 1971. 
Edisi selanjutnya 1981.  
11. Theorie der Kommunikatives Handeln (Teori Tindakan Komunikatif), 
1981. 
12. Moralbewubtsein und kommunikatives Handeln (Kesadaran Moral dan 
TIndakan Komunikatif), 1983. 
13. Vorstudien und Erganzungen zur Theorie des Kommunikatives 
Handeln (Studi Awal dan Penyempurnaan Teori Tindakan 
Komunikatif), 1984 
14. On the Pragmatics of Communication (Seputar Pragmatika 
Komunikasi), editor Maeve Cooke. Cambridge, Mass: MIT Press, 
2000. 
15. Legitimationsprobleme im Spatkapitalismus (Masalah Legitimasi 
dalam Kapitalisme Lanjut), 1973. 
16. Religion and Rationality: Essays on Reason, God, and Modernity 
(Agama dan Rasionalitar: Esai-esai tentang Nalar, Tuhan dan 
Modernitas), editor Eduardo Mendieta. Oxford: Polity Press.  
17. Glauben und Wissen (Iman dan Pengetahuan). Frankfurt am Main: 
Suhrkamp Verlag, 2001. 



































18. Zeit der Ubergange-Kleine Politische IX (Tansisi-transisi 
Kontemporer: Tulisan-tulisan politik pendek, Jilid 9). Frankfurt am 
Main: Suhrkamp Verlag, 2001. 
19. Die Zukunft der menschlichen Natur-Auf dem Weg zu einer liberalen 
Eugenik? (Masa Depan Umat Manusia: Jalan Menuju Eugenetika 
Liberal?). Frankfurt am Main: Suhrkamp Verlag, 2001. 
20. Kommunikatives Handeln und detranszentalisierte Vernunft (Tindakan 
Komunikatif dan Nalar Detransendental). Liepzig: Reclam Verlag, 
2001. 
C. Sejarah Konsep Konsensus Rasional 
Habermas termasuk generasi kedua dari madzhab Frankfurt, 
generasi dan pelopor pertama madzhab Frankfurt adalah Theodor Adorno, 
Max Horkheimer, dan Herbert Marcuse. Ketiga tokoh generasi pertama 
tersebut, dalam memandang rasionalitas lebih bermaksud kepada rasio 
instrumental. Sedangkan rasio instrumental berorientasi kepada pemaksaan 
kehendak demi pencapaian tujuan dari kepentingan pribadi masing-masing 
dengan hasil yang maksimal tanpa memperdulikan kerugian yang dialami 
pihak lain. Akibatnya adalah sikap pesimisme karena salah 
menginterpretasikan sebuah rasionalitas. Horkheimer mengawali dengan 
sebuah diskursus tentang organisasi irasional dari masyarakat, kemudian 
Adorno dengan konsepnya mengenai dunia yang ditransmisikan, 







































Awal mula Descartes mencetuskan sebuah kata yakni cogito ergo 
sum, pada saat itu lah kata ―rasio‖ masyhur dalam dunia perfilsafatan. 
Descartes menganggap rasio sebagai sumber dari ilmu pengetahuan, 
alasannya pengetahuan yang disandarkan pada pengalaman inndrawi bisa 
diragukan dan rasio memberikan keputusan yang tepat dan tidak mampu 
diragukan. Kant mengubah konsep rasio menurut Descartes menjadi 
sebuah konsep rasio praktis. Kant berasumsi bahwa subjek sendiri yang 
melakukan pertimbangan dalam tindakan apa yang akan mereka lakukan. 
Subjek otonom adalah model filsafat yang ditawarkan oleh Kant lewat 
rasio praktis, tentunya dapat mempertimbangakan suatu prinsip yang harus 
dipahami oleh dua belah pihak lalu melegitimasikan sebagai norma 
ditetapkannya undang-undang bagi semua kalangan.  
Habermas berpendapat bahwa keputusan sepihak diambil oleh 
subjek rasio praktis dan tidak ada kesepakatan dari pihak lain. Tafsir ulang 
tentang etika Kant dilihat dari kacamata intersubjektif. Di era Aristoteles 
sudah ada tradisi filsafat subjek, akan tetapi keterkaitan antara komunitas 
kultural dan rasio praktis masih bisa dijumpai dengan tujuan mewujudkan 
komunikasi intersubjektif. Asumsi Habermas, konteks komunitas 
dihilangkan dari rasio praktis oleh Kant. 
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 Otonomi individu adalah rujukan rasio praktis milik Kant, tetapi 
Hegel mengembangkan konsep Kant menuju ke tataran masyarakat, 
karena Hegel menilai serta menganalogikan bahwa keahlian subjektif 
suatu negara serupa dengan keahlian subjektif individu. Entitas yang 
absolut ditemukan oleh rasio melewati proses dialektika sejarah. Sebuah 
tesis yang dihadapkan dengan antithesis lalu ditengahi oleh sintesis adalah 
proses dialektika Hegel. 
 Ketidak-sesuaian antara rasio praktis dengan realitas sosial akan 
dibuktikan oleh Hegel. Dalam rasio praksis, tidak dibuka dialog antara 
subjek satu dengan subjek lainnya, sehingga klaim subjektif bersifat 
absolutisme bahkan tidak membuka kritikan dari subjek lain. Rasio praktis 
diandaikan sebagai rasio instrumental yang beresensialisme menuju 
otoritas totaliter. Kendati penerapan bentuk rasio praktis sudah tidak pas, 
maka Habermas menawarkan konsep rasio komunikatif untuk mencapai 
konsensus rasional. 
D. Teori Komunikasi Jurgen Habermas 
Dalam esai Habermas dengan judul Labor and Interaction: 
Remarks on Hegel‟s Jena „Philosophy of Mind‟, dikatakan bahwa 
pemahaman Hegel mengenai praksis dengan mendistingsi sebuah praksis 
menjadi sebuah komunikasi dan tidak hanya sebagai kerja. Jika 
dilogikakan, praksis komunikasi dengan menggunakan bahasa sehari-hari 
yang didalamnya terdapat interaksi intersubjektif. Sebagaimana kerja yang 



































membuat distansi antara manusia dan alamnya dan bahasa menjadi 
penyebab adanya kemungkinan distansi dari persepsi langsung.
11
 
Habermas menganggap rancu serta kurang tepat dengan logika 
penakhlukan Hegel jika diarahkan ke praksis komunikasi. Kita akan 
mengalami kemunduran yang jauh, jika penafsiran seperti ini 
diaplikasikan. Mesin paradigma Marxist dan Franfurter akan mengalami 
benturan titik puncak tertinggi yang disebabkan oleh problematika 
tersebut. Komunikasi yang bebas dari dominasi atau terdapat unsur 
pembebasan menurut Habermas hal tersebut merupakan komunikasi yang 
ideal.
12
 Struktur ideal adalah struktur masyarakat bebas dominasi serta 
bersifat emansipatif, dimana setiap orang memiliki hak serta kesempatan 




Kebebasan dalam berkomunikasi seperti halnya nadi yang terus 
berdenyut dalam tubuh. Seorang interaktor dalam menyampaikan sebuah 
pesan kemungkinan besar akan tersampaikan, akan tetapi interpretasi 
sebuah pesan tersebut belum tentu mencapai sebuah kesepemahaman 
kepada lawan interaktor, dikarenakan lawan interaksi tidak akan dipaksa 
untuk sepaham dengan interaktor. Dalam melakukan pencapaian sebuah 
kesepakatan dalam berkomunikasi, maka terlebih dahulu para interaktor 
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harus sepaham dalam disiplin ilmu pengetahuan serta pengalaman antar 
interaktor. 
Latar belakang lahirnya sebuah tindakan komunikatif adalah 
adanya sebuah kebebasan dalam berkomunikasi serta konsep praksis 
tersebut. Ada tiga bentuk rasio yang dibentuk oleh Habermas, yang 
pertama adalah rasio instrumental. Pereduksian yang dilakukan oleh 
tindakan rasio instrumental dengan menjadikan seluruh aspek kehidupan 
meliputi bahasa, ilmu pengetahuan, budaya, sosial, agama ataupun seni 
tersebut sebagai sebuah kepentingan kontrol teknis. Rasio instrumental 
tersebut adalah sebuah penyembunyian irrasionalitas dengan kepentingan 
penguasaan. Lahirnya sebuah penindasan dengan melakukan pelumpuhan 
terhadap rasio itu hasil pengaruh dari rasio instrumental.
14
   
Kedua, rasio strategis adalah suatu tindakan dengan mempengaruhi 
seseorang demi terciptanya tujuan tertentu. Tindakan rasio strategis 
biasanya menggunakan bahasa pemaksaan kehendak sehingga mengalami 
kegagalan dalam pencapaian konsensus rasional. Antara rasio instrumental 
dan rasio strategis kedua tindakan tersebut mempunyai tujuan atau biasa 
disebut tindakan rasional bertujuan. Ketiga adalah rasio komunikatif, 
Habermas mengatakan bahwa tindakan tersebut menghasilkan dan 
mempengaruhi kesepakatan bersama antar interaktor. Kesuksesan dalam 
pencapaian konsensus rasional bisa ditolak ukur pada tingkat 
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Jurgen Habermas, Strukturwandel der Offentlichkeit (Frankfurt am Main: Suhrkamp 
Verlag, 1990), 59. 





































 Komunikasi yang bebas antar 
interaktor berkesempatan untuk melakukan kritik atau sanggahan lainnya 
untuk mencapai konsensus rasional.
16
 
Dewasa ini, masyarakat yang diidamkan oleh Habermas untuk 
menjadi masyarakat yang komunikatif hanya menjadi angan-angan belaka. 
Hal tersebut disebabkan oleh terjebaknya masyarakat dalam cyber society 
ataupun dalam bentuk sosial media sehingga para interaktor lebih 
individual bahkan enggan untuk melakukan dialog interaktif antar satu 
dengan yang lain untuk mencapai sebuah komunikasi intersubjektif. 
Habermas memandang bahwa diskusi publik yang kritis dapat menentukan 
kekuasaan yang dirasionalisasikan. Pengangkatan wacana serta isu 
demokrasi dalam bentuk komunikasi publik yang bebas menjadi suatu 
rasionalisasi kekuasaan. Untuk mendapatkan suatu pengakuan kekuasaan 




Demokrasi dalam politik modern kini dibumbui oleh pragmatis 
atau kepentingan tersembunyi. Interaksi kritis menjadi pengganti interaksi 
timbal balik antara politikus dan fungsional tenaga ahli. Sebelum 
mengambil keputusan terlebih dahulu nasehat ilmiah akan diberikan oleh 
tenaga ahli kepada para pengambil keputusan dan kebutuhan praktis 
menjadi perbincangan politikus dengan para ilmuan. Komunikasi tersebut 




Jurgen Habermas, Teori Tindakan Komunikatif I: Rasio dan Rasionalisasi Masyarakat, 
terj.  Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006), 11. 
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adalah sebuah diskusi yang bersifat memberi informasi ilmiah serta tidak 
di atas sadari legitimasi kekuasaan. Habermas melihat interaksi kritis 
tersebut sebagai rasionalisasi kekuasaan prakti-etis. Pemikiran Aristoeles 
rasionalisasi praktis-etis adalah politik yang berhubungan dengan etika 
dalam masyarakat.
18
 Rasionalisasi dunia-kehidupan berdasarkan rasio 
komunikasi adalah isi normatif yang ada dalam modernitas dan isi tersebut 
yang dipertahankan oleh Habermas. Kepribadian dan kebudayaan 
masyarakat adalah unsur dari dunia kehidupan. 
E. Teori Konsensus Rasional Jurgen Habermas 
Habermas menjelaskan adapun teori kritis adalah sebuah teori yang 
bertendensius pada praksis emansipatoris masyarakat. Habermas 
mengatakan di dalam perumusan dasar epistimologinya, bahwasanya 
segala macam ilmu menjurus pada kepentingan kognitif, tidak bebas nilai, 
serta dorongan dari kepentingan emansipatoris terhadap teori kritis.
19
 
Komponen yang diutamakan oleh Habermas adalah pada ekspansi teori 
komunikasi dengan diintegrasikannya linguistic-analysis dalam teori 
kritis.
20
 Habermas selalu meleburkan antara teori dan praktis bahkan usaha 
tersebut sudah digalakkan dari dulu ketika masih kuliah di Frankfurt. 
Praksis yang dimaksudkan adalah aktivitas dasar manusia sebagai 
mahkluk sosial serta bersimbiosis dan tentunya di atas dasarkan oleh 
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Oleh karena praksis dilandasi dengan kesadaran rasional, selain 
eksistensi rasio dalam aktivitas alam kerja, rasio juga bereksistensi dalam 
interaksi intersubjektif dengan bahasa keseharian. Bahasa tidak menutup 
kemungkinan adanya distansi dari persepsi langsung sehingga baik bahasa 
maupun kerja itu berhubungan dengan rasionalis dan tidak hanya praksis. 
Dikatakan praksis kerja ditunjukkan kepada kegiatan interaksi manusia 
dengan alam dan praksis komunikasi adalah kegiatan interaksi antar 
manusia dengan manusia lainnya.
22
 
 Di dalam praksis komunikasi, para interaktor tentu ingin membuat 
lawan interaksinya dengan apa yang dimaksudkan oleh interaktor harus 
memenuhi syarat yakni empat macam klaim di dalam buku karya Jurgen 
Habermas yang berjudul The Theory of Communicative Action vol. 1: 
Reason and the rationalization of society. Dalam berinteraksi, tentunya 
para interaktor berhubungan dengan beberapa dimensi, di antaranya 
hubungan dunia para interaktor dengan subjek lain disertai perasaan, niat 
dan keinginan interaktor. Dari tiap-tiap dimensi yang telah disebutkan, 
para interaktor diharuskan agar terus membuat sebuah klaim, meskipun 
ketika memvalidasi perkataan para interaktor terjadi sebuah pengandaian 
klaim.  
                                                          
21
F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Pertautan dan Kepentingan Bersama 
Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 33. 
22
Hardiman, Menuju Masyarakat Komunikatif, 102. 



































Klaim yang pertama adalah klaim kebenaran, jika para interaktor 
menyepakati tentang dunia alamiah dan objektif atau apa yang interaktor 
katakan dalam kaitannya dunia objektif. Kedua, interaktor dapat mencapai 
klaim ketepatan jika para interaktor menyepakati serta melegitimasi 
kepatutan dari tindakan interaktor dalam kaitannya dengan norma-norma 
yang berlaku dalam dunia sosial. Ketiga, para interaktor dapat mencapai 
klaim kejujuran, jika menyepakati kesesuaian antara ekspresi nyata dari 
niat dan batiniyah seseorang.
23
 Keempat adalah klaim komprehensibilitas, 




 Para interaktor dapat menggugat, mengkritik, mempertahankan 
atau bahkan merevisi sebuah klaim tersebut, misalnya naik banding ke 
otoritas atau melakukan kekerasan adalah salah satu cara penyelesaian dari 
sebuah klaim yang disengketa. Akan dikatakan memiliki kompetensi 
komunikatif, apabila antar interaktor memenuhi keempat syarat tersebut. 
Tidak dikatakan sebagai masyarakat yang komunikatif, jika ketika 
masyarakat melakukan kritik lewat revolusi dengan cara kekerasan, 
dikatakan komunikatif yakni diskursus jika mencapai konsensus rasional.
25
 
Alasan agar mendapatkan sebuah pengakuan intersubjektif adalah kunci 
sebuah gagasannya. Hanya klaim kebenaran proposional dan keefektifan 
sarana untuk mencapai tujuan yang dapat dikritik dan dipertahankan 
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dengan alasan klaim bahwa suatu tindakan benar dan sesuai dengan 












Gambar 2.1(Dunia Konsensus Rasional Jurgen Habermas) 
 
 
Konstruksi konsep konsensus rasional tidak berhenti pada 
Habermas melainkan dilanjutkan oleh banyak penerusnya di abad 20, di 
antaranya, Seyla Benhabib, Nancy Fraser, Honneth, Forst, Mockus, 
Hoppe, Feenberg Whingert, Georg Henrik von Wright. Seyla Benhabib 
merupakan tokoh penerus teori kritis yang berjenis kelamin perempuan 
sekalipun murid dari Jurgen Habermas. Seyla Benhabib berpendapat 
bahwa hubungan dari subjek dihancurkan oleh intersubjektivitas. Klaim 
kebenaran, klaim ketepatan, klaim otentitas dan keselarasan estetik lebih 
diasimilasikan oleh rasio. Rasionalisasi model Habermas menghasilkan 
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tiga segi. Segi pertama yang dihasilkan yakni kelangsungan tradisi akan 
tetap berjalan sebagaimana mestinya meskipun terdapat situasi yang baru 
dan sudah dijamin oleh reproduksi kultural demi kebutuhan konsensus. 
Segi kedua yakni terjaganya sebuah koordinasi dalam sebuah tindakan 
yang secara legitim mengatur hubungan tersebut meskipun terdapat situasi 
baru dan sudah dijamin oleh integrasi sosial. 
Segi ketiga adalah generasi mendatang tetap terjamin untuk 
memperoleh kesanggupan dalam melakukan tindakan meskipun dalam 
situasi baru dan yang menjamin kesanggupan adalah sebuah sosialisasi. 
Teori kritis yang ditawarkan oleh Habermas dan Seyla Benhabib mencoba 
untuk membuka dimensi rasionalitas dengan rasio fungsionalis (biasa 
disebut sebagai teori yang mengusungkan saling berkesinambungan antara 
masyarakat dan kebudayaan), dimensi keduanya tercermin dalam sebuah 
tindak komunikasi. Pengabsolutaan rasio instrumental diwujudkan dalam 
bentuk kemakmuran dan kekuasaan ekonomis adalah sebuah modernitas 
yang akan dikritisi oleh teori kritis. Suatu rasionalitas praktis moral perlu 
dibentuk dalam tindakan komunikatif, tetapi pembentukan tersebut 
mengalami hambatan dalam segi emansipatoris sehingga perkembangan 




Nancy Fraser merupakan tokoh teori kritis penerus Habermas, 
Fraser berpendapat mengenai ketidak-cocokan dengan kehidupan 
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domestik Barat, baginya pemisahan secara eksplisit antara lingkungan 
subjek dan sistem politik serta ekonomi tidak bisa dilakukan. Sebuah 
dominasi dan tindakan strategis menstrukturkan hubungan keluarga dan 
gender yang terimplikasi dalam reproduksi sosial dan reproduksi materi 
yang seimbang. Tindakan tersebut bercirikan lingkungan yang bebas 
norma tetapi tetap menjaga tradisi serta solidaritas yang sudah dibangun, 




Berbeda lagi dengan pandangan Honneth bahwa kriteria normatif 
bagi teori kritis tidak hanya diarahkan oleh rasionalitas dalam proses 
memperoleh pengetahuan semata dalam projek Habermas, akan tetapi 
sebaliknya, normativitas atas pengakuan dalam batin subjek. Honneth 
berpendapat bahwa pembatasan terhadap dimensi rasionalitas terjadi pada 
teori tindakan komunikatif Habermas sehingga menghilangkan aspek 
pengakuan dimensi lain dari diri manusia. Berdasarkan pemikiran tersebut, 
Honneth berlawanan arah atau melakukan suatu ―pembelokan etis‖ yang 
disebut oleh kompridis. Konklusinya, teori kritis harus melakukan 
pembongkaran dari segala bentuk penyakit dalam masyarakat yang 
menyebabkan ketidakadilan terus mengakar dan teori kritis tidak bisa 
hanya dibatasi dengan upaya mengkritisi berbagai tindak ketidakadilan. 
Kalau Habermas fokus terhadap pengembangan rasio komunikatif 
untuk menumpas rasio instrumental. Sebaliknya, Honneth lebih fokus 
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kepada dimensi sebelum proses memperoleh pengetahuan dan segi afeksi 
atau rasa kasih sayang manusia menjadi unsur penting. Pengakuan menjadi 
sebuah anasir penting dari semangat modernitas yang diangkat kembali 
oleh Honneth. Bagi Habermas, secara implisit terdapat dimensi pragmatis 
antar komunikator dalam tindakan komunikasi intersubjektif kemudian 
argumentasi sebagai bentuk eksplisit dimensi pragmatis. Honneth 
berpendapat bahwa perjuangan diri subjek untuk memperoleh pengakuan 
sosial dalam masyarakat itu penting, jadi tidak hanya bahasa yang menjadi 
hubungan intersubjektif. Maka, menurut Honneth dilema dalam kehidupan 
sosial merupakan resolusi dan persoalan konflik berakar pada level yang 
konkrit dan pendapat tersebut adalah sebuah kritik dari klaim Habermas 
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GAYA BAHASA DAKWAH ULAMA PENDUKUNG PASANGAN 
CALON PRESIDEN DALAM PILPRES 2019 PERSPEKTIF TIPOLOGI 
DAKWAH DAN TIPOLOGI PEMIKIRAN ISLAM 
A. Gaya Bahasa  
Gorys Keraf mengatakan bahwa istilah style adalah gaya bahasa 
yang biasa dikenal dalam retorika.
1
 Untuk menghadapi situasi tertentu 
diperlukan adanya pemilihan kata atau biasa disebut diksi dan yang 
menjadi permasalahannya terletak pada cocok tidaknya pemakaian suatu 
kata, frase maupun klausa. Dalam hal tersebut style atau gaya bahasa 
menjadi bagian dari diksi. Cara mengekspresikan diri sendiri melalui 
penampilan, bahasa maupun tingkah laku itu juga bisa dikatakan gaya 
bahasa. Dengan gaya bahasa, seseorang bisa memberi penilaian terhadap 
kepribadian, watak serta kemampuan orang lain yang menggunakan 
bahasa tersebut.  
Perlu kita cermati dalam gaya bahasa yakni kesanggupan 
mengekspresikan pengalaman batin dengan hasil yang besar dalam 
menggunakan bahasa.
2
 Akan dikatakan sebagai pembicara yang baik, jika 
pembicara tersebut cermat dalam mengolah bahasa. Bahasa tulisan jelas 
berbeda dengan gaya lisan yang merupakan kualitas gaya berbicara.
3
 
Bahasa adalah sarana yang digunakan untuk menciptakan pola pikir dalam 
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keadaan dipengaruhi atau mempengaruhi. Bahasa merupakan dasar 
pertama dari manusia serta tanda yang jelas dari kepribadian seseorang.
4
 
Bahasa lisan umumnya terdiri dari kata yang sederhana serta lebih kepada 
penggunaan istilah yang konkrit, dari pada kata dalam bahasa tulisan yang 
lebih kepada penggunaan istilah yang abstrak.
5
 Adapun macam jenis gaya 
bahasa dapat diklasifikasikan menurut langsung tidaknya makna, struktur 
kalimat, nada serta pemilihan suatu kata. Salah satu faktor pendukung 
lancarnya proses komunikasi. Begitu juga bahasa yang digunakan oleh 
seorang pendakwah mempunyai ciri khas tersendiri. 
B. Gaya Bahasa Dakwah dan Tipologi Pemikiran Islam 
1. Gaya Bahasa Dakwah 
Pemilihan suatu kata ataupun kalimat dalam menghadapi situasi 
serta kondisi tertentu merupakan suatu gaya bahasa. Gaya bahasa dapat 
menarik serta memberikan gestur pada kalimat yang disampaikan 
dengan memberikan rangsangan imajinasi, sehingga menimbulkan 
reaksi serta respon dari para objek dakwah.
6
 Pengertian dari gaya 
bahasa dakwah yakni suatu perkataan dalam beberapa lisan maupun 
tulisan
7
 yang mempunyai unsur-unsur mengajak melakukan kebaikan, 
mempengaruhi, memperingati dan memiliki indikator-indikator seperti 
ta’li>m (pengajaran) dan tarbiyah (pendidikan), tadhki>r (pengingat) dan 
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tanbi>h (penyegaran kembali), targ}i>b (memberikan berita pahala) dan 
tabsyi>r (menyampaikan berita gembira), tarhi>b (menakuti dengan 
mengemukakan berita siksa) dan indha>r (menyampaikan berita dosa), 
qas}as} (meningkatkan cerita masalalu) dan riwa>yat (cerita baik dan 
buruk), amar (perintah) dan nahi (larangan).8  
Menurut A. Hasjmy dalam bukunya ―Dustur Dakwah Menurut 
Al-Qur‘an‖ terdapat enam gaya bahasa dakwah, yaitu: 
a. Ta’li>m (Pengajaran) dan Tarbiyah (Pendidikan)  
Pengajaran serta pendidikan itu lebih diprioritaskan dalam 
dakwah Islam. Akidah dan syariah menjadi sasaran utama dakwah 
Islam. Mengajar atau mendidik manusia supaya mempunyai 
keyakinan yang kuat serta bermuamalah dalam bidang apapun dan 
ajaran Islam menjadi pedoman, hal tersebut adalah tugas dari 
ta’li>m dan tarbiyah.  
b. Tadhki>r  (Pengingat) dan Tanbi>h (Penyegaran Kembali) 
Manusia harus disadarkan serta diingatkan dengan suatu 
pembelajaran atau pendidikan yang diperolehnya selama ini, 
supaya pengetahuan yang telah didapatkan itu bermanfaat serta 
jauh dari sifat lupa. Tugas tersebut adalah tugas para rasulullah 
serta ahli waris rasul yakni para pendakwah. 
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c. Targ}i>b (Memberikan Berita Pahala) dan Tabsyi>r (Menyampaikan 
Berita Gembira) 
Penggemaran serta memberikan berita pahala adalah gaya 
bahasa dakwah yang digunakan untuk manusia yang celaka, 
maksud dari orang yang celaka adalah orang yang tidak bisa 
memanfaatkan tadhki>r dan tanbi>h yang sudah dipelajarinya. 
d. Tarhi>b (Menakut-nakuti) dan Indha>r (Menyampaikan Berita Dosa) 
Setelah melewati fase targ}i>b dan tabsyi>r, akan tetapi yang 
disebut orang yang celaka tersebut masih tidak menghiraukan 
kepada aturan tersebut, maka tahab selanjutnya dengan gaya bahasa 
menakut-nakuti serta menyampaikan berita siksaan. 
e. Qas}as} (Mengingatkan Cerita Masa Lalu) dan Riwa>yat (Cerita Baik 
dan Cerita Buruk) 
Usaha sebagai pendakwah agar manusia yang celaka 
tersebut bisa bertaubat dengan sungguh-sungguh yakni dengan 
mengingatkan cerita atau kisah masalalu beserta akibat yang akan 
diperoleh dari perbuatan mereka. 
f. Amar (Perintah) dan Nahi (Larangan) 
Dakwah yang terakhir adalah dakwah yang berisi perintah 
serta larangan, setelah melewati beberapa macam gaya bahasa 
dakwah diatas dan manusia yang celaka tersebut tetap 
membangkan, maka harus ada ancaman langsung. 
 



































2. Tipologi Pemikiran Islam 
Tipologi dakwah dalam perspektif pemikiran Islam menurut 
Khaled Abou El Fadl dalam bukunya yang berjudul ―Selamatkan Islam 
dari Muslim Puritan‖. Peneliti merujuk kepada pemikiran Khaled Abou 
El Fadl yang memetakan kelompok dalam dua kategori yakni moderat 
dan puritan berdasarkan indikator-indikator. Sebelum berangkat ke 
macam-macam indikator, penulis terlebih dahulu memaparkan 
karakteristik kelompok moderat dan puritan. 
a. Kelompok Moderat 
Penghakiman dalam memberikan label sangat mudah, tetapi 
sulit jika memilih istilah yang tepat untuk memberikan label agar 
tidak terjadi perpecahan.
9
 Dijelaskan dalam al-Qur‘an bahwa umat 
muslim diperintahkan untuk menjadi orang yang moderat. Nabi juga 
meriwayatkan sebuah hadis yang di dalamnya disebutkan bahwa 
nabi selalu memilih jalan tengah dan berkecenderungan menolak 
pilihan ekstrem jika menghadapi antara dua pilihan dan aspek pilihan 
tersebut bersifat ekstrem. Harapan dari ditransmisikannya pemikiran 
moderat yang menghasilkan karakter yang normatif agar mayoritas 
muslim memiliki karakter tersebut. Banyak akan gambaran berbagai 
sebutan istilah moderat meliputi kaum reformis, progresif maupun 
                                                          
9
Khaled Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. Helmi Mustofa 
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 27. 



































modernis, akan tetapi bagi Khaled istilah moderat tidak bisa 
digantikan oleh berbagai sebutan tersebut.   
b. Kelompok Puritan 
Istilah radikal, islamis, jahidis, fanatik, ektremis, militan dan 
fundamentalis adalah istilah yang digunakan peneliti lainnya dalam 
menginterpretasikan kaum yang disebut Khaled kaum puritan. 
Penggunaan istilah puritan didasari atas ciri yang ditonjolkan kaum 
ini dengan menghilangkan sikap kompromi dan berpaham 
absolutisme dalam berkeyakinan. Dalam banyak hal, Kecenderungan 
bersikap tidak toleran atau puris akan diorientasikan oleh kaum 
puritan manakala memandang persaingan di berbagai sudut pandang 
dan kaum ini menganggap kebenaran sejati telah terkontaminasi 
dengan adanya pluralisme.
10
 Istilah puritan dalam konteks Islam 
akan lebih mereduksi pandangan literalisme dan fanatik yang identik 
dengan konotasi yang negatif.  
Pemikiran kaum puritan manakala dikaitkan dengan berbagai 
isu yang memandang berdasarkan pikiran yang dikotomis, idealistik, 
dan berpahamkan absolutisme. Kaum puritan akan bersikap 
absolutisme, kaku tetapi tanpa melakukan tindakan yang bersifat 
radikal atau ekstremis terhadap isu-isu tertentu seperti contoh saat 
warisan nabi dan sahabat ditafsirkan oleh orang puritan. Penjelasan 
                                                          
10
Fadl, Selamatkan Islam, 29. 



































Khaled dalam memandang isu tidak selalu radikal akan tetapi selalu 




Penulis menegaskan bahwa manusia mempunyai orientasi 
pemikiran tergantung pada isu tertentu, seperti contoh orang yang 
berasal dari organisasi HTI tidak selalu mempunyai pemikiran 
puritan dalah hal toleransi demokrasi. Berikut ini indikator-indikator 
yang ditawarkan Khaled Abou El Fadl dalam memetakan kaum 
moderat dan puritan: 







Abou          
El Fadl 
Moderat Puritan 




Manusia yang tumbuh 
dalam budaya pluralis 
















2. Tuhan dan 
tujuan 
penciptaan 




penilaian yang sama 
Tuhan adalah suatu 
sifat yang aneh: 
mereka meyakini 
bahwa Tuhan itu 
adil, akan tetapi 








































dengan manusia biasa 
mengenai standar 
moralitas, objektif 
kebaikan dan keindahan 




3. Sifat dasar 
hukum dan 
moralitas 
- Sifat dasar hukum: 
pemilahan antara hukum 




hukum abadi tersebut, 
hukum Islam adalah 
ciptaan manusia yang 
tak lepas dari kesalahan, 
hukum abadi adalah 
pikiran Tuhan yang 
tidak bisa dijangkau 
oleh umat dan sifatnya 
sangat sempurna 
- Moralitas: Tujuan-
tujuan moral dan etis al-
Qur‘an sebagai peran 
sentral yang dimainkan 
dan dalam proses 
menganalisis hukum 
sangat penting 
- Sifat dasar hukum: 
pengaburan 
dilakukan kaum ini 
dalam membedaan 
hukum Tuhan dan 
ikhtiar manusia 
memahami hukum 




hukum yang sesuai 
serta baku dalam 
menghadapi 
pelbagai masalah, 
hal tersebut adalah 
implementasi dari 
hukum abadi 
- Moralitas: kaum 









- Sejarah menjadi daya 
tarik tersendiri bagi 
kaum ini, karena cerita 
kesuksesan dan 
kegagalan di masa lalu 
dijelaskan dalam sejarah 





serta kebutuhan akan 
autentitas historis yang 
beresensi 
menyandingkan semua 




- Modernisme tidak 
ditentang oleh kaum 




kultural. Bagi kaum 
ini budaya 
modernitas dll 
semua bersifat aneh 









































manusia memiliki hak 
akan harga diri dan 
kebebasan. Kaum 
moderat percaya bahwa 
sistem demokrasi 
didukung oleh prinsip 
dan praktik lain 
Hak asasi manusia 
dan demokrasi 
adalah bidah karena 










manusia agar manusia 
mengakui akan indahnya 
sebuah toleransi antar 
umat dan kebebasan 
berkehendak  
Kaum ini melarang 







- Jihad adalah 
penyampaian kebenaran 
di depan otoritas yang 
biasa melakukan 
penindasan serta 




- Perang itu kadangkala 
diperlukan untuk 
melakukan pembelaan 
diri, tetapi tidak semua 
masalah diselesaikan 
dengan perang 
- Terorisme akan 
dihindari dan lebih 
menjaga bumi dari 




menggunakan pistol  
- Perang dibenarkan 
dan dianjurkan oleh 




tanpa ada maklumat 
perang kapan pun 
dan dimana pun 
- Terorisme yang 
memporak-
porandakan bumi 
dijadikan jalan yang 








Prinsip serta tujuan 
moral berasal dari al-
Qur‘an dan yang 
ditekankan adalah 
Tuhan tidak 




bahkan kerusakan di 




































strata, rasa tau gender. 
Laki-laki setara dengan 
perempuan dalam hal 
ganjaran, hukuman 
bahkan kebaikan Tuhan 
juga sama takarannya. 
dunia, bahkan 
neraka akan dihuni 
oleh mayoritas 
perempuan dan laki-




C. Tinjauan terhadap Karakteristik Dakwah Ulama Pendukung 
Pasangan Calon Presiden dalam Pemilihan Presiden 2019 Perspektif 
Gaya Bahasa Dakwah 
1. Karakteristik Dakwah Ulama Pendukung Pasangan Calon Nomor 
01 Perspektif Gaya Bahasa Dakwah 
Gaya bahasa dakwah ulama pendukung Pasangan calon 01 
dapat diklasifikasikan dalam tipologi dakwah dan ditelaah dari segi 
karakter gaya bahasa dakwah yang digunakan saat ceramah. Adapun 
peneliti dalam mengetahui tipologi dakwah para ulama pendukung 
Pasangan calon 01 dengan mentranskrip ceramah para ulama 
pendukung Pasangan calon 01 dengan catatan peneliti mengambil 
video ceramah dari Youtube pada akhir tahun 2018 dan awal tahun 
2019, di mana kontestasi demokrasi telah diikuti oleh seluruh warga 
masyarakat Indonesia. Berikut transkrip ceramah ulama pendukung 







































a. Yusuf Mansur 
Dilansir dari www.biografiku.com,
13
 Kun fa yaku>n, The 
Power of Giving adalah judul dari ceramah dalam sebuah rekaman 
yang telah dia publikasikan. Pada tahun 2008 judul tersebut 
difilmkan, sehingga menjadi semakin melambung nama Yusuf 
Mansur. Pondok Pesantren Darul Qur‘an dan Pengajian Wisata 
Hati dipimpin sendiri oleh Yusuf Mansur. Bibit hafidz al-Qur‘an 
serta laboratorium sedekah telah menjadi program yang digalakkan 
dan Yusuf Mansur sendiri kuliah di Universitas Trisakti di jurusan 
ekonomi makro syariah dan mendirikan berbagai macam usaha. 
Tapi sebelum itu Sekolah Tinggi Ilmu komputer Cipta Karya 
Informatika pernah dirintis oleh  Yusuf Mansur. Diduga dalam 
salah satu ceramahnya, Yusuf Mansur mendeklarasikan pilihan 
terhadap Capres dan Cawapres. Berikut kutipan transkrip ceramah 
yang peneliti ambil dari Youtube beserta pengklasifikasian gaya 
bahasa dakwah dalam dustur dakwah:  
1). Gaya Bahasa Dakwah Targ}i>b dan Tabsyi>r  Yusuf Mansur 
Kutipan 1 
Ibu bapak yang dirahmati Allah, sedekah yang saya sampaikan itu 
sedekah susah, sedekah yang kalau kita cari ini, lha besok ini 
sedekah yang luar biasa yang lebih dari pada duit, SEDEKAH 
SUARA! Sedekah suara, ikut sedekah suara… bapak sedekah suara, 
                                                          
13Wink, ―Biografi Ustadz Yusuf Mansur Menemukan Hidayah di Dalam Penjara‖, 
www.biografiku.com/biografi-ustadz-yusuf-mansur-menemukan-hidayah-di-dalam-
penjara/. Diakses pada 20 Juni 2019. 










































Ibu bapak, kita susah insyaallah dengan izin Allah membiayai 
seluruh rakyat Indonesia susah... kita mungkin mampu membiayai 
1,2,10,100 orang masih okelah… tapi membiayai satu korlap, satu 
profinsi satu negeri… ternyata Allah mudahkan untuk kita semua, 
apa kata Allah? Berikan saja suaramu untuk pak Jokowi, berikan saja 
suaramu untuk yai Ma‘ruf Amin, insyaallah semua apa yang 




Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-2 di atas memiliki 
gaya bahasa dakwah targi>b dan tabsyi>r karena kutipan di atas 
mengandung pemberian berita pahala dan berita gembira 
kepada semua orang yang mau menyedekahkan suara mereka 
dalam pemilihan presiden tahun 2019. 
2). Gaya Bahasa Dakwah Amar dan Nahi Yusuf Mansur 
 
Kutipan 1 
Sebenarnya hal yang sama bisa didapat bila saudara adalah 
pendukung 02 sama saja, berikan suara itu kepada seluruh apa yang 
saudara dukung, tapi pastikan itu baik, tapi kita memilih yang 
memang sudah kelihatan yang memang sudah bekerja yang tinggal 
melanjutkan saja, insyaallah mudah-mudahan Allah ridho dan tidak 
boleh ada di 01 yang kemudian berkata jelek tentang 02 apapun itu 
judulnya, juga tidak boleh ada yang ngrasanin 01 terhadap 02 apapun 
itu judulnya…sempurnakan saja… toh tinggal beberapa hari, setelah 
pemilihan nanti juga akan tidak ada lagi 01, juga tidak ada lagi 02, 
setelah nanti pemilihan yang ada hanyalah kita INDONESIA…16 
(data 3) 
                                                          
14―Menyejukan! Kenapa Yusuf Mansur Bicara Lugas & Tegas tentang Sosok Jokowi, 








































  Berdasaran teori A. Hasjmy, kutipan di atas memiliki gaya 
bahasa dakwah amar dan nahi karena kutipan di atas 
mengandung perintah untuk memberikan suara kepada Capres 
Cawapres terbaik dan mengandung larangan menghina antara 
pihak satu dengan pihak yang lain. 
b. Said Aqil Siradj 
Dilansir dari liputan6.com
17
, Said Aqil Siraj kini masih 
menjabat sebagai ketua umum PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama). Universitas King Abdul Aziz adalah Universitas yang 
telah diselesaikan oleh Said Aqil dengan menggambil jurusan 
Ushuluddin dan Dakwah. Kemudian Universitas Umm al-Qur‘an 
telah ditempuh dengan gelar S2 dan mengambil jurusan 
Perbandingan agama, begitu juga dengan studi S3 nya juga 
ditembuh di tempat yang sama akan tetapi jurusan yang diambil 
adalah Aqidah dan Firasat Islam. Perjalanan karir Saiq Aqil sangat 
panjang bahkan Said Aqil menjadi dosen di sebagian Universitas 
yang ada di Indonesia. Diduga Kiai Said mendeklarasikan pilihan 




                                                          
17Putra Marenda, ―Mengenal Said Aqil Siradj Ketua Umum Nahdlatul Ulama yang 
Dilaporkan ke Polisi‖, www.liputan6.com/citizen6/read/3922458/mengenal-said-aqil-
siradj-ketua-umum-nahdlatul-ulama-yang-dilaporkan-ke-polisi. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































1). Gaya Bahasa Dakwah Ta’li >m dan Tarbiyah Said Aqil Siradj 
Kutipan 1 
Al-Qur‘an perintah kepada Nabi Muhammad agar membentuk 
organisasi namanya umat, di dalam Al-Qur‘an dikatakan wa ka 
dha>lika ja’alna> kum ummatan wasat}an li taku>nu shuhada alanna>s wa 
yaku>nu rasu>lu alaikum shuhada… Muhammad saya jadikan kamu 
sebagai, umatmu sebagai ummatan wasat}a>n, umat yang keren, umat 
yang berbobot, umat yang berkualitas, modelnya gini nih… di dalam 
al-Qur‘an secara sharih, secara eksplisit lafadz atau kalimat umat 
Islam, tidak ada… ada yang hafal Qur‘an ndak? Bagi yang hafal 
Qur‘an silahkan tanya, bacalah sampai akhir, tidak akan kita jumpai, 







Shuhu>dan di>niyan: peran agama, Shuhu>dan thaqo>fiyan: peran 
peradaban, Shuhu>dan khadho>riyan: peran kebudayaan, shuhu>dan 
mada>niyan peran sosial kemajuan masyarakat, yang paling akhir lha 
ini yang paling penting, Shuhu>dan siya>siyan: peran politik, penting 
nggak itu? Penting tidak? Ya harus menang, penting tidak? Ya harus 
menang...Shuhu>dan di>niyan, peran agama dulu, yang paling penting 
itu, peran apa? Dlam dakwah Islam, dalam membangun peradaban 
Islam harus, kita yang menang, masjid-masjid harus kita yang 
pegang, majlis ta‘lim harus kita yang pegang, dakwah harus kita 
yang bicara, jangan orang lain nanti salah semua, kalau kita dijamin 
benar, kenapa? Kenapa IAIN benar? Karena kita ikut yang benar, 
ikut para ulama, ikut para ulama pasti benar, Qur‘an yang 
mengatakan itu bukan saya, wa yaklama al-ladhi>na utu> al-‘ilma 
tahtahu al-haqqu min robbik, al-haqq kebenaran siapa yang tahu? Al-
ladhi>na utu> al-‘ilma, yang mau bangun gedung harus mendengar 
saran Ir. Sipil Teknik, kita mau bertani, berkebun, kita harus 
mendengar konsepnya, mengikuti konsepnya Ir. Pertanian, kita mau 
bangun ekonomi bisnis supaya maju, kita harus mendengarkan 
konsepnya ahli ekonomi, ahli perbankan, ahli perdagangan, kita mau 
beragama yang benar, harus ikut ulama, pasti benar, kalau nggak ikut 
ulama pasti salah, contoh kita ikut imam Syafi‘i lah gampangannya, 
lahir di kota Gaza Palestina yang di bom oleh Israel tuh, tahun 24 di 
Wustho Kairo Mesir, lahir tahun 150, jadi usianya hanya 54, usianya 
pendek tapi jembar, ada orang usianya panjang tapi sempit, hanya 
                                                          
18―Prof. Dr. KH. Said Aqil Siradj-Ceramah Kaderisasi NU Zona Jakarta (MKNU)/Jakarta 
Islamic Center‖, https://youtu.be/q2TZabH6kY4. Diakses pada 1 Juli 2019.  



































lumayan Pilkada atau Pilpres luamayan, nggak ada gunanya, 






Dapat dikatakan kutipan 1-2 di atas memiliki gaya bahasa 
dakwah ta’li>m dan tarbiyah karena mengandung pengajaran 
serta pendikan kepada umat manusia agar membentuk suatu 
organisasi yakni ummatan wasat}an yang berperan dalam hal 
ahlak, budaya, peradaban, ekonomi, kesejahteraan, kesehatan, 
sosial, kemasyarakatan dan politik. 




―Mari kita pertahankan prinsip-prinsip Ahli Sunah Wal Jama‘ah wal 
ulama, Islam yang ramah, Islam ahklak, Islam budaya, Islam yang 






Ayo bareng-bareng, nahnu asha>bu al-haq, al-haqqu di>ni, wa haqqu 
al-wat}oni, kami pemegang kebenaran, benar dalam agama, dalam 
berbangsa dan bernegara, tapi sayangnya walaupun kita sudah 
ashabul haq, belum ashabul qoror, belum pemilik kebijakan, paham 
nggak? Kita ini, joko of the truth, on the truth, kita masih belum 
ashabul qoror, belum yang ngambil keputusan, belum, kalau mau 
kira-kira ashabul haq dan ashabul qoror, harus menang, paham tidak? 
Kalau ashabul haq saja, sekarang saya ashabul haq, karena itu tadi, 
kita ashabul haq belum ashabul qoror, bukan penentu, apalagi 
komisaris PBB membela Rohingya umpama, membela Palestin 
umpama, ketua NU ngomong di PBB, siapa kamu? Ngapain kamu? 
Mengutuk Israel, membela Palestin, siapa kamu? Mengutuk 
Rohingya Myammar, siapa kamu? Tapi kalau yang bicara presiden 
baru ashabul qoror, paham tidak?
  21
 










































       (data 7) 
  Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-2 di atas memiliki 
gaya bahasa dakwah amar dan nahi karena memerintahkan 
agar selalu memepertahankan prinsip-prinsip ASWAJA yakni 
Islam yang ramah, berakhlak, berbudaya dan saling 
menghormati satu dengan yang lain. Dalam praktik hak asasi 
manusia, masyarakat biasa hanya sampai kepada pemegang 
kebenaran, dan belum sampai kepada pemilik kebiakan, jadi 
tidak akan dianggap dalam penyampaian hak konstitusional 
dalam ranah internasional. 
c. Muhammad Zainul Majdi (Tuan Guru Bajang) 
Dilansir dari merdeka.com
22
, masyarakat adat Sasak 
memberikan gelar atau nama Tuan Guru Bajang kepada sosok 
tokoh Agama. Di usia ke 36, TGB menjabat sebagai Gubernur di 
Nusa Tenggara Barat. Riwayat pendidikan yang dia tempuh di 
Kairo, Mesir. Gelar S1 sampai S3 diperolehnya di Universitas Al-
Azhar dengan jurusan yang diambil adalah Tafsir dan Ilmu-Ilmu 
Al-Qur‘an. Mengawali menjadi anggota DPR Komisi X 2004-2009 
adalah awal mula rekam jejak politik dilakukannya dan dia berasal 
dari partai PBB. 
                                                          
22Ahda Bayhaqi, ―Mengenal Sosok Tuan Guru Bajang dan Prestasinya Memimpin NTB‖, 
www.merdeka.com/politik/mengenal-sosok-tuan-guru-bajang-dan-prestasinya-
memimpin-ntb.html. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































1). Gaya Bahasa Dakwah Ta’li >m dan Tarbiyah Muhammad 
Zainul Majdi (Tuan Guru Bajang) 
Kutipan 1 
Tentu bapak dan ibu memimpin Negara sebesar Indonesia tidak bisa 
diukur hanya dari satu aspek kecil saja… memimpin Indonesia ini 
bukan sesuatu yang mudah, jangankan memimpin Indonesia, 
memimpin NTB saja bukan sesuatu yang mudah, banyak tantangan-
tantangan yang dihadapi tapi beliau trus bekerja dengan sungguh-
sungguh, ada hal yang belum tercapai, ada masalah-masalah yang 
belum terselesaikan, itulah yang menjadi harapan kita kalau beliau 
ditakdirkan oleh Allah untuk memimpin kembali Indonesia, apa-apa 




  Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan di atas memiliki gaya 
bahasa dakwah ta’li>m dan tarbiyah karena mengandung 
pengajaran serta pendidikan bahwa memimpin bangsa 
Indonesia tidak semudah yang dibayangkan, banyaknya 
tantangan menjadi penghalang. 
 2). Gaya Bahasa Dakwah Amar dan Nahi Muhammad Zainul 
Majdi (Tuan Guru Bajang) 
Kutipan 1 
Ini saya sampaikan bapak-bapak… mengajak kita semua berpikir, 
apa yang kita baca di media sosial itu sebagian besarnya itu hoax, 
bohong, apalagi yang ajaib, ajaib, ajaib…ada katanya surat suara 
sudah tercoblos, eh ternyata bohong, satu persatu ketahuan bohong, 
bohong, bohong, bohong… inna> li alla>hi wa inna> ilaihi ro>ji’u>n sekali 
lagi bapak bapak ibu saudara bagi kita ini adalah fa istabiqu> al-
                                                          
23―PIDATO TGB (Tuan Guru Bajang) DUKUNG JOKOWI dalam Acara Nahdlatul 
Wathan‖. Youtube.com/watch?v=Lr68Qt5Gev4. Diakses pada 1 Juli 2019. 









































―Kita di Indonesia ini adalah bangsa, adalah umat yang sangat 
lapang di dalam kita berIslam, tidak ada hambatan apapun tentu 
sesuai dengan aturan yang ada, karena kita juga diperintahkan 
untuk menegakkan aturan, menegakkan hukum‖25 
(data 10) 
Kutipan 3 
―Sekali lagi ini fa istabiqu> al-khayra>t walaupun kita 
mendukung pasangan Bapak Jokowi dan Kiai Ma‘ruf Amin 
tapi kita tidak boleh menistakan, menghujat pasangan yang 
lain, pasangan Bapak Prabowo dan Bapak Sandiaga Uno‖26 
(data 11) 
  Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-3 di atas memiliki 
gaya bahasa dakwah amar dan nahi karena mengandung 
perintah untuk fa istabiqu> al-khayra>t dan larangan untuk 
menghina pihak satu dengan pihak lain serta tidak 
menyebarkan berita yang belum terverifikasi keobjektifannya. 
d. Miftah Maulana Habiburrahman 
Dilansir dari viva.co.id
27
, Gus Miftah adalah sebutan bagi 
pimpinan pondok pesantren Ora Aji di daerah Yogyakarta 
lebihtepatnya di Tundan, Purwomartani, Kalasan, Sleman. Ora Aji 








All Right Reserved, ―Gus Miftah‖, www.viva.co.id/siapa/read/953-gus-miftah. Diakses 
pada 1 juli 2019. 



































adalah nama pondok yang dipilih oleh Miftah, makna dari Ora Aji 
sendiri adalah selain ketakwaan, dimata Allah tidak satupun orang 
yang berarti.  Miftah adalah sosok pendakwah yang terkenal karena 
penyampaian dakwah yang dilakukan di Club malam tepatnya di 
Pasar Kembang yang notabene jamaahnya memakai pakaian yang 
seksi.  
1). Gaya Bahasa Dakwah Ta’li >m dan Tarbiyah Miftah Maulana 
Habiburrahman 
Kutipan 1 
Indonesia saiki kurang ajar, sakniki lak seneng karo ulama, sepakat 
dengan pilihan politiknya, dihormati… tapi begitu berbeda pilihan 
politiknya, langsung dihujat…contone saiki sopo le? Tuan Guru Bajang 
nyubyo-nyubyo si A…, ulama hebat, gubernur, apal Qur‘an… begitu 
Tuan Guru Bajang pindah haluan, menghina… opo kuwi wong munafiq 






Kulo ngomong karo wartawan, bisa jadi saya tidak sependapat dengan 
pak Kiai Said Aqil Siradj, bisa jadi pendapat saya berbeda dengan beliau, 
tetapi gak ada hak saya mengurangi rasa hormat kepada beliau…bisa jadi 
saya tidak taat kepada beliau, tetapi saya tidak boleh meninggalkan 
hormat kepada pak Said, karna apa? Di dalam kitab Ta’li>m disebutkan 







                                                          
28―Ceramah + Gus Miftah Terbaru Pengajian Macanan Jogorogo Ngawi Part 1‖. 
Https://youtu.be/kFblFqF0NQE. Diakses pada 1 Juli 2019.  
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―Ayo Miftah, koe ngimami… boten yai, penjenengan 
mawon…artinya apa saya tidak taat pada yai saya… tetapi 





 Miftah ditakoni, bagaimana pendapat  tentang Bahar ceramah 
Bahar…kulo nyuwun sewu, saya jawab dengan tegas… bisa jadi  Miftah 
dan kita semua tidak sepakat dengan ceramahnya Bahar tetapi tidak 
boleh umat Islam, Nahdlatul Ulama, mengurangi rasa hormatnya 
terhadap para habaibnya tetep kita hormati,tetapi kita tidak harus sama 







―Nyuwun sewu…lha kulo dianggep Kiai mawon kulo ra wani 
kok… milo seng kulo openi wong-wong seng elek-elek ngoten 
niku, makane kulo punya prinsip…kibaskan sapumu ditempat yang 




―Kiai-Kiai kita berbeda lumrah, toh kemudian al-Qur‘an 
mengatakan…wa i’tas}imu> bi h}abli alla>hi jami >’an wa la> ta 
farroqu>… bedo iku oleh, yang gak boleh, yang gak boleh berpecah 
belah‖33 
(data 17) 
   Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-6 memiliki gaya 
bahasa dakwah ta’li>m dan tarbiyah karena mengajarkan dan 
mendidik agar saling menghargai perbedaan pendapat agar tidak 












































berpecah belah, disebutkan bahwa al-hurmatu khayrun min at-t}a’at 
yang artinya hormat lebih baik dari pada ta‘at.  




―Jangan pernah tinggalkan hormatmu kepada para habaib 
walaupun kita tidak sepakat dengan pendapatnya, sama halnya 
dengan kiai, bisa jadi berbeda pendapat dengan kiai, tapi jangan 
pernah tinggalkan rasa hormat itu kepada para kiai‖34 
(data 18) 
Kutipan 2 
―Ceramah seperti itu memang kita tidak sepakat, boleh…tapi 
jangan melu-melu menghujat beliau, yowes men, barangkali kelase 
modele ngoten niku soale Habaib kok‖35 
 (data 19) 
Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-2 di atas memiliki 
gaya bahasa dakwah amar dan nahi karena memerintahkan agar 
selalu hormat kepada kiai atau siapapun yang berbeda pendapat 
dengan kita dan melarang untuk menghujat pihak yang berbeda 
pendapat. 
2. Karakteristik Dakwah Ulama Pendukung Pasangan Calon Nomor 
02 Perspektif Gaya Bahasa Dakwah 
Tipologi gaya bahasa dakwah ulama pendukung Prabowo dapat 
dilihat melalui karakter pemikiran Islam mereka. Sampel yang diambil 
adalah Muhammad Rizieq bin Hussein Shihab, Bahar bin Smith dan 








































Sugi Nur Raharja, Abdul Shomad. Berikut transkrip potongan ceramah 
ulama pendukung pasangan calon nomor 02: 
a. Muhammad Rizieq bin Hussein Shihab 
Dilansir dari kabarmakkah.com
36
, Rizieq adalah seorang 
pendakwah yang gigih membangun dunia pendidikan Islam. pada 
tahun 1996 Madrasah Aliyah Jami‘at Khair di kepala sekolahi oleh 
Rizieq. Rekam jejak Rizieq mulai aktif di dunia politik dalam 
ormas Jami‘at Khair dan berbasis keturunan Arab dan Habib. 
Kedudukan menjadi Dewan Syari‘at BPRS At-Taqwa yang 
berlokasi di Tanggerang pernah dijabat olehnya dan kini Rizieq 
diangkat menjadi Imam Besar atau Ketua Umum Ormas Front 
Pembela Islam. Terkadang jalan yang ditempuh menggunakan 
jalan yang keras dalam mengukuhkan kalimat Allah. 
1. Gaya Bahasa Dakwah Tadhki>r dan Tanbi>h Muhammad 
Rizieq bin Hussein Shihab 
Kutipan 1 
 
Karna itu saya ingatkan, kepada Bapak Presiden Jokowi di Indonesia, 
untuk tidak melakukan yaitu propaganda politik atau cara-cara jorok, 
kotor, dengan mengintimidasi yaitu pejabat negara atau para pegawai 
sipil dari atas maupun sampai bawah dan kepada seluruh pejabat 
negara, seluruh aparatur negara, kepada seluruh pegawai negeri, saya 
serukan agar anda jangan takut dengan intimidasi, jangan takut 
dengan tekanan, jangan takut dengan berbagai macam propaganda 
yang mengancam bahwa anda akan dipecat kalau anda tidak memilih 
Jokowi pada Pilpres yang akan datang, tidak ada satu orangpun yang 
berhak untuk mengancam anda, tidak ada atu orang pun yang berhak 
untuk mengintimidasi anda, makanya saya ajak seluruh pejabat 
                                                          
36
Terbongkar Inilah Habib Rizieq Sebenarnya, 
www.kabarmakkah.com/2017/05/terbongkar-inilah-habib-rizieq-yang.html. Diakses pada 
10 juli 2019. 



































negara, aparatur sipil negara, pegawai negeri, anda adalah makhluk 
merdeka, anda adalah makhluk yang bebas, anda punya 
kemerdekaan, kebebasan untuk memilih, siapa saja! Yang anda 
inginkan, tanpa ada paksaan dari pihak manapun, walaupun mungkin 
anda dengan saya berbeda pilihan, berbeda pendapat, tapi saya akan 







Tidak boleh ada satu pihak manapun menekan, mengancam, 
mengintimidasi, apalagi sampai memberhentikan atau memecat anda, 
hanya karna anda memilih tidak sesuai dengan arahan atasan, karna 
itu sekali lagi kepada seluruh saudara saya, rakyat dan bangsa 
Indonesia, khususnya yang menjadi aparatur sipil negara, yang 
menjadi pejabat negara, dari pusan sampai ke daerah, ingat anda 
punya kebebasan, anda adalah makhluk merdeka, tidak boleh ada 
yang merampas kemerdekaan anda, tidak boleh ada yang merampas, 
kebebasan anda, anda bebas dan merdeka untuk menentukan pilihan 






Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-2 di atas 
memiliki gaya bahasa dakwah tadhki>r dan tanbi>h karena 
mengingatkan kepada pembelajaran yang mengarahkan tidak 
diperbolehkan melakukan propaganda serta mengintimidasi 
terhadap pihak yang berbeda pendapat dan mengingatkan 
bahwa manusia mempunyai kebebasan berekspresi. 
2. Gaya Bahasa Dakwah Amar dan Nahi Muhammad Rizieq 
bin Hussein Shihab 
Kutipan 1 
 
Dan kepada seluruh relawan, kemenangan Prabowo sandi dimanapun 
anda berada, ayo mari kita bangkitkan semangat perjuangan di 
                                                          
37―Penting: Himbauan Prabowo Buat Semua Pendukung 02 & Peringatan Habib Rizieq 
Buat Jokowi‖. Https://youtu.be/9bk4JpXIapQ. Diakses pada 2 Juli 2019.  
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tengah-tengah rakyat Indonesia, semangat perlawanan terhadap 
kecurangan, terhadap kecurangan, kita berjuang yang fair, 
menyebarkan visi-misi yang baik, tanpa kita melakukan intimidasi, 
apalagi ancaman kepada pihak manapun, rakyat dan bangsa 
Indonesia adalah bangsa yang bebas, tidak ada satu pihak manapun 
yang boleh mengintimidasi atau merampas kemerdekaan mereka di 
dalam menentukan pilihannya, termasuk kita sebagai pendukung-
pendukung Prabowo-Sandi kita tidak akan memaksakan rakyat dan 
bangsa Indonesia, untuk memilih Prabowo-Sandi, tapi kita boleh 
untuk menyampaikan visi-misi, mengajak, menyerukan, dengan cara 
yang santun, yang ramah, dengan cara-cara yang elegan, terhormat 








Maka dari itu saya ajak, untuk aparatur sipil negara, lawan segala 
kecurangan, lawan segala tekanan dan intimidasi, walaupun datang 
dari atasan anda, walaupun datang dari seorang menteri, walaupun 
datang dari seorang presiden sekalipun, lawan kecurangan, tidak 
boleh kemerdekaan kita dirampas, tidak boleh kebebasan kita dijajah, 
wujudkan keberanian kita untuk membela bangsa dan negara, unruk 








Saya ingatkan kepada Presiden Jokowi, begitu juga seluruh para 
menterinya, jangan anda membudayakan kecurangan, intimidasi dan 
penekanan, jangan, jangan, jangan anda bersikap seperti kolonial, 
seperti penjajah yang ingin memaksakan kehendak jadilah kepala 
negara yang negarawan, jadilah anda seorang politisi yang siap 
menang dan siap kalah, dengan cara-cara yang terhormat dan 
bermaktabat, jangan lagi anda takut-takuti gubernur, anda takut-
takuti wali kota, ada takut-takuti bupati, anda takut-takuti camat, 
anda takut-takuti kepala desa, anda takut-takuti lurah, haram!!!anda 
berdosa, anda bertanggung-jawab dihadapan Allah, kalau anda 
melakukan kecurangan intimidasi semacam itu, karna itu saya 
himbau saya serukan kepada seluruh gubernur di seluruh Indonesia, 
kepada seluruh bupati, seluruh walikota, seluruh camat, seluruh 
kepala desa, seluruh lurah di manapun anda berada, jangan mau anda 
dirampas oleh siapapun, jangan biarkan kebebasan anda untuk 
dijajah siapapun, anda bebas, merdeka, hidup dengan negara yang 
merdeka, jangan lagi ada penjajahan terhadap hak kita, insyaAllah 








































dengan kita bersama-sama ngelawan kecurangan, dengan kita 
bersama-sama melawan ketidakjujuran, dengan kita bersama-sama 
melawan kedholiman, maka akan melahirkan pemimpin yang adil 
yang jujur, yang amanah, yang baik, yang didukung oleh para ulama 







Kami mengajak menyerukan anda, ayo kita kawal Capres hasil Ijtima 
ulama, tanpa kami memaksa, tanpa kami mengancam, dan tanpa 
kami melakukan intimidasi, walaupun anda berbeda dengan kami, 
kami tetap menghormati hak konstitusional anda, kami tetap 
menghormati hak pribadi anda, kami tidak berhak menjajah 
kemerdekaan dan kebebasan anda, tapi yakin dan percayalah bahwa 
Capres- Cawapres yang di dukung oleh ijtima‘ ulama insyaallah, 






Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-4 di atas 
memiliki gaya bahasa dakwah amar dan nahi karena 
memerintahkan agar memerangi kecurangan dalam bentuk 
apapun, menghormati hak konstitusional pihak lain dan 
memilih sesuai saran ijtima‘ ulama. Larangan untuk tidak 
mengintimidasi, mengancam pihak yang berbeda pendapat. 
b. Bahar bin Smith 
Dilansir dari tribunnews.com
43
, Bahar bin Smith adalah 
pendakwah kondang yang gaya bahasanya menjadi perhatian 
banyak oleh masyarakat. Dia juga mendirikan sekali menjadi 
pimpinan Pondok Pesantren Taju al-‗Alawiyyin di Kemang, 





43Herudin, ―siapakah Habib Bahar bin Smith Asal, Latar Belakang, hingga Aksi yang 
Kontroversi‖, jambi.tribunnews.com/2018/12/07/siapakah-habib-bahar-bin-smith-asal-
latar-belakang-hingga-aksi-yang-kontroversi. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































Bogor, selain itu Bahar juga mendirikan yang namanya Majlis 
Pembela Rasulullah yang terletak di kawasan Tanggerang Selatan 
dan Pondok Aren sebagai kantor pusatnya. ‗Alawiyyin marga Aal 
bin Sumaith adalah golongan dari keluarga Arab Hadrami. Bahar 
sering kali terjun memimpin majelisnya dalam aksi razia di tempat 
hiburan malam ataupun tempat maksiat lainnya. 
1. Gaya Bahasa Dakwah Tadhki>r dan Tanbi>h Bahar Bin Smith 
Kutipan 1 
 
Besok ada dua pilihan saudara-saudara, pilihan pertama adalah 
seorang calon yang diatur oleh ulama, nurut sama ulama, ta‘dhim 
sama ulama, dating kepada ulama, yakni calon presiden pilihan 
ulama, disisi lain ada ulama pilihan presiden, oleh karenanya hadirin 
sekalian, al Imam al Abu Aswad Ad Du‘ai, tau siapa Ad-
Du‘ai?beliau yang ngarang kitab nahwu beliau pernah berkata apa 
kata beliau? Al-Muluk h}ukka>mun ‘ala> an-na>s, para raja, para 
penguasa, para presiden, para pemerintah, mereka mengatur rakyat, 
terus siapa yang bisa mengatur mereka? Al-‘Ulama’ hukka>mun ala 
al-Muluk, para ulama, para kiai, para habaib, merekalah yang 









Khiya>ru al-umara al-ladhi>na ya’tu>na al-ulama’, sebaik baiknya 
pejabat, sea-banya pejabat, adalah pejabat yang mendatangi ulama, 
pejabat yang mendatangi kiai, pejabat yang mendatangi habaib, 
pejabat yang mendatangi ahli agama, sebaliknya wasiyaru al-ulama’, 
seburuk-buruknya ulama sebejat-bejatnya ulama, al-ladhi>na ya’tu>na 
al-umara, yaitu ulama yang datang kepada pemerintah, di hati hubbu 
ad-dunya, datengnya dengan tujuan nyari dunia, kalo datang ke 
pejabat dengan memberikan nasehat, memberikan petunjuk ini tidak 
termasuk, tapi kalau mendekati pejabat, datang kepejabat, datang ke 
Istana, datang kekerajaan mereka, di depan pintu mereka dengan 
                                                          
44―Merinding!!! Pesan Habib Bahar bin Smith Kepada Prabowo Subianto‖. 
Https://youtu.be/7Jv3uBZpop8. Diakses pada 2 Juli 2019. 



































tujuan harta, dengan tujuan uang, tujuan kekayaan, kemakmuran 







Ada maqo>lah seperti ini khayru al-ma>lik al-ladhi> yashduru bi ijtihadi 
al-ulama’, paling baiknya seorang pemimpin, paling baiknya seorang 
raja, paling baiknya seorang presiden adalah pemimpin presiden, 
sultan yang bersandar kepada pendapat para ulama, sebaliknya wa 
sharrun a>li>m paling buruknya orang alim, paling buruknya , paling 
buruknya kiai, paling buruknya habib, al-ladhi yashduru bi ra’yi al-
muluk, bi ra’yi salafi, bi ra’yi al-umara, paling buruknya ulama, 
paling buruknya kiai, paling buruknya , paling buruknya yaitu , kiai, 






Kutipan 4  
 
Oleh karenanya, suara kalian sangat berarti dan sangat berharga bagi 
manusia kedepan, suara kalian akan dimintai pertanggung-jawaban 
oleh Allah kalau sampai salah dalam memilih pemimpin saudara-
saudara, nasib bangsa, nasib Indonesia ke depan berada ditangan 
kalian, berada pada suara kalian, berada pada pilihan kalian, kalau 
kalian ingin menjadi Indonesia yang berkah, Indonesia yang berdiri 
dengan sendiri, Indonesia yang mengelola kekayaan alamnya sendiri, 
Indonesia yang makmur, Indonesia yang kaya, Indonesia yang 
menjunjung tinggi Islam, Indonesia yang menghargai ayat suci di 
atas ayat konstitusi, Indonesia di mana menjadi negara yang disegani, 
ditakuti oleh negara asing, Indonesia yang menberantas korupsi, 
Indonesia yang memberantas para penghianat bangsa, Indonesia yang 
tidak ada lagi penganggran, tidak ada lagi kemiskinan, maka ikuti 






Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-4 di atas 
memiliki gaya bahasa dakwah tadhki>r dan tanbi>h karena 
mengingatkan kepada para objek dakwah bahwa para penguasa 
mengatur rakyat, kemudian pemerintah diatur oleh ulama dan 










































sebaik-baiknya penguasa adalah pemerintah yang mendatangi 
ulama, seburuk-buruknya ulama adalah mereka yang bersandar 
kepada pandangan peraturan pemerintah. 
2. Gaya Bahasa Dakwah Amar dan Nahi Bahar bin Smith 
Kutipan 1 
 
Saudara-saudara sekalian yang dimuliakan oleh Allah SWT, maka 
kami sampaikan kepada kamu semua, kalian para kepala keluarga 
jadikan rumah-rumah kalian kalian tokoh masyarakat, jadikan 
rumah-rumah kalian para , para habaib, jadikan masjid kalian, 
pondok pesantren kalian, panggung-panggung cemarah kalian 
sebagai lahan untuk memenangkan calon yang diusung ulama yaitu 
Prabowo dan Sandiaga Uno saudara-saudara, saya tanya, siap 
menangkan Prabowo?siap menangkan calon yang diususng ulama? 
Allahu Akbar!!!saya tanya masyarakat sini jawab yang keras, jawab 
yang jujur, 2019 mau ganti presiden atau tidak 3x…kenapa tidak? 
Presiden pendusta, presiden pembohong, presiden yang berjanji 
palsu, presiden penghianat, presiden yang tunduk kepada asing, 
presiden yang bisa diatur, presiden yang jadi boneka asing, presiden 
yang menjadi boneka taipan, presiden yang hidup senang, hidup 
tenang, disaat rakyat susah dan kelaparan, presiden seperti itu harus 




Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan di atas memiliki 
gaya bahasa dakwah amar dan nahi karena memerintahkan agar 
menjadikan semua tempat sebagai lahan untuk memenangkan 
calon yang diijtihadkan oleh para ulama yakni pasangan calon 
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c. Sugi Nur Raharja 
Dilansir dari Tribunsantri.com
49
, Sugi Nur Raharja 
berdomisili di Probolinggo, menurut informan dia bukanlah 
keturunan dari Kiai, ataupun seorang, bahkan dia juga tidak pernah 
menjalani bagaimana kehidupan dipesantren. Sugi Nur Raharja 
mempunyai Riwayat menjadi agen K-Link dan MLM menurut 
kevalidan informasi. Dia cukup dipercayai oleh masyarakat yang 
fanatik terhadapnya. Dia juga mendirikan sebuah Pondok 
Pesantren yang bernama Tahfidz Qur‘an Karomah tepatnya di Kota 
Palu. Strategi dakwah yang dilakukan dengan menggunakan 
penguburan dirinya sendiri. 
1. Gaya Bahasa Dakwah Qas}as} dan Riwa>yat Sugi Nur Raharja 
Kutipan 1 
 
Pak Jokowi itu sekuler, demi Allah Pak Jokowi itu sekuler, dulu 
waktu pertama kali jadi presiden, dimana-mana ngomong: politik 
jangan dicampuradukkan dengan agama, dipilah-pilah… mana 
hukum, mana politik, mana agama, harus dipilah, ada videonya, di hp 
saya ada videonya, sekarang mendekati kampanye: ya politik sama 
agama harus berjalan seiringan, itu yang sekuler, itu orang-orang 








Yang ketiga itu oknum Banser gateli, coba perhatikan coba, lihat 
orang-orang yang nyinyir ke saya, rata-rata Banser, rata-rata NU, 
rata-rata Anshor,  endi seng live? Iki? Kapokmu kapan kon…lho tapi 
                                                          
49Anto Cahaya, ―Ini Identitas dan Akhir Petualangan Sugi Nur Raharja Sebagai Ulama 
Abal-abal‖, www.tribunsantri.com/2018/11/ini-identitas-dan-akhir-petualangan-sugi-nur-
raharja-sebagai-ulama-abal-abal.html. Diakses pada 1 Juli 2019. 
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Ya Silahkan Saja‖. Https://youtu.be/dUwmWKVQOyo. Diakses pada 1 Juli 2019 



































aku gak pengecut, aku wani, buanyak Banser yang baik sama saya, 
banyak Anshor yang baik sama saya, ya oknum… sudah lihat belom  
ceramah terbarunya Kiai Said Aqil Siradj yang di Lirboyo? Baru 
viral sekarang yaa begitu bahasanya, menghina-dinakan ulama dari 
Makkah, Yaman, katanya kalau ada ulama, ada dari Yaman itu kalau 
datang ke Indonesia kataya setingkat guru Ibtida‘iyah, makane 
belakrakan nang Indonesia,bukan Ulama itu yang datang ke 
Indonesia, yang kedua demo-demo itu dibayar 100 Milyard, siapa 








Setiap minggu, setiap jum‘at sore, setiap sabtu, semua gereja 
sekarang berpolitik, semua pendeta sekarang berpolitik, jadi kalau 
ada menteri Kristen, ada pendeta Kristen, berpolitik di gereja, 
menyerukan kepada jamaatnya untuk memilih Jokowi nggak papa! 
Kalau mereka nggak papa, tapi kalau ada  ngomong di Masjid politik 








Ganti presiden menurut saya hukumnya bukan sunah, bukan fardlu 
kifayah, bukan mubah, bukan makruh, tapi hukumnya wajib, fardlu 
ain, nggak bisa ditawar, bila perlu seandainya imam besar Rizieq 
tiba-tiba pro Jokowi, saya akan jadi oposisinya walaupun saya 
sendirian, walaupun seandainya anak kandungku pro Jokowi akan 
aku buang, wes ta? Iki wes gak nemu ibarat aku wesan, walaupun ibu 
kandungku pro Jokowi, gak tak buak, tak sungkem tetep, lek ibu gak 
wani aku, opo maneh cebong, opo maneh wes gak mlebu rek, jadi 
sekarang kita tunggu komando dari Imam besar Rizieq, katanya 
begitu, silahkan kita berpikir Prabowo boleh, Tuba boleh, Pak Gatot 
boleh, itu kan hanya wacana, tapi nanti komandonya tetap imam 
besar Rizieq, supaya nggak pecah suaranya umat Islam nggak papa 
sementara sami’na> wa at}okna>, kenanya aja sekarang, tapi kalau nanti 
fatwa yang keluar JOKOWI, ya silahkan kalau anda tetap, kalau bagi 
saya Jokowi haram bagi saya, kalau bagi antum halal nggak papa, 
bagi saya Pak Jokowi Haram, bagi saya ini nggak mecah belah umat 


















































#ganti presiden ini luar biasa, ada 66 janji yang belum ditepati sama 
pak Jokowi, 60 atau 70 itu, siapa itu tadi yang ngomong itu, beras 
mahal, listrik mahal, bagi saya gak masalah mau mahal apapun, yang 
jadi masalah itu Pak Jokowi sudah kadung Janji, nggak mau naik 
listrik, nggak mau naik BBM, nggak mau rangkap jabatan, apa lagi 
itu SMK, mobil SMK, jangankan SMK, SMP nggak ada…ayo opo 
maneh, bantu aku, SMA bohong, nggak naik listrik bohong nggak 
naik BBM bohong, 10 juta lapangan pekerjaan itu ndak bohong, 






Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-4 memiliki 
gaya bahasa dakwah qas}as} dan riwa>yat karena mengingatkan 
dulu presiden mengatakan bahwa agama tidak boleh dicampuri 
dengan politik, akan tetapi sekarang presiden mengatakan hal 
yang berbeda bahwa agama dan politik harus berjalan 
seiringan. Dalam hal ini diingatkan juga atas kebohongan dan 
penghianatan kepada rakyat yang dilakukan oleh presiden yang 
mana apa yang dijanjikan belum juga terpenuhi. 
2. Gaya Bahasa Dakwah Amar dan Nahi Sugi Nur Raharja 
Kutipan 1 
 
Intinya gini, nggak usah direken itu semua saudaraku, kita 
menegakkan kebenaran ini, ini ngomong Ghiroh ini, kata beliu ini 
tadi, dulu jaman Rasulullah, semua urusan hidup diselesaikan di 
Masjid, Politik, perdagangan, strategi perang, apapun saja 

















































Jadi pont kedua the politisasi masjid, jadi silahkan anda berpolitisasi 
di masjid, insyaAllah jadi memang harus begitu yang kedua, karena 
orang luar, orang nonmuslim, mereka berpolitik di gereja, yang 
kedua aku haram memilih Presiden Pak Jokowi wah orang, jadi ganti 
presiden itu wajib bagi saya, kalau antum mau ikut saya monggo 





Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-2 di atas 
memiliki gaya bahasa dakwah amar dan nahi karena 
memerintah untuk menegakkan kebenaran dan menyelesaikan 
segala macam urusan termasuk politik di dalam masjid dengan 
bersandar kepada cara Rasulullah. Larangannya dengan 
mengharamkan Jokowi untuk dipilihnya akan tetapi 
membebaskan objek dakwah untuk memilih pilihan masing-
masing. 
d. Abdul Shomad 
Dilansir dari biografiku.com
57
, Abdul Shomad yang kerap 
disapa UAS dan namanya melejit di tanah air karena 
kepandaiannya sebagai da‘i kondang serta isi ceramah yang bisa 
diterima secara mudah di masyarakat. Pemerintah Mesir 
memberikan UAS beasiswa di Universitas Al-Azhar. Setelah lulus 
dari Universitas Al-Azhar, UAS melanjutkan S2 di Institut Dar Al 
Hadis Al-Hassania tepatnya di Maroko itu pun UAS mendapatkan 
                                                          
56
Ibid. 
57Wink, ―Biografi Ustadz Abdul Somad, dari Masa Kecil Hingga Menjadi Ustadz 
Kondang‖, biografiku.com/profil-dan-biografi-ustadz-abdul-shomad-beserta-biodata/. 
Diakses pada 2 Juli 2019. 



































beasiswa. Setelah lulus UAS mengabdikan dirinya dengan 
menyalurkan ilmu yang dimilikinya di UIN Sultan Syarif Kasim 
sebagai dosen bahasa Arab serta tafsir hadis. 
1. Gaya Bahasa Dakwah Ta’li>m dan Tarbiyah Abdul Shomad 
Kutipan 1 
Tanggal 1 Oktober, pulang dari Jakarta, pulang dari  Airpot, kita 
langsung setelah tepat hari ini baru ingat rupanya hari kesaktian 
pancasila, Islam, Hindu, Budha, Konghucu, Kristen, Katolik, 
giamana caranya supaya ini  bersatu? Maka para alim ulama, ingat 
mesti di garis bawahi, alim ulama, tokoh masyarakat berkumpul 
semuanya, keluarlah prinsip dasar, ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, musyawarah, keadilan, lima ini merupakan isi intisari dari 
pada al-Qur‘an, Ketuhanan: Qul huwalla>hu ah}ad, tidak saya 
lanjutkan karena ada namanya disitu, Kemanusiaan: Man qotala 
nafsan bi ghoyri nafsin fa ka annama> qotala an-na>sa jami>’an, siapa 
yang membunuh satu manusia, berarti dia sama dengan membunuh 
semua manusia. Persatuan: wa’tasimu> bi h}abli alla>hi jami>’an wa la> 
tafarroqu>, Musyawaroh: wa amruhum suro> baynahum, Keadilan: 
I’dilu> huwa at-taqwa>, jadi kalau ada orang yang membenturkan 







Jadi kalau ada orang yang berteriak Pancasila, NKRI Harga Mati, 
tidak bertentangan dengan Islam, begitu juga kalau ada orang 
berteriak Allahu Akbar, tidak bertentangan dengan Pancasila karena 
keduanya adalah berasal dari mayoritas umat Islam ingin hidup 
bersama, yang dulunya kerajaan Sia‘ Sri Indrapura meninggal raja 







Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-2 di atas 
memiliki gaya bahasa dakwah ta’li>m dan tarbiyah karena 
mengajarkan dan mendidik masyarakat berdasarkan al-Qur‘an 








































agar mempunyai prinsip dasar, berketuhanan, berkemanusiaan, 
berpersatuan, bermusyawarah, berkeadilan dan berdemokrasi. 
2. Gaya Bahasa Dakwah Qas}as} dan Riwa>yat Abdul Shomad 
Kutipan 1 
 
Nabi saw. Itu ketika meninggal raja dari Afrika, namanya Najasyi, 
raja Eutopia, dulu raja hebat itu, ketika Nabi ditekan oleh kafir 
jahiliyah musyrik, maka Najasyi termasuk yang memberikan suaka 
politik, saudara Ali bin Abi Thalib, Ja‘far bin Abi Thalib itu 
mendapatkan perlindungan oleh Najasyi, Afrika Utara, walaupun 
orang Afrika itu warna kulitya kan cuma dua: hitam dan hitam sekali, 








Cerita masalah cinta NKRI, Sultan Syarif Qasim 1946, padahal 
kerajaan itu berdiri 1723, ingat 1723, 1723, 1723, berapa? 1723 
kerajaan Sia‘ Sri Indrapura nenek moyang orang Riau Melayu sudah 
punya kerajaan, tapi begitu berdiri Negara Kesatuan Repulik 
Indonesia 1945 langsung Sultan berdaulat, diserahkannya kedaulatan 
kepada Presiden Ir. Soekarno di Jogjakarta, dengan ini kami 
berdaulat bersama Negara Kesatuan Republik Indonesia, jutaan 






Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-2 di atas 
memiliki gaya bahasa dakwah qas}as} dan riwa>yat karena 
mengingatkan cerita masa silam yang baik yakni raja Afrika 
yang menawarkan suaka politik dan menunjukkan warna kulit 
tidak bisa dijadikan sebagai ukuran dalam melihat kebaikan 
maupun kejahatan seseorang. 
 








































3. Gaya Bahasa Dakwah Amar dan Nahi Abdul Shomad 
Kutipan 1 
Alhamdulillah Pilkada damai Riau selesai, kedepan tantangan lebih 
besar, ada enam yang kita pilih, Pileg, Pilegnya hamper demam, 
pilihan Legislatif kota Pekanbaru, kabupaten Kampar, DPR Propinsi 
Riau, DPR RI utusan Riau untuk pusat, DPD, Presiden dan Wakil 
Presiden, Ini anak-anak bangsa yang baik-baik,  kita pilih yang 
terbaik, bersatu baik, bersama baik, tetapi perbedaan tak dapat, 
makanya kita dikatakan Bhennika Tunggal Ika, ada Sunda ada Jawa, 
ada Batak, ada Melayu, ada Bugis, ada Makassar, ada Minangkabau, 
ada Banjar, Keberanekaragaman itu yang membuat indah, kenapa 
Masjid ini begitu indah, ada hijau, ada coklat, ada kuning, ada merah, 
warna-warni  itu yang membuat indah, oleh sebab itu, kita jaga 







Perbedaan tidak membuat kita jadi berpecah, perbedaan pilihan itu 
indah, tapi ada yang lebih indah, apa dia? Keberbedaan indah, yang 
lebih indah adalah menjaga persatuan, kau saudaraku dalam Islam, 
kau saudaraku dalam NKRI, kau saudaraku dalam kemanusiaan, bagi 
yang bukan seagama, kau mungkin bukan saudaraku dalam satu 
aqidah tapi saudaraku dalam NKRI, bagi yang tidak seagama, bagi 
yang tidak sebangsa, bule-bule yang datang gak boleh kita ganggu, 
baik bule maupun pakle, mereka tidak seagama dengan kita, tidak 
sebangsa dengan kita, tapi mereka sama-sama manusia, tak boleh 
kita habisi…karena dalam Islam diajarkan ‗Man qotala nafsan bi 
ghoyri nafsin‘, ‗siapa yang membunuh satu nyawa, Fa kaannama> 
qotala an-nafsa jami>’an, maka dia membunuh semua manusia, 
karena aku, engkau, kita berasal dari tempat yang sama, dari rahim 
Hawa, Hawa itu berasal dari tulang rusuk Adam dan Adam dari 
tanah, Bapak, Ibu, Bapak Polisi, Ibu guru, anak-anakku, semua 
berasal dari tanah dan tanah itu sifatnya rendah, hitam, diinjak-injak, 








Makanya nanti banyak-banyak bersholawat, gunakan telinga baik-
baik, gunakan telinga, Inna as-sam’a: pendengaran, Wa al-bas}or: 








































Penglihatan, Wa al-Fuad, gunakan telinga baik-baik calon ini, 
Legeslatif, DPD, dengar baik-baik, lihat baik-baik, lihat… lihat 
orangnya baik-baik, coba lihat antara gambar di baleho dengan yang 
asli… Bapak Irjen pol. Dra. Widodo Eko P Mm. sama kan yang ada 
di baleho? Sama…lalu kemudian ternyata matamu tidak jujur, kau 
lihat ada tiang ditepi sungai Sia‘… ada tongkat di Tepi sungai, 
tongkatnya bengkok, ternyata setelah kau tarik, lurus…tongkat yang 
ada di tepi sungai bengkok, begitu ditarik lurus, ternyata mata 








Jangan sebarkan ujaran kebencian, jangan sebarkan berita bohong, 
hoax, jangan terima money politic, nanti kalau dapat seratus ribu 
gimana pak ? Ambil uangnya, masukkan ke kotak infaq, kalau sejuta 
pak ? Tolak…kalau kita bagi dua pak ? Lha ini lain 




Berdasarkan teori A. Hasjmy, kutipan 1-4 memiliki 
gaya bahasa dakwah amar dan nahi karena memerintahkan 
menjaga NKRI, menjaga persatuan dan kesatuan agar tidak 
terpecah-belah. Perbedaan itu indah dan tidak dapat 
dihilangkan, selain itu juga diperintah untuk istikharah Pilpres 
2019 unruk memilih yang terbaik. Larangan juga disebutkan di 
mana tidak diperbolehkan mengganggu pihak satu dengan yang 
lain. Berikut tabel gaya bahasa dakwah ulama pendukung 
pasangan calon Pilpres 2019 dalam tipologi dakwah: 








































Tabel 3.2 (Gaya bahasa dakwah ulama pendukung pasangan 
calon presiden dalam pemilihan presiden 2019 perspektif 
tipologi dakwah dalam teori A. Hasjmy) 
No. Nama Ulama Gaya Bahasa Dakwah Data 
1. Ustadz Yusuf Mansur Targhi>b dan Tabsyi>r Data 1-2 
Amar dan Nahi Data 3 
2.  Said Aqil Siradj Taili>m dan Tarbiyah Data 4-5 
Amar dan Nahi Data 6 
3. Tuan Guru Bajang Ta’li>m dan Tarbiyah Data 8 
Amar dan Nahi Data 9-11 
4.  Miftah Ta’li>m dan Tarbiyah Data 12-17 
Amar dan Nahi Data 18-19 
5. Rizieq Shihab Tadhki>r dan Tanbi>h Data 20-21 
Amar dan Nahi Data 22-25 
6. Bahar bin Smith Tadhki>r dan Tanbi>h Data 26-29 
Amar dan Nahi Data 30 
7.  Sugi Nur Raharja Qas}as} dan Riwayat Data 31-35 
Amar dan Nahi Data 36-37 
8.  Abdul Shomad Ta’li>m dan Tarbiyah Data 38-39 
Qas}as} dan Riwayat Data 40-41 
Amar dan Nahi Data 42-45 
 
D. Gaya Bahasa Dakwah Ulama Pendukung Pasangan Calon Presiden 
dalam Pilpres 2019 Perspektif Tipologi Pemikiran Islam Dilihat dari 
Konten Dakwah Berdasarkan Indikator yang Diberikan Khaled Abou 
El Fadl 
Masyarakat Indonesia mempunyai perbedaan pandangan dalam 
menipologikan beberapa kelompok pemikiran Islam. Adapun para 



































pendukung petahana serta oposisi saling mengobjektivikasi sebuah hakikat 
kebenaran. Untuk melihat kemudian menipologikan karakteristik 
pemikiran dari para pendukung tersebut, peneliti merujuk kepada 
pemikiran Khaled Abou El Fadl yang memetakan kelompok dalam dua 
kategori yakni Moderat dan Puritan berdasarkan isu-isu sebagai berikut: 
yang pertama apa yang disepakati orang muslim, Tuhan dan tujuan 
penciptaan, sifat dasar hukum dan moralitas, pendekatan sejarah dan 
modernitas, demokrasi dan HAM, memahami interaksi dengan nonmuslim 
dan konsep keselamatan, jihad, perang dan terorisme, sifat dasar dan peran 
kaum perempuan. Dalam skema Khaled, klasifikasi ini didasarkan pada 
cara muslim menafsirkan teks-teks agama. Dari penelitian ini penulis 
hanya mengambil sebagian data dari transkrip ceramah ulama pendukung 
Pasangan calon Pilpres 2019.  
1. Gaya Bahasa Dakwah Ulama Pendukung Pasangan Calon 01 
Perspektif Tipologi Pemikiran Islam Dilihat dari Konten Dakwah 
Berdasarkan Indikator yang Diberikan Khaled Abou El Fadl 
a. Yusuf Mansur 
1) Berdasarkan Indikator “Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia” 
Data 3 
Sebenarnya hal yang sama bisa di dapat bila saudara adalah 
pendukung 02 sama saja, berikan suara itu kepada seluruh 
apa yang saudara dukung, tapi pastikan itu baik, tapi kita 
memilih yang memang sudah kelihatan yang memang sudah 
bekerja yang tinggal melanjutkan saja, insyaAllah mudah-
mudahan Allah ridho dan tidak boleh ada di 01 yang 
kemudian berkata jelek tentang 02 apapun itu judulnya, juga 



































tidak boleh ada yang ngrasanin 01 terhadap 02 apapun itu 
judulnya, sempurnakan saja, toh tinggal beberapa hari, 
setelah pemilihan nanti juga akan tidak ada lagi 01, juga 





Berdasarkan pemetaan Khaled Abou El Fadl, data 3 di 
atas memiliki indikator ―demokrasi dan hak asasi manusia‖, 
maka dalam hal ini  Yusuf Mansur cenderung menganut 
kelompok pemikiran moderat, karena memerintahkan agar 
menghargai pendapat dan pilihan pribadi seseorang dalam 
memilih presiden dan melarang untuk tidak menjajah hak 
konstitusional orang lain. Suatu yang bertentangan dengan 
politik pragmatis akan menyebabkan adanya sebuah tekanan 
yang dilakukan oleh setiap kelompok karena perbedaan 
konsensus. 
b. Said Aqil Siradj 
1) Berdasarkan Indikator “Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia”  
Data 5  
Shuhu>dan di>niyan: peran agama, Shuhu>dan faqofiyan: peran 
peradaban, Shuhu>dan khadhoriyan: peran kebudayaan, 
shuhu>dan madaniyan peran sosial kemajuan masyarakat, 
yang paling akhir lha ini yang paling penting, Shuhu>dan 
siya>siyan: peran politik, penting nggak itu? Penting tidak? 
Ya harus menang, penting tidak? Ya harus 
menang...Shuhu>dan diniyan, peran agama dulu, yang paling 
penting itu, peran apa? Dlam dakwah Islam, dalam 
membangun peradaban Islam harus, kita yang menang, 
                                                          
66―Menyejukan! Kenapa Yusuf Mansur Bicara Lugas & Tegas Tentang Sosok Jokowi, 
Simak Video Selengkapnya‖. Https://youtube/-iED3pqmN3w. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































masjid-masjid harus kita yang pegang, majlis ta‘lim harus 
kita yang pegang, dakwah harus kita yang bicara, jangan 
orang lain nanti salah semua, kalau kita dijamin benar, 
kenapa? Kenapa IAIN benar? Karena kita ikut yang benar, 
ikut para ulama, ikut para ulama pasti benar, Qur‘an yang 
mengatakan itu bukan saya, wa yaklama al-ladhi>na utu> al-
‘ilma tahtahu al-haqqu min robbik, al-haqq kebenaran siapa 
yang tahu? Alladhiina utul ilma, yang mau bangun gedung 
harus mendengar saran Ir. Sipil Teknik, kita mau bertani, 
berkebun, kita harus mendengar konsepnya, mengikuti 
konsepnya Ir. Pertanian, kita mau bangun ekonomi bisnis 
supaya maju, kita harus mendengarkan konsepnya ahli 
ekonomi, ahli perbankan, ahli perdagangan, kita mau 
beragama yang benar, harus ikut ulama, pasti benar, kalau 
nggak ikut ulama pasti salah, contoh kita ikut imam Syafi‘i 
lah gampangannya, lahir di kota Gaza Palestina yang di bom 
oleh Israel tuh, tahun 24 di Wustho Kairo Mesir, lahir tahun 
150, jadi usianya hanya 54, usianya pendek tapi jembar, ada 
orang usianya panjang tapi sempit, hanya lumayan Pilkada 





―Mari kita pertahankan prinsip-prinsip Ahli Sunah Wal 
Jama‘ah wal ulama, Islam yang ramah, Islam ahklak, Islam 






Ayo bareng-bareng, nahnu ashabul haq, al-haqqu dini, wa 
haqqul watoni, kami pemegang kebenaran, benar dalam 
agama, dalam berbangsa dan bernegara, tapi sayangnya 
walaupun kita sudah ashabul haq, belum ashabul qoror, 
belum pemilik kebijakan, paham nggak? Kita ini, joko of the 
truth, on the truth, kita masih belum ashabul qoror, belum 
yang ngambil keputusan, belum, kalau mau kira-kira ashabul 
haq dan ashabul qoror, harus menang, paham tidak? Kalau 
ashabul haq saja, sekarang saya ashabul haq, karena itu tadi, 
kita ashabul haq belum ashabul qoror, bukan penentu, 
apalagi komisaris PBB membela Rohingya umpama, 
membela Palestin umpama, ketua NU ngomong di PBB, 
siapa kamu? Ngapain kamu? Mengutuk Israel, membela 
Palestin, siapa kamu? Mengutuk Rohingya Myammar, siapa 
                                                          
67―Prof. Dr. KH. Said Aqil Siradj-Ceramah Kaderisasi NU Zona Jakarta (MKNU)/Jakarta 
Islamic Center‖. Https://youtu.be/q2TZabH6kY4. Diakses pada 1 Juli 2019. 
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Ibid. 







































Berdasarkan pemetaan Khaled Abou El Fadl, data 6 di 
atas memiliki indikator ―apa yang disepakati semua muslim‖, 
maka dalam hal ini  Said Aqil Siradj cenderung menganut 
kelompok pemikiran moderat, karena cenderung menguatkan 
praktik demokrasi dan hak asasi manusia, kebebasan individu, 
menghargai perbedaan dan menghormati pilihan pribadi 
mereka. 
c. Muhammad Zainul  Majdi (Tuan Guru Bajang) 
1) Berdasarkan Indikator “Sifat Dasar Hukum dan 
Moralitas” 
Data 10  
―Kita di Indonesia ini adalah bangsa, adalah umat yang 
sangat lapang di dalam kita berIslam, tidak ada 
hambatan apapun tentu sesuai dengan aturan yang ada, 
karena kita juga diperintahkan untuk menegakkan 
aturan, menegakkan hukum‖70 
 
Berdasarkan pemetaan Khaled, maka dalam hal ini 
Tuan Guru Bajang cenderung menganut pemikiran moderat, 
karena gu penilaian, keputusan dan opini hukum yang sudah 
terhimpun sejak lahirnya Islam dan seseorang akan mendapati 
perbedaan pendapat yang berhubungan dengan masalah 




―Pidato TGB (Tuan Guru Bajang) Dukung Jokowi dalam Acara Nahdlatul Wathan‖. 
Youtube.com/watch?v=Lr68Qt5Gev4. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































hukum. Karya-karya yang berhubungan dengan teori 
yurisprudensi dan prinsip-prinsip hukum, opini hukum fatwa, 
keputusan hakim dalam kasus-kasus nyata adalah wujud dari 
tradisi hukum Islam dan semua bentuk permasalahan dibahas 
dalam hukum Islam, dimulai dari praktik ritual sampai hukum 
pidana, status personal dan hukum keluarga, hukum 




2) Berdasarkan Indikator “Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia” 
Data 11  
―Sekali lagi ini fa istabiqu> al-khayra>t walaupun kita 
mendukung pasangan bapak Jokowi dan Kiai Ma‘ruf 
Amin tapi kita tidak boleh menistakan, menghujat 
pasangan yang lain, pasangan bapak Prabowo dan 
bapak Sandiaga Uno‖.72  
Berdasarkan pemetaan Khaled Abou El Fadl, data 11 di 
atas memiliki indikator ―apa yang disepakati semua muslim‖, 
maka dalam hal ini Tuan Guru Bajang cenderung menganut 
pemikiran moderat, karena memerintahkan untuk berlomba-
lomba dalam kebaikan dengan memilih putra-putra bangsa 
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Fadl, Selamatkan Muslim, 181. 
72―Pidato TGB (Tuan Guru Bajang) Dukung Jokowi dalam Acara Nahdlatul Wathan‖, 
youtube.com/watch?v=Lr68Qt5Gev4. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































yang terbaik serta menghargai pendapat orang lain mengenai 
hak konstitusional masing-masing. 
d. Miftah Maulana Habiburrahman 
1) Memiliki Indikator “Demokrasi dan Hak Asasi Manusia” 
Data 12:  
Indonesia saiki kurang ajar, sakniki lak seneng karo ulama, 
sepakat dengan pilihan politiknya, dihormati… tapi begitu 
berbeda pilihan politiknya, langsung dihujat…contone saiki 
sopo le? Tuan Guru Bajang nyubyo-nyubyo si A…, ulama 
hebat, gubernur, apal Qur‘an… begitu Tuan Guru Bajang 
pindah haluan, menghina… opo kuwi wong munafiq dsb… 





Kulo ngomong karo wartawan, bisa jadi saya tidak 
sependapat dengan pak Kiai Said Aqil Siradj, bisa jadi 
pendapat saya berbeda dengan beliau, tetapi gak ada hak 
saya mengurangi rasa hormat kepada beliau…bisa jadi saya 
tidak taat kepada beliau, tetapi saya tidak boleh 
meninggalkan hormat kepada pak Said, karna apa? Di dalam 
kitab Ta’li>m disebutkan Al-hurmatu khoyrun min at-t}o’at, 






 Miftah ditakoni, bagaimana pendapat  tentang Bahar 
ceramah Bahar…kulo nyuwun sewu, saya jawab dengan 
tegas… bisa jadi  Miftah dan kita semua tidak sepakat 
dengan ceramahnya Bahar tetapi tidak boleh umat Islam, 
Nahdlatul Ulama, mengurangi rasa hormatnya terhadap para 
habaibnya tetep kita hormati,tetapi kita tidak harus sama 





                                                          
73―Ceramah + Gus Miftah Terbaru Pengajian Macanan Jogorogo Ngawi Part 1‖, 









































―Kiai-Kiai kita berbeda lumrah, toh kemudian al-
Qur‘an mengatakan…wa i’tas}imu> bi h}abli alla>hi 
jami >’an wa la> ta farroqu>… bedo iku oleh, yang gak 
boleh, yang gak boleh berpecah belah‖76  
Data 18: 
―Jangan pernah tinggalkan hormatmu kepada para 
habaib, walaupun kita tidak sepakat dengan 
pendapatnya, sama halnya dengan kiai, bisa jadi 
berbeda pendapat dengan Kiai, tapi jangan pernah 
tinggalkan rasa hormat itu kepada para kiai‖.77  
 
Data 19 
―Ceramah seperti itu memang kita tidak sepakat, 
boleh…tapi jangan melu-melu menghujat beliau, yowes 




Berdasarkan pemetaan Khaled, dalam data 12-19 
ditemukan indikator ―demokrasi dan hak asasi manusia‖, maka 
dalam hal ini  Miftah cenderung menganut pemikiran moderat, 
kerena larangan meninggalkan rasa hormat kepada para habaib 
walaupun kita tidak sepakat dengan habaib tersebut dan 
perintah untuk selalu hormat terhadap siapapun yang memang 
berbeda pendapat perihal hak konstitusional memilih dan 
dipilih. 










































2. Gaya Bahasa Dakwah Ulama Pendukung Pasangan Calon 02 
Perspektif Tipologi Pemikiran Islam Dilihat dari Konten Dakwah 
Berdasarkan Indikator yang Diberikan Khaled Abou El Fadl 
Berikut ini kutipan transkrip ulama pendukung Pasangan calon 
02 beserta indikator juga penulis paparkan, di antaranya: 
a. Muhammad Rizieq bin Hussein Shihab 




Dan kepada seluruh relawan, kemenangan Prabowo sandi 
dimanapun anda berada, ayo mari kita bangkitkan semangat 
perjuangan di tengah-tengah rakyat Indonesia, semangat 
perlawanan terhadap kecurangan, terhadap kecurangan, kita 
berjuang yang fair, menyebarkan visi-misi yang baik, tanpa 
kita melakukan intimidasi, apalagi ancaman kepada pihak 
manapun, rakyat dan bangsa Indonesia adalah bangsa yang 
bebas, tidak ada satu pihak manapun yang boleh 
mengintimidasi atau merampas kemerdekaan mereka di 
dalam menentukan pilihannya, termasuk kita sebagai 
pendukung-pendukung prabowo-sandi kita tidak akan 
memaksakan rakyat dan bangsa Indonesia, untuk memilih 
Prabowo-Sandi, tapi kita boleh untuk menyampaikan visi-
misi, mengajak, menyerukan, dengan cara yang santun, yang 
ramah, dengan cara-cara yang elegan, terhormat dan 








Maka dari itu saya ajak, untuk aparatur sipil negara, lawan 
segala kecurangan, lawan segala tekanan dan intimidasi, 
walaupun datang dari atasan anda, walaupun datang dari 
seorang menteri, walaupun datang dari seorang presiden 
                                                          
79―Penting Himbauan Prabowo Buat Semua Pendukung 02 & Peringatan Habib Rizieq 
Buat Jokowi‖. Https://youtu.be/9bk4JpXIapQ. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































sekalipun, lawan kecurangan, tidak boleh kemerdekaan kita 
dirampas, tidak boleh kebebasan kita dijajah, wujudkan 
keberanian kita untuk membela bangsa dan negara, unruk 







Saya ingatkan kepada Presiden Jokowi, begitu juga seluruh 
para menterinya, jangan anda membudayakan kecurangan, 
intimidasi dan penekanan, jangan, jangan, jangan anda 
bersikap seperti colonial, seperti penjajah yang ingin 
memaksakan kehendak jadilah kepala negara yang 
negarawan, jadilah anda seorang politisi yang siap menang 
dan siap kalah, dengan cara-cara yang terhormat dan 
bermaktabat, jangan lagi anda takut-takuti gubernur, anda 
takut-takuti wali kota, ada takut-takuti bupati, anda takut-
takuti camat, anda takut-takuti kepala desa, anda takut-takuti 
lurah, haram!!!anda berdosa, anda bertanggung-jawab 
dihadapan Allah, kalau anda melakukan kecurangan 
intimidasi semacam itu, karna itu saya himbau saya serukan 
kepada seluruh gubernur di seluruh Indonesia, kepada 
seluruh bupati, seluruh walikota, seluruh camat, seluruh 
kepala desa, seluruh lurah di manapun anda berada, jangan 
mau anda dirampas oleh siapapun, jangan biarkan kebebasan 
anda untuk dijajah siapapun, anda bebas, merdeka, hidup 
dengan negara yang merdeka, jangan lagi ada penjajahan 
terhadap hak kita, insyaAllah dengan kita bersama-sama 
ngelawan kecurangan, dengan kita bersama-sama melawan 
ketiidakjujuran, dengan kita bersama-sama melawan 
kedholiman, maka akan melahirkan pemimpin yang adil 
yang jujur, yang amanah, yang baik, yang didukung oleh 
para ulama dan umat Islam Indonesia.
81 
Data 25: 
Kami mengajak menyerukan anda, ayo kita kawal Capres 
hasil Ijtima ulama, tanpa kami memaksa, tanpa kami 
mengancam, dan tanpa kami melakukan intimidasi, 
walaupun anda berbeda dengan kami, kami tetap 
menghormati hak konstitusional anda, kami tetap 
menghormati hak pribadi anda, kami tidak berhak menjajah 
kemerdekaan dan kebebasan anda, tapi yakin dan percayalah 
bahwa Capres-Cawapres yang di dukung oleh ijtima‘ ulama 












































Berdasarkan pemetaan Khaled, dalam data 22-25 
ditemukan indikator ―demorasi dan hak asasi manusia‖, maka 
dalam hal ini Rizieq cenderung menganut kelompok 
pemikiran Moderat, karena meskipun berbeda pilihan Capres, 
tetapi tetap pada prinsip saling menghormati hak konstitusional 
pihak satu dengan yang lain. Alasan dilarang menjajah 
kemerdekaan manusia adalah suatu kemerdekaan dan 
kebebasan mengekspresikan hak-hak yang dimiliki masyarakat 
sejak lahir. Dalam buku ―Selamatkan Islam dari Muslim 
Puritan‖, dikatakan bahwa manusia yang ditundukkan 
sehingga menjadi budak diakibatkan oleh penindasan 
kebebasan berekpresi manusia terjadi.  
Dikatakan dalam sebuah hadis masyhur, Umar bin 
Khattab mengatakan bahwa Tuhan menciptakan manusia 
dalam keadaan bebas. Kemudian ada salah seorang gubernur 
pada masa Umar bin Khattab dan dinasehati oleh Umar bahwa 
ketidaadilan dalam memimpin dapat menjadikan suatu 
perbudakan manusia dan tidak seorangpun yang dapat 
menindas olang lain, karena Tuhan telah menciptakan dalam 
keadaan bebas. Kalangan kaum moderat biasanya bersandar 
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pada hadis tersebut. Hak asasi manusia melindungi lima 
kepentingan yakni akal, reputasi atau nama baik, kehidupan, 
keturunan dan harta. Teori konsensus telah ditafsir ulang oleh 
pemikir moderat yang bertujuan untuk menyokong ide 
demokrasi dan keputusan ada pada kehendak mayoritas.  
Dalam buku karya Khaled juga dijelaskan bahwa kaum 
moderat berpendapat kalau kedaulatan politik dipresentasikan 
oleh kehendak masyarakat dalam tujuan memerintah suatu 
negara. Menurut kaum moderat, ijma‘ seharusnya 
diinterpretasikan adanya kelompok mayoritas dan bukan 
sebagai konsensus. Dalam pencapaian kehendak mayoritas, 
pendapat dari kaum muslim maupun nonmuslim harus dapat 
pertimbangan, agar hasil dari pertimbangaan tersebut 
mendeskripsikan kehendak masyarakat.  
Menurut kaum moderat, praktik konstitusional menjadi 
sebuah keharusan untuk diterapkan, supaya terhindar dari 
penjajahan hak-hak individu yang dilakuan oleh kaum 
mayoritas kepada kaum minoritas. Dalam buku Khaled juga 
dijelaskan ukuran praktik konstitusional, jika pelanggaran 
batas-batas konstitusional dilakukan, maka kehendak 
mayoritas akan diabaikan dan dianggap tidak konstitusional. 
Kaum moderat berasumsi bahwa batas-batas konstitusional 
seharusnya meliputi prinsip etis dan moral Islam, sehingga 



































bilamana ada yang melanggar maka praktik konstitusional 
tersebut tidak bermakna dan tidak seharusnya hak-hak individu 
menjadi batas-batas praktik konstitusional. 
b. Bahar bin Smith 




Besok ada dua pilihan saudara-saudara, pilihan pertama 
adalah seorang calon yang diatur oleh ulama, nurut sama 
ulama, ta‘dhim sama ulama, dating kepada ulama, yakni 
calon presiden pilihan ulama, disisi lain ada ulama pilihan 
presiden, oleh karenanya hadirin sekalian, al Imam al Abu 
Aswad Ad Du‘ai, tau siapa Ad-Du‘ai?beliau yang ngarang 
kitab nahwu beliau pernah berkata apa kata beliau? Al-
Muluk h}ukka>mun ‘ala> an-na>s, para raja, para penguasa, para 
presiden, para pemerintah, mereka mengatur rakyat, terus 
siapa yang bisa mengatur mereka? Al-‘Ulama’ hukka>mun 
ala al-Muluk, para ulama, para kiai, para habaib, merekalah 







Khiya>ru al-umara al-ladhi>na ya’tu>na al-ulama’, sebaik 
baiknya pejabat, sea-banya pejabat, adalah pejabat yang 
mendatangi ulama, pejabat yang mendatangi kiai, pejabat 
yang mendatangi habaib, pejabat yang mendatangi ahli 
agama, sebaliknya wasiyaru al-ulama’, seburuk-buruknya 
ulama sebejat-bejatnya ulama, al-ladhi>na ya’tu>na al-umara, 
yaitu ulama yang datang kepada pemerintah, di hati hubbu 
ad-dunya, datengnya dengan tujuan nyari dunia, kalo datang 
ke pejabat dengan memberikan nasehat, memberikan 
petunjuk ini tidak termasuk, tapi kalau mendekati pejabat, 
datang kepejabat, datang ke Istana, datang kekerajaan 
mereka, di depan pintu mereka dengan tujuan harta, dengan 
                                                          
83―Merinding!!! Pesan Habib Bahar bin Smith Kepada Prabowo Subianto‖. 
Https://youtu.be/7Jv3uBZpop8. Diakses pada 2 Juli 2019. 










































Ada maqo>lah seperti ini khayru al-ma>lik al-ladhi> yashduru 
bi ijtihadi al-ulama’, paling baiknya seorang pemimpin, 
paling baiknya seorang raja, paling baiknya seorang presiden 
adalah pemimpin presiden, sultan yang bersandar kepada 
pendapat para ulama, sebaliknya wa sharrun a>li>m paling 
buruknya orang alim, paling buruknya , paling buruknya 
kiai, paling buruknya habib, al-ladhi yashduru bi ra’yi al-
muluk, bi ra’yi salafi, bi ra’yi al-umara, paling buruknya 
ulama, paling buruknya kiai, paling buruknya , paling 





Berdasarkan pemetaan Khaled, maka dalam hal ini 
Bahar bin Smith cenderung memiliki pemikiran puritan, 
karena menetapkan suatu hukum dalam hadis nabi yang harus 
dikerjakan tanpa adanya diskursus, jika terdapat suatu masalah 
kompleks, maka kaum puritan menjadikan al-Qur‘an dan 
sunah sebagai obat dari dari berbagai macam masalah politik 
serta sosial yang kerap terjadi dalam kehidupan umat Islam. 
Paradigma tersebut dianggap sebagai suatu kehendak dalam 
penerapan solusi yang sesuai guna menyelesaikan persoalan. 
Penulis menemukan sebuah pernyataan yang mengatakan 
bahwa ulama yang datang kepada pemerintah adalah seburuk-
buruknya ulama dengan catatan, tujuan dari ulama tersebut 
karena urusan duniawi.  








































2) Berdasarkan Indikator “Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia” 
Data 30 
Saudara-saudara sekalian yang dimuliakan oleh Allah SWT, 
maka kami sampaikan kepada kamu semua, kalian para 
kepala keluarga jadikan rumah-rumah kalian kalian tokoh 
masyarakat, jadikan rumah-rumah kalian para , para habaib, 
jadikan masjid kalian, pondok pesantren kalian, panggung-
panggung cemarah kalian sebagai lahan untuk 
memenangkan calon yang diusung ulama yaitu Prabowo dan 
Sandiaga Uno saudara-saudara, saya tanya, siap menangkan 
Prabowo? siap menangkan calon yang diusung ulama? 
Allahu Akbar!!!saya tanya masyarakat sini jawab yang 
keras, jawab yang jujur, 2019 mau ganti presiden atau tidak 
3x…kenapa tidak? Presiden pendusta, presiden pembohong, 
presiden yang berjanji palsu, presiden penghianat, presiden 
yang tunduk kepada asing, presiden yang bisa diatur, 
presiden yang jadi boneka asing, presiden yang menjadi 
boneka taipan, presiden yang hidup senang, hidup tenang, 
disaat rakyat susah dan kelaparan, presiden seperti itu harus 
diganti dengan yang lebih layak, saudara…86 
Berdasarkan pemetaan Khaled, maka dalam hal ini 
Bahar bin Smith cenderung menganut kelompok pemikiran 
moderat, karena menjadikan semua tempat menjadi lahan 
demokrasi untuk lebih mengutamakan Capres yang diusung 
oleh para ulama dalam putusan ijtima‘ ulama internasional 
yakni Pasangan calon 02 dan mengharuskan mengganti 
presiden dengan alasan presiden dulu adalah presiden 
penghianat, pendusta, pembohong rakyat, karena janji yang 
selama ini tidak terealisasikan. Menurut Khaled dijelaskan 
                                                          
86―Merinding!!! Pesan Habib Bahar bin Smith Kepada Prabowo Subianto‖. 
Https://youtu.be/7Jv3uBZpop8. Diakses pada 2 Juli 2019. 



































bahwa praktik konsensus (ijma‟) dijadikan tumpuan oleh kaum 
moderat.  
Praktik konsensus digunakan oleh para sarjana klasik 
dalam konteks himpunan putusan hakim dan perbedaan 
pendapat perihal syarat-syarat pencapaian konsensus yang 
objektif kerap terjadi. Dalam keberhasilan dalam pencapaian 
praktik konsensus yang objektif, para sarjana klasik melakukan 
diskursus tentang pendapat orang biasa pun harus menjadi 
pertimbangan, jadi bukan hanya pendapat para ahli hukum 
yang dianggap penting. Penafsiran ulang perihal konsep 
konsensus dengan tujuan ide demokrasi tergantung pada 
kehendak mayortas ditopang oleh konsep tersebut dan 
kehendak masyarakat representasi dari kedaulatan politik. 
c. Sugi Nur Raharja 




Pak Jokowi itu sekuler, demi Allah Pak Jokowi itu sekuler, 
dulu waktu pertama kali jadi presiden, dimana-mana 
ngomong: politik jangan dicampuradukkan dengan agama, 
dipilah-pilah… mana hukum, mana politik, mana agama, 
harus dipilah, ada videonya, di hp saya ada videonya, 
sekarang mendekati kampanye: ya politik sama agama harus 
berjalan seiringan, itu yang sekuler, itu orang-orang yang 










































Setiap minggu, setiap jum‘at sore, setiap sabtu, semua gereja 
sekarang berpolitik, semua pendeta sekarang berpolitik, jadi 
kalau ada menteri Kristen, ada pendeta Kristen, berpolitik di 
gereja, menyerukan kepada jamaatnya untuk memilih 
Jokowi nggak papa! Kalau mereka nggak papa, tapi kalau 
ada  ngomong di Masjid politik di Masjid, radikal katanya, 




Ganti presiden menurut saya hukumnya bukan sunah, bukan 
fardlu kifayah, bukan mubah, bukan makruh, tapi hukumnya 
wajib, fardlu ain, nggak bisa ditawar, bila perlu seandainya 
imam besar Rizieq tiba-tiba pro Jokowi, saya akan jadi 
oposisinya walaupun saya sendirian, walaupun seandainya 
anak kandungku pro Jokowi akan aku buang, wes ta? Iki wes 
gak nemu ibarat aku wesan, walaupun ibu kandungku pro 
Jokowi, gak tak buak, tak sungkem tetep, lek ibu gak wani 
aku, opo maneh cebong, opo maneh wes gak mlebu rek, jadi 
sekarang kita tunggu komando dari Imam besar Rizieq, 
katanya begitu, silahkan kita berpikir Prabowo boleh, Tuba 
boleh, Pak Gatot boleh, itu kan hanya wacana, tapi nanti 
komandonya tetap imam besar Rizieq, supaya nggak pecah 
suaranya umat Islam nggak papa sementara sami’na> wa 
at}okna>, kenanya aja sekarang, tapi kalau nanti fatwa yang 
keluar JOKOWI, ya silahkan kalau anda tetap, kalau bagi 
saya Jokowi haram bagi saya, kalau bagi antum halal nggak 
papa, bagi saya Pak Jokowi Haram, bagi saya ini nggak 






Intinya gini, nggak usah direken itu semua saudaraku, kita 
menegakkan kebenaran ini, ini ngomong Ghiroh ini, kata 
beliu ini tadi, dulu jaman Rasulullah, semua urusan hidup 
diselesaikan di Masjid, Politik, perdagangan, strategi perang, 
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Jadi pont kedua the politisasi masjid, jadi silahkan anda 
berpolitisasi di masjid, insyaAllah jadi memang harus begitu 
yang kedua, karena orang luar, orang nonmuslim, mereka 
berpolitik di gereja, yang kedua aku haram memilih Presiden 
Pak Jokowi wah orang, jadi ganti presiden itu wajib bagi 




Berdasarkan pemetaan Khaled, maka dalam hal ini  
Sugi Nur Raharja cenderung menganut kelompok pemikiran 
Moderat, karena menjunjung demokrasi dan hak asasi 
manusia, dengan membebaskan masyarakat dari 
terkungkungnya pendapat mereka dengan maksud dan tujuan 
masing-masing. Peneliti menemukan pernyataan perihal 
keharusan pergantian presiden, karena dia mengharamkan 
dirinya untuk memilih Presiden Jokowi dengan alasan presiden 
tersebut telah menghianati rakyat, akan tetapi dia 
membebaskan hak para objek dakwah untuk menetapkan 
pilihan masing-masing. Dia menganggap bahwa negara ini 
adalah negara demokrasi, jadi pengharaman menetapkan 
pilihan untuk dirinya sendiri diperbolehkan karena hal tersebut 
merupakan hak konstitusionalnya. Pendapat Khaled bahwa 
manusia itu mempunyai kebebasan dalam memilih dan jangan 
sampai penindasan atas hak konstitusional terjadi. Akan tetapi 








































jika pelanggaran terhadap praktik konstitusional terjadi maka 
praktik tersebut tidak akan diterima.  
d. Abdul Shomad 




Tanggal 1 Oktober, pulang dari Jakarta, pulang dari  Airpot, 
kita langsung setelah tepat hari ini baru ingat rupanya hari 
kesaktian pancasila, Islam, Hindu, Budha, Konghucu, 
Kristen, Katolik, giamana caranya supaya ini  bersatu? Maka 
para alim ulama, ingat mesti di garis bawahi, alim ulama, 
tokoh masyarakat berkumpul semuanya, keluarlah prinsip 
dasar, ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, musyawarah, 
keadilan, lima ini merupakan isi intisari dari pada al-Qur‘an, 
Ketuhanan: Qul huwalla>hu ah}ad, tidak saya lanjutkan karena 
ada namanya disitu, Kemanusiaan: Man qotala nafsan bi 
ghoyri nafsin fa ka annama> qotala an-na>sa jami>’an, siapa 
yang membunuh satu manusia, berarti dia sama dengan 
membunuh semua manusia. Persatuan: wa’tasimu> bi h}abli 
alla>hi jami>’an wa la> tafarroqu>, Musyawaroh: wa amruhum 
suro> baynahum, Keadilan: I’dilu> huwa at-taqwa>, jadi kalau 
ada orang yang membenturkan antara pancasila dengan 








Jadi kalau ada orang yang berteriak Pancasila, NKRI Harga 
Mati, tidak bertentangan dengan Islam, begitu juga kalau ada 
orang berteriak Allahu Akbar, tidak bertentangan dengan 
Pancasila karena keduanya adalah berasal dari mayoritas 
umat Islam ingin hidup bersama, yang dulunya kerajaan Sia‘ 
Sri Indrapura meninggal raja naik anaknya, tinggal anak naik 
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Cerita masalah cinta NKRI, Sultan Syarif Qasim 1946, 
padahal kerajaan itu berdiri 1723, ingat 1723, 1723, 1723, 
berapa? 1723 kerajaan Sia‘ Sri Indrapura nenek moyang 
orang Riau Melayu sudah punya kerajaan, tapi begitu berdiri 
Negara Kesatuan Repulik Indonesia 1945 langsung Sultan 
berdaulat, diserahkannya kedaulatan kepada Presiden Ir. 
Soekarno di Jogjakarta, dengan ini kami berdaulat bersama 





Data 41  
Alhamdulillah Pilkada damai Riau selesai, kedepan 
tantangan lebih besar, ada enam yang kita pilih, Pileg, 
Pilegnya hamper demam, pilihan Legislatif kota Pekanbaru, 
kabupaten Kampar, DPR Propinsi Riau, DPR RI utusan Riau 
untuk pusat, DPD, presiden dan Wakil Presiden, Ini anak-
anak bangsa yang baik-baik,  kita pilih yang terbaik, bersatu 
baik, bersama baik, tetapi perbedaan tak dapat, makanya kita 
dikatakan Bhennika Tunggal Ika, ada Sunda ada Jawa, ada 
Batak, ada Melayu, ada Bugis, ada Makassar, ada 
Minangkabau, ada Banjar, Keberanekaragaman itu yang 
membuat indah, kenapa Masjid ini begitu indah, ada hijau, 
ada coklat, ada kuning, ada merah, warna-warni  itu yang 
membuat indah, oleh sebab itu, kita jaga keindahan, 







Makanya nanti banyak-banyak bersholawat, gunakan telinga 
baik-baik, gunakan telinga, Inna as-sam’a: pendengaran, Wa 
al-bas}or: Penglihatan, Wa al-Fuad, gunakan telinga baik-
baik calon ini, Legeslatif, DPD, dengar baik-baik, lihat baik-
baik, lihat… lihat orangnya baik-baik, coba lihat antara 
gambar di baleho dengan yang asli… Bapak Irjen pol. Dra. 
Widodo Eko P Mm. sama kan yang ada di baleho? 
Sama…lalu kemudian ternyata matamu tidak jujur, kau lihat 
ada tiang ditepi sungai Sia‘… ada tongkat di Tepi sungai, 
tongkatnya bengkok, ternyata setelah kau tarik, 
lurus…tongkat yang ada di tepi sungai bengkok, begitu 
ditarik lurus, ternyata mata menipu saudaraku, mata bisa 
tertipu, ada yang tidak bisa ditipu, hati nurani.
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Jangan sebarkan ujaran kebencian, jangan sebarkan berita 
bohong, hoax, jangan terima money politic, nanti kalau dapat 
seratus ribu gimana pak ? Ambil uangnya, masukkan ke 
kotak infaq, kalau sejuta pak ? Tolak…kalau kita bagi dua 
pak ? Lha ini lain ceritanya…berapapun jangan kau ambil.97 
 
Berdasarkan pemetaan Khaled, maka dalam hal ini  
Abdul Shomad cenderung menganut kelompok pemikiran 
moderat, karena menganjurkan memilih pemimpin yang 
terbaik, akan tetapi jangan sampai berpecah belah dan saling 
menjaga Bhennika Tunggal Ika, karena negara ini pluralis. 
Keberanekaragaman menurut Somad sangat indah dan 
dianjurkan menjaga keindahan serta kebersamaan agar tidak 
berpecah-belah. Praktik demokrasi menjadi paradigma yang 
sesuai dalam konteks Indonesia, karena menjunjung tinggi 
hak-hak asasi manusia atau hak konstitusional dalam memilih, 
sehingga terbebas dari perpecahan umat dan penindasan antar 
sesama. Ujaran kebencian ataupun penyebaran berita bohong 
adalah suatu kebebasan hak individu seseorang akan tetapi 
kebebasan tersebut adalah batas hak konstitusional sehingga 
menjadikan hak tersebut tidak dianggap. Berikut tabel data 
transkrip ceramah ulama masing-masing pendukung pasangan 
calon presiden dalam Pilpres 2019 dengan memandang satu isu 
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Ibid. 



































untuk menipologikan ke pemikiran Islam menurut Khaled 
Abou El Fadl: 
Tabel 3.3 (Data transkrip ceramah ulama masing-masing 
pendukung pasangan calon presiden dalam Pilpres 2019 dengan 
memandang satu isu untuk mentipologikan ke pemikiran Islam 
menurut Khaled Abou El Fadl) 








1.  Yusuf 
Mansur 
Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia 
Data 3 Moderat 
2.  Said Aqil 
Siradj 
Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia 
Data 6 Moderat 
3. Tuan Guru 
Bajang 





Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia 
 
Data 11 Moderat 













6. Bahar bin 
Smith 







Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia 
Data 30 Moderat 
7.  Sugi Nur 
Raharja 






8.  Abdul 
Shomad 
Demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia 
Data 38, 
39, 40, 41, 
43, 44 
Moderat 


































ANALISIS KRITIS GAYA BAHASA DAKWAH ULAMA 
PENDUKUNG PASANGAN CALON PRESIDEN DALAM PILPRES 
2019 (TEORI KONSENSUS RASIONAL JURGEN HABERMAS) 
Habermas memandang bahwa diskusi publik yang kritis dapat 
menentukan kekuasaan yang dirasionalisasikan. Pengangkatan wacana serta 
isu demokrasi dalam bentuk komunikasi publik yang bebas menjadi suatu 
rasionalisasi kekuasaan. Untuk mendapatkan suatu pengakuan melalui isu 
tersebut perlu adanya keseimbangan dalam proses demokrasi melalui 
kebebasan berpendapat. Adapun ulama pendukung pasangan calon Pilpres 
2019 menggunakan gaya bahasa dakwah yang mengandung rasionalisasi 
kekuasaan. Maraknya penyimpangan gaya bahasa dakwah ulama pendukung 
pasangan calon Pilpres 2019 serta sentimen dalam penyampaian dakwah 
menjadi suatu problem bangsa Indonesia pada tahun pergantian presiden. 
Manusia dalam proses menjadi insa>n yang kami>l tentunya melalui proses yang 
panjang, salah satunya menghadiri pengajian yang diadakan dalam acara 
tertentu. Segala persoalan yang mengandung kaidah, aqidah, syariah, politik, 
sosial dan budaya dapat diperbincangkan dalam pengajian tersebut.  
Tersekapnya kebebasan berpendapat telah dialami masyarakat 
Indonesia pada saat sebelum reformasi dan setelah bergulirnya rezim orde 
baru menjadikan sebuah kebebasan berpendapat serta penyampaian aspirasi 
masyarakat seperti menemukan jalan keluar ketika tersesat. Adapun kritik 



































kebijakan pemeritah juga berjalan dalam dinamika ceramah tersebut, tetapi 
terkadang dalam pengolahan kebebasan berpendapat, aturan-aturan serta etika 
dalam berpendapat dilupakan. Melihat dinamika ceramah penyampaikan kritik 
terhadap berbagai macam persoalan diiringi dengan isu-isu yang validitasnya 
diragukan dan disertai sikap sentimen sehingga melampaui dari etika tersebut.  
Sikap saling menjatuhkan antara kubu petahana serta pihak oposisi 
terjadi dalam forum dakwah demi tercapainya kepentingan masing-masing 
kubu. Masyarakat Indonesia sangat plural serta terdikotomi antar satu dengan 
yang lain, komunikasi intersubjektif menjadi landasan untuk mencapai suatu 
kebenaran yang objektif. Konsensus rasional tidak akan tercapai jika para 
interaktor saling mengklaim kebenaran menurut subjektivitas masing-masing. 
Habermas menawarkan sebuah konsensus rasional untuk menemukan titik 
temu dalam perbedaan klaim kebenaran menurut subjektivitas masing-masing. 
Dengan demikian tawaran tersebut digunakan untuk menghindari adanya 
kemerosotan ranah publik dengan pecahnya masyarakat yang plural serta 
mempunyai pandangan yang berbeda. 
A. Dakwah sebagai Media Transformasi Nilai 
Sebelum menuju kepada dakwah sebagai media tranformasi nilai 
perlu pemahaman tentang aspek ontologi dari dakwah itu sendiri. Aliran 
ontologi yang menganggap hakikat yang ada terdiri dari banyak anasir 
disebut Pluralisme. Dilihat dari tataran jumlah kenyataan praktis bahwa 
aliran pluralisme harus mendapat perhatian dalam ilmu dakwah. Dalam 
buku filsafat ilmu dakwah yang ditulis oleh Ilyas yang mengutip 



































pandangan Ahmad Charis Zubair tentang sebuah paksaan bahkan suatu 
penolakan akan terjadi apabila pluralitas dalam penyampaian dakwah 
terabaikan sehingga menjadikan dakwah tidak bermakna. Terdapat dasar 
pemahaman pluralitas menurut Zubair di antaranya pluralitas kultural atau 
kebudayaan, selanjutnya pluralitas normatif dalam arti norma yang sama 
dipandang dalam berbagai penafsiran yang berbeda-beda. Realitas 
normatif harus diperhatikan dalam dakwah dan jangan hanya karena atas 
dasar keyakinan ijtihad semata berdampak sebuah pemaksaan kehendak. 
Penempatan perbedaan pandangan antar umat Islam harus diperhatikan 
dalam dakwah karena validitas pandangan tersebut relatif.
1
 
Pada dasarnya manusia tidak bisa dipaksa untuk mempunyai 
prinsip yang sama karena di dunia ini manusia tidak luput dari perbedaan 
prinsip serta keyakinan dan itu ada dalam pluralisme substantif. Misi 
dakwah harus dilakukan dengan cara pemberian argumen yang bersifat 
tidak memaksa, terlalu agresif ataupun berhujung kepada tindakan 
kekerasan. Kebanyakan umat Islam dalam melakukan penyelesaian 
problem kemanusiaan menggunakan asumsi peperangan yang mereka 
sebut sebagai tindakan jihad, asumsi tersebut berangkat dari pengaruh 
pemahaman literal dalam studi ilmu keagamaan. Representasi kekerasan 




                                                          
1
Ilyas Supena, Filsafat Ilmu Dakwah: Perspektif Filsafat Ilmu Sosial (Yogyakarta: 
Ombak, 2013), 120. 
2
Ibid., 122. 



































Pemahaman dakwah sebagai alat transformasi sosial mengarah ke 
level emansipatori adalah istilah yang digunakan oleh Jurgen Habermas. 
Pencapaian kedewasaan berpikir serta tindakan masyarakat adalah bentuk 
dari tranformasi nilai dalam dakwah. Dalam konteks ini, para pendakwah 
haruslah membuat objek dakwah dapat memahami substansi ceramah dan 
maksud pendakwah dengan pencapaian kesepakatan bersama yang 
Habermas sebut dengan claim validity artinya klaim-klaim kesahihan.
3
 
Kompetensi komunikatif akan terjadi jika keempat klaim tersebut tercapai 
menurut Habermas.  
Klaim-klaim kesahihan yang ditawarkan oleh Habermas bertujuan 
untuk menransformasikan sebuah nilai dalam dakwah yang menghasilkan 
sebuah komunikasi intersubjektif tentunya bersifat emansipatoris yang 
awalnya komunikasi antara pendakwah dan objek dakwah berbentuk 
komunikasi dogmatik. Para pendakwah harus memberi kesempatan kepada 
objek dakwah untuk memahami serta megkritisi substansi yang telah 
disampaikan oleh pendakwah. Komunikasi dogmatik terjadi jika 
pendakwah menjadikan objek dakwah seperti gelas kosong kemudian 
menuangkan nilai moral serta keyakinan kedalam gelas tersebut, 
sedangkan gelas kosong tersebut adalah representasi dari praktek 
kehidupan. Keadaan fatalistik telah menjebak proses dakwah dalam 
pengembangan humanisasi masyarakat dalam konteks sosio-kultural. 
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Supena, FIlsafat Ilmu Dakwah, 109. 



































 Argumen yang dialektik adalah suatu pendekatan yang dilakukan 
seorang pendakwah dalam menransformasi nilai yang bersifat 
emansipatoris serta menjauhi sikap anarkis dalam mengkritik. 
Anggapannya rasio manusia mampu menembus jalan keluar dalam 
mencapai otonomi serta tanggungjawab sebagai bukti kedewasaan 
manusia. Transformasi nilai yang dimaksudkan oleh Habermas yakni 
perintah menggunakan perkataan yang baik jika dilihat dalam bahasa al-
Qur‘an. Terminologi dalam al-Qur‘an yakni  Qawl Layyina>4 dalam surat 
Thaha ayat 44 yang berarti halus dan lembut, Qawl Ba>ligha>5 dalam surat 
An-Nisa‘ ayat 63 yang berarti perkataan membekas pada jiwa mereka, 
Qawl Mayshura> 6dalam surat Al-Isra‘ ayat 23 yang terkandung di 
dalamnya kata-kata yang penuh kebajikan,Qawl Shadi>da> 7 dalam surat An-
Nisa ayat 9 dan surat Al-Ahzab
8
 ayat 70-71 yang mempunyai arti ucapan 
yang adil dan benar, selanajutnya Qawl Ma’ru>fa> 9 surat Al-Baqarah ayat 
263 yang artinya pembicaran yang bermanfaat. Berikut kerangka berfikir 
analisis kritis gaya bahasa dakwah ulama pendukung Pasangan calon 
Pilpres 2019:  
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Gambar 4.1 (Kerangka Berpikir Analisis Kritis Gaya Bahasa Dakwah 




Analisis Kritis Gaya Bahasa Dakwah Ulama Pendukung Pasangan 
Calon Presiden dalam Pemilihan Presiden 2019 
Ulama pendukung 
paslon 01 (Petahana): 
Yusuf Mansur KH 
Said Aqil Siradj  
Tuan Guru Bajang 
Miftah Maulana H. 
Ulama pendukung 
paslon 02 (oposisi):  
M. Rizieq Shihab 
Bahar bin Smith     










Tipologi Dakwah (Teori 
A. Hasjmy ―Gaya Bahasa 
Dakwah‖)  
1. Ta’li>m dan Tarbiyah 
2. Tadhki>r dan Tanbi>h 
3. Targhi>b dan Tabsyi>r 
4. Tarhi>b dan Indha>r 
5. Qas}as} dan Riwa>yat 
6. Amar dan Nahi 
Tipologi Pemikiran Ulama Berdasarkan Indikator Menurut Khaled 
Abou El Fadl: Moderat x Puritan  
a. Apa yang disepakati semua muslim 
b. Tuhan dan tujuan penciptaan 
c. Sifat-dasar Hukum dan moralitas 
d. Pendekatan atas sejarah dan modernitas 
e. Demokrasi dan hak asasi manusia 
f. Memahami interaksi dengan nonmuslim dan konsep keselamatan 
g. Jihad, perang, dan terorisme 
h. Sifat-dasar dan peran kaum perempuan 
Transkrip ceramah 
dalam Youtube 
Konsensus Rasional Jurgen Habermas 



































B. Konsensus Rasional sebagai Analisis Gaya Bahasa Dakwah Ulama 
Pendukung Pasangan Calon Presiden dalam Pemilihan Presiden 2019 
Peneliti hanya menyajikan satu persatu dari banyaknya transkrip 
ceramah mengenai isu yang sama dengan membatasi isu atau indikator 
―Demokrasi dan Hak Asasi Manusia‖ dalam pemetaan Khaled agar 
pembahasan tidak terlalu melebar. Berikut gaya bahasa dakwah ulama 
pendukung pasangan calon 01 dan 02 dalam konsensus rasional Jurgen 
Habermas yang biasa disebut dengan klaim-klaim kesahihan, di antaranya: 
1. Klaim Kebenaran (Validitas Objektif) 
Sebelum menjelaskan klaim kebenaran, terlebih dahulu 
peneliti menyajikan data dari delapan ulama masing-masing 
pendukung pasangan calon dalam Pilpres 2019: 
a. Yusuf Mansur  
Dalam data 3 terdapat kutipan Yusuf Mansur 
menegaskan:  
Sebenarnya hal yang sama bisa didapat bila saudara adalah 
pendukung 02 sama saja, berikan suara itu kepada seluruh 
apa yang saudara dukung, tapi pastikan itu baik, tapi kita 
memilih yang memang sudah kelihatan yang memang sudah 
bekerja yang tinggal melanjutkan saja, insyaallah mudah-
mudahan Allah ridho dan tidak boleh ada di 01 yang 
kemudian berkata jelek tentang 02 apapun itu judulnya, juga 
tidak boleh ada yang ngrasanin 01 terhadap 02 apapun itu 
judulnya, sempurnakan saja, toh tinggal beberapa hari, 
setelah pemilihan nanti juga akan tidak ada lagi 01, juga 




                                                          
10―Menyejukan! Kenapa Yusuf Mansur Bicara Lugas & Tegas tentang Sosok Jokowi, 
Simak Video Selengkanya‖. Https://youtube/-iED3pqmN3w. diakses pada 1 Juli 2019. 




































Berdasarkan kutipan naskah ceramah Yusuf Mansur 
dalam gaya bahasa dakwah Amar dan nahi menjelaskan bahwa 
larangan menghina atau mengolok-olok terhadap pihak oposisi 
sekalipun perintah untuk memberikan suara terhadap para 
Pasangan calon Pilpres. Sikap Yusuf Mansur tersebut 
cenderung menunjukkan karakter pemikiran moderat, karena 
menghormati adanya demokrasi dan hak asasi manusia terlebih 
hak konstitusional dalam pemilihan presiden tahun 2019. 
b. Said Aqil Siradj 
Dalam data 6 terdapat kutipan Said Aqil Siradj yang 
menegaskan:  
Shuhu>dan di>niyan: peran agama, Shuhu>dan faqofiyan: peran 
peradaban, Shuhu>dan khadhoriyan: peran kebudayaan, 
shuhu>dan madaniyan peran sosial kemajuan masyarakat, 
yang paling akhir lha ini yang paling penting, Shuhu>dan 
siya>siyan: peran politik, penting nggak itu? Penting tidak? 
Ya harus menang, penting tidak? Ya harus 
menang...Shuhu>dan diniyan, peran agama dulu, yang paling 
penting itu, peran apa? Dlam dakwah Islam, dalam 
membangun peradaban Islam harus, kita yang menang, 
masjid-masjid harus kita yang pegang, majelis ta‘lim harus 
kita yang pegang, dakwah harus kita yang bicara, jangan 
orang lain nanti salah semua, kalau kita dijamin benar, 
kenapa? Kenapa IAIN benar? Karena kita ikut yang benar, 
ikut para ulama, ikut para ulama pasti benar, Qur‘an yang 
mengatakan itu bukan saya, wa ya’lama al-ladhi>na u>tu> al-
‘ilma tahtahu al-haqqu min robbik, al-haqq kebenaran siapa 
yang tahu? Al-ladhi>na u>tu> al-‘ilma, yang mau bangun 
gedung harus mendengar saran Ir. Sipil Teknik, kita mau 
bertani, berkebun, kita harus mendengar konsepnya, 
mengikuti konsepnya Ir. Pertanian, kita mau bangun 
ekonomi bisnis supaya maju, kita harus mendengarkan 
konsepnya ahli ekonomi, ahli perbankan, ahli perdagangan, 
kita mau beragama yang benar, harus ikut ulama, pasti 
benar, kalau nggak ikut ulama pasti salah, contoh kita ikut 
imam Syafi‘i lah gampangannya, lahir di kota Gaza 



































Palestina yang di bom oleh Israel tuh, tahun 24 di Wustho 
Kairo Mesir, lahir tahun 150, jadi usianya hanya 54, usianya 
pendek tapi jembar, ada orang usianya panjang tapi sempit, 
hanya lumayan Pilkada atau Pilpres luamayan, nggak ada 
gunanya, lumayan nambah-nambah suara satu.11 
 
Berdasarkan kutipan naskah ceramah Said Aqil Siradj 
sdalam gaya bahasa dakwah ta’li>m dan tarbiyah menjelaskan 
bahwa pengajaran dan pendidikan mengenai pentingnya peran 
politik, semua urusan harus disandarkan kepada yang lebih ahli 
di bidang masing-masing. Maka dalam hal ini, Aqil Siradj 
tersebut cenderung menunjukkan karakter pemikir moderat, 
karena beranggapan bahwa peran politik bersifat penting dan 
masyarakat harus ikut berperan dengan disandarkan kepada 
praktik demokrasi dan hak asasi manusia. 
c. Muhammad Zainul Majdi (Tuan Guru Bajang) 
Dari data 11, terdapat kutipan Tuan Guru Bajang yang 
menegaskan: ―Sekali lagi ini fa istabiqu> al-khayra>t walaupun 
kita mendukung pasangan Bapak Jokowi dan Kiai Ma‘ruf 
Amin tapi kita tidak boleh menistakan, menghujat pasangan 
yang lain, pasangan Bapak Prabowo dan Bapak Sandiaga 
Uno‖.12 
Berdasarkan kutipan naskah ceramah Tuan Guru Bajang 
dalam gaya bahasa dakwah amar dan nahi menjelaskan bahwa 
                                                          
11―Prof. Dr. KH. Said Aqil Siradj-Ceramah Kaderisasi NU Zona Jakarta (MKNU)/Jakarta 
Islamic Center‖. Https://youtu.be/q2TZabH6kY4. Diakses pada 1 Juli 2019. 
12―Pidato TGB (Tuan Guru Bajang) Dukung Jokowi dalam Acara Nahdlatul Wathan‖. 
Youtube.com/watch?v=Lr68Qt5Gev4. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































larangan menghina atau menghujat serta menistakan terhadap 
pihak oposisi sekalipun perintah untuk Fa istabiqu> al-khayra>t 
yakni berlomba-lomba dalam kebaikan, yakni memilih 
Pasangan calon yang memenuhi kriteria menurut para rakyat 
dengan tujuan agar pemimpin di masa yang akan datang dapat 
memimpin dengan baik dan amanah. Dalam hal ini, Tuan Guru 
Bajang tersebut cenderung menunjukkan karakter pemikir 
moderat, karena menjunjung tinggi demokrasi dan hak asasi 
manusia dengan membebaskan hak konstitusional masyarakat. 
d. Miftah Maulana Habiburrahman 
Dari data 28, terdapat kutipan Miftah yang menegaskan: 
―Jangan pernah tinggalkan hormatmu kepada para habaib, 
walaupun kita tidak sepakat dengan pendapatnya, sama halnya 
dengan kiai, bisa jadi berbeda pendapat dengan kiai, tapi jangan 
pernah tinggalkan rasa hormat itu kepada para kiai‖.13 
Berdasarkan kutipan naskah ceramah Miftah dalam gaya 
bahasa dakwah amar dan nahi menjelaskan bahwa larangan 
meninggalkan rasa hormat kepada para habaib walau kita tidak 
sepakat dengan habaib tersebut dan perintah untuk selau 
hormat terhadap siapapun yang memang berbeda pendapat 
dengan kita. Sikap Miftah tersebut cenderung menunjukkan 
                                                          
13―Ceramah + Gus Miftah Terbaru Pengajian Macanan Jogorogo Ngawi Part 1‖. 
Https://youtu.be/kFb1FqF0NQE. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































karakter pemikir moderat, karena menghargai hak 
konstitusional masyarakat dan menjaga hak konstitusional 
tersebut jangan sampai melewati batas-batas yang sudah 
ditentukan dalam praktik konstitusional.  
e. Muhammad Rizieq bin Hussein Shihab 
Dari data 25, terdapat kutipan Rizieq Shihab yang 
menegaskan: 
Kami mengajak menyerukan anda, ayo kita kawal Capres 
hasil Ijtima ulama, tanpa kami memaksa, tanpa kami 
mengancam, dan tanpa kami melakukan intimidasi, 
walaupun anda berbeda dengan kami, kami tetap 
menghormati hak konstitusional anda, kami tetap 
menghormati hak pribadi anda, kami tidak berhak menjajah 
kemerdekaan dan kebebasan anda, tapi yakin dan percayalah 
bahwa Capres-Cawapres yang di dukung oleh ijtima‘ ulama 




Kutipan ini memiliki gaya bahasa dakwah amar dan 
nahi dan berdasarkan pemetaan Khaled, maka dalam hal ini 
Rizieq cenderung menganut kelompok pemikiran Moderat, 
karena meskipun berbeda pilihan Capres, tetapi tetap pada 
prinsip saling menghormati hak konstitusional pihak satu 
dengan yang lain. 
f. Bahar bin Smith 
Dari data 30, terdapat kutipan Bahar bin Smith yang 
menegaskan: 
                                                          
14―Penting: Himbauan Prabowo Buat Semua Pendukung 02 & Peringatan Habib Rizieq 
Buat Jokowi‖. Https://youtu.be/9bk4JpXIapQ. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































Saudara-saudara sekalian yang dimuliakan oleh Allah SWT, 
maka kami sampaikan kepada kamu semua, kalian para 
kepala keluarga jadikan rumah-rumah kalian kalian tokoh 
masyarakat, jadikan rumah-rumah kalian para ustaz, para 
habaib, jadikan masjid kalian, pondok pesantren kalian, 
panggung-panggung cemarah kalian sebagai lahan untuk 
memenangkan calon yang diusung ulama yaitu Prabowo dan 
Sandiaga Uno saudara-saudara, saya tanya, siap menangkan 
Prabowo? siap menangkan calon yang diusung ulama? 
Allahu Akbar!!!saya tanya masyarakat sini jawab yang 
keras, jawab yang jujur, 2019 mau ganti presiden atau tidak 
3x…kenapa tidak? Presiden pendusta, presiden pembohong, 
presiden yang berjanji palsu, presiden penghianat, presiden 
yang tunduk kepada asing, presiden yang bisa diatur, 
presiden yang jadi boneka asing, presiden yang menjadi 
boneka taipan, presiden yang hidup senang, hidup tenang, 
disaat rakyat susah dan kelaparan, presiden seperti itu harus 
diganti dengan yang lebih layak, saudara…15 
 
Kutipan ini memiliki gaya bahasa dakwah amar dan 
nahi dan berdasarkan pemetaan Khaled, maka dalam hal ini 
Bahar bin Smith cenderung menganut kelompok pemikiran 
moderat, karena menjadikan semua tempat menjadi lahan 
demokrasi untuk lebih mengutamakan Capres yang diusung 
oleh para ulama dalam putusan ijtima‘ ulama internasional 
yakni Pasangan calon 02 dan mengharuskan mengganti 
presiden dengan alasan presiden dulu adalah presiden 
penghianat, pendusta, pembohong rakyat, karena memberikan 




                                                          
15―Merinding!!! Pesan Habib Bahar bin Smith Kepada Prabowo Subianto‖. 
Https://youtu.be/7Jv3uBZpop8. Diakses pada 2 Juli 2019. 



































g. Sugi Nur Raharja 
Dari data 34, terdapat kutipan Sugi Nur Raharja yang 
menegaskan: 
Ganti presiden menurut saya hukumnya bukan sunah, bukan 
fardlu kifayah, bukan mubah, bukan makruh, tapi hukumnya 
wajib, fardlu ain, nggak bisa ditawar, bila perlu seandainya 
imam besar Habib Rizieq tiba-tiba pro Jokowi, saya akan 
jadi oposisinya walaupun saya sendirian, walaupun 
seandainya anak kandungku pro Jokowi akan aku buang, 
wes ta? Iki wes gak nemu ibarat aku wesan, walaupun ibu 
kandungku pro Jokowi, gak tak buak, tak sungkem tetep, lek 
ibu gak wani aku, opo maneh cebong, opo maneh wes gak 
mlebu rek, jadi sekarang kita tunggu komando dari Imam 
besar Rizieq, katanya begitu, silahkan kita berpikir Prabowo 
boleh, Tubaboleh, Pak Gatot boleh, itu kan hanya wacana, 
tapi nanti komandonya tetap imam besar Habib Rizieq, 
supaya nggak pecah suaranya umat Islam nggak papa 
sementara sami’na> wa at}okna>, kenanya aja sekarang, tapi 
kalau nanti fatwa yang keluar JOKOWI, ya silahkan kalau 
anda tetap, kalau bagi saya Jokowi haram bagi saya, kalau 
bagi antum halal nggak papa, bagi saya Pak Jokowi Haram, 
bagi saya ini nggak mecah belah umat Islam, ini demokrasi, 




Kutipan ini memiliki gaya bahasa dakwah qas}as} dan 
riwa>yat dan berdasarkan pemetaan Khaled, maka dalam hal ini 
Sugi Nur Raharja cenderung menganut kelompok pemikiran 
moderat, karena menjunjung demokrasi dan hak asasi manusia, 
dengan membebaskan masyarakat dari terkungkungnya 
pendapat mereka dengan maksud dan tujuan masing-masing. 
 
 
                                                          
16―Kenapa Haram Hukumnya Memilih Jokowi?? I Kalau Anda Mau Milih Jokowi ya 
Silahkan Saja‖, youtu.be/dUwmWKVQOyo. Diakses pada 1 Juli 2019. 



































h. Abdul Shomad 
Dari data 41 terdapat kutipan Abdul Shomad yang 
menegaskan bahwa: 
Alhamdulillah Pilkada damai Riau selesai, kedepan 
tantangan lebih besar, ada enam yang kita pilih, Pileg, 
Pilegnya hamper demam, pilihan Legislatif kota Pekanbaru, 
kabupaten Kampar, DPR Propinsi Riau, DPR RI utusan Riau 
untuk pusat, DPD, presiden dan Wakil Presiden, Ini anak-
anak bangsa yang baik-baik,  kita pilih yang terbaik, bersatu 
baik, bersama baik, tetapi perbedaan tak dapat, makanya kita 
dikatakan Bennika Tunggal Ika, ada Sunda ada Jawa, ada 
Batak, ada Melayu, ada Bugis, ada Makassar, ada 
Minangkabau, ada Banjar, Keberanekaragaman itu yang 
membuat indah, kenapa Masjid ini begitu indah, ada hijau, 
ada coklat, ada kuning, ada merah, warna-warni  itu yang 
membuat indah, oleh sebab itu, kita jaga keindahan, 





Berdasarkan kutipan naskah ceramah Abdul Shomad 
dalam gaya bahasa dakwah amar dan nahi menjelaskan bahwa 
larangan menggunakan ujaran kebencian terhadap pihak 
oposisi maupun petahana dan perintah untuk saling menjaga 
keindahan dengan keragaman yang dimiliki bangsa ini, tak lupa 
renungan hati dan istikharah politik niscaya masyarakat 
lakukan agar memperoleh hasil yang terbaik bagi bangsa. Sikap 
Abdul Shomad tersebut cenderung menunjukkan karakter 
pemikir moderat, karena saling menghargai hak konstitusional 
masyarakat. 
                                                          
17―Ceramah Terbaru Ustadz Abdul Somad Lc, MA – Masjid Muthmainnah Polda Riau‖. 
Youtube.com/watch?y=Nd6o-I1ey2Q. Diakses pada 3 Juli. 



































Berdasarkan konsensus rasional Jurgen Habermas, 
penulis membatasi isu yang berindikator ―Demokrasi dan Hak 
Asasi Manusia‖ yang terdapat dalam ceramah kedelapan ulama 
pendukung masing-masing Pasangan calon Pilpres. Pertama, 
dalam pencapaian klaim kebenaran, proposisi yang 
disampaikan oleh seluruh ulama pendukung Pasangan calon 
kepada objek dawah perihal praktik demokrasi dan adanya 
HAM bekerja sebagai pelindung bangsa. Proposisi perihal 
demokrasi dan hak asasi manusia bukan lagi hanya sebagai 
klaim subjektivitas, tetapi sudah menjadi konsensus nasional 
atau konsensus publik dalam negara dan agama. Konsensus 
nasional atau konsensus publik tersebut bersifat objektif karena 
pengakuan tersebut dilakukan berdasarkan komunikasi 
intersubjektif melalui diskursus dan sudah dilegislasikan dalam 
Undang-Undang Dasar 1945.   
2. Klaim Ketepatan (Validitas Intersubjektif) 
Klaim ketepatan dari proposisi yang disampaikan oleh 
ulama kepada objek dakwah tercapai, karena praktik demokrasi 
dan hak asasi manusia relevan dengan norma-norma atau hukum 
normatif yang berlaku dalam dunia sosial. Praktik demokrasi dan 
hak asasi manusia di Indonesia telah diatur dalam UUD 1945 dan 
dalam konsep negara hukum, keduanya mempunyai ikatan yang 
erat sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 



































lain. Hak asasi manusia merupakan komponen dasar dalam 
menyelengarakan negara, sedangkan demokrasi mengatur cara 
penyelenggaraan itu berlangsung.  
Dalam praktik demokrasi, rakyat bertugas sebagai 
pemegang kekuasaan, menentukan keputusan, penentu kebijakan 
tertinggi dan pengontrol pemerintah baik secara langsung atau 
diwakilkan oleh lembaga perwakilan rakyat. Bagi negara yang 
memberlakukan praktik demokrasi dalam mengatur negara, maka 
penyelenggaaan tersebut didasarkan atas kehendak rakyat 
mayoritas dengan catatan rakyat minoritas tidak dikesampingkan. 
Suatu sistem pemerintahan disebut demokrasis, jika nilai dan 
prinsip demokrasi terwujudkan. Adapun beberapa kategori dalam 
sistem pemerintahan yang tidak demokratis, pertama, sebuah 
legitimasi sangat diperlukan, apabila tidak punya legitimasi berarti 
pemerintahan tersebut bukan berasal dari rakyat, sedangkan 
pemerintahan yang otoriter adalah sistem yang tidak dijalankan 
oleh rakyat dan disebut pemerintahan korup, jika sistem tersebut 
dijalankan dengan masksut lain tidak untuk rakyat. 
18
 
Pengakuan kedaulatan publik diberikan oleh sistem 
demokrasi dan perlindungan atas HAM sehingga berpotensi 
menciptakan keberdayaan publik serta kesejahteraan rakyat. 
Banyak aspek yang ditentukan dalam pancasila dan UUD 1945, 
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Elliya Rosana, ―Negara Demokrasi dan Hak Asasi Manusia‖, Jurnal TAPIs, Vol. 12 No. 
1 (Januari-Juni 2016), 46. 



































terlebih perihal penghormatan terhadap HAM warga negara, 
sehingga hak asasi atau hak-hak konstitusional rakyat terlebih 
dalam hal memilih atau memberikan suara dapat terealisasikan dan 
mendapat perlindungan dalam praktek demokrasi.   
Pemberian perlindungan serta jaminan hak dipilih 
terlegislasi dalam UUD 1945 mulai Pasal 27 ayat 1 yang berbunyi:  
―segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum 
dan pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan 
itu dengan tidak ada kecualinya‖19, Pasal 27 ayat 2 berbunyi: ―tiap-
tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 
layak bagi kemanusiaan‖20. Pasal 28 yang berbunyi: ―kemerdekaan 
berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan 
tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang‖21. Pasal 
28 D ayat 3 berbunyi: ―setiap warga negara berhak memperoleh 
kesempatan yang sama dalam pemerintahan‖22, Pasal 28 E ayat 3 
yang berbunyi: ―setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, 
berkumpul dan mengeluarkan pendapat‖23. Sementara hak memilih 
juga diatur dalam Pasal 1 ayat 2 yang berbunyi: ―kadaulatan berada 
di tangan rakyat dan dilksanakan menurut undang-undang dasar‖24. 
Pasal 2 ayat 1 yang berbunyi: ―Majelis Permusyawaratan Rakyat 
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UUD 1945 tentang hak dipilih khususnya Pasal 27 Ayat 1. 
20
UUD 1945 Khususnya Pasal 27 Ayat 2. 
21
UUD 1945 Khusunya Pasal 28. 
22
UUD 1945 Khususnya Pasal 28 D Ayat 3. 
23
UUD 1945 Khususnya Pasal 28 E Ayat 3. 
24
UUD 1945 Khususnya Pasal 1 Ayat 2. 



































terdiri atas anggota-anggota DPR dan anggota DPRD yang dipilih 
melalui pemilihan umum dan diatur lebih lanjut dengan undang-
undang‖25. Pasal 6 A ayat 1 yang berbunyi: ―Presiden dan Wakil 
Presiden dipilih dalam satu pasangan secara langsung oleh 
rakyat‖26. Pasal 19 ayat 1 yang berbunyi: ―Anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat dipilih melalui pemilihan umum‖27 dan Pasal 
22 C ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi: ―Anggota DPR dipilih dari 
setiap provinsi melalui pemilihan umum‖28. Pasal-pasal yang telah 
dirumuskan tersebut menunjukkan bahwa tidak membenarkan 
terjadinya diskriminasi dalam bentuk apapun. 
Adapun beberapa ulama pendukung Pasangan calon dalam 
penyampaian demokrasi dan HAM, terdapat pengutaraan sebuah 
kekecewaan terhadap pemimpin sebelumnya sehingga hak asasi 
orang lain terjajah oleh penyampaian pendapat ulama tersebut. 
Menurut Anna Weber
29
, pembatasan terhadap kebebasan 
berekspresi terdapat dalam European Convention of Human Right 
(ECHER) Pasal 10 ayat 2. Merujuk kepada regulasi HAM bahwa 
kewajiban, pertanggungjawaban, pembatasan, kondisi serta 
hukuman yang diatur dalam UU juga harus diperhatikan ketika 
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UUD 1945 Khususnya Pasal 2 Ayat 1. 
26
UUD 1945 Khususnya Pasal 6 A Ayat 1. 
27
UUD 1945 Khususnya Pasal 19 Ayat 1. 
28
UUD 1945 Khususnya Pasal 22 C Ayat 1. 
29
Yayan Muhammad Royan, ―Kajian Hukum Islam Terhadap Ujaran Kebencian / Hate 
Speech dan Batasan Kebebasan Berekspresi‖, (UIN Walisongo, Semarang), 6. 



































menyampaikan hak kebebasan berpendapat demi terciptanya 
keamanan, kesehatan, moral publik dan hak asasi orang lain. 
Seperti contoh kutipan dalam data 30, Bahar bin Smith 
menghakimi bahwa Presiden Jokowi adalah presiden penghianat 
rakyat dan dalam data 34 Sugi Nur mengatakan bahwa Jokowi 
diharamkan untuk dipilih dirinya sendiri, karena Jokowi telah 
membohoongi rakyat. Pernyataan tersebut telah mendistorsi 
komunikasi dalam dakwah mereka dan ketentuan perihal larangan 
mengujarkan kebencian sebenarnya telah dilegislasikan dalam 
perundang-undangan. Seperti contoh, dalam UU No. 1 Tahun 1946 
tentang KUHP
30
, UU Tahun 1999 tentang HAM
31
, UU No. 40 
Tahun 2008 tentang penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis
32
, 
UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronika
33
, UU No. 7 Tahun 2012 tentang Penanganan Konflik 
Sosial serta Peraturan Kapolri No 8 Tahun 2013 tentang Teknik 
Penanganan Konflik Sosial
34
. Undang-undang pasal 45A ayat (2) 
Jo Pasal 28 ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 yakni 
―perbuatan tindak pidana dengan sengaja menunjukkan kebencian 
kepada orang lain berdasarkan diskriminasi Ras dan Etnis 
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UU No. 1 Tahun 1946 Tentang KUHP. 
31
UU Tahun 1999 Tentang HAM. 
32
UU No. 40 Tahun 2008 Tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis. 
33
UU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronika. 
34
UU No. 7 Tahun 2012 Tentang Penanganan Konflik Sosial dan Peraturan Kapolri No.8 
Tahun 2013 Tentang Penanganan Konflik Sosial. 



































(SARA)‖.35 Dijelaskan dalam al-Qur‘an Surat al-Hujarat ayat 11-
12 yang berbunyi:  
                          
                    
                   
                         
                     
                 
                   
11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan orang-orang yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka dan jangan pula sekumpulan 
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri 
dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan yang buruk sesudah iman 
dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang 
yang dzalim. 12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
purbasangka (kecurigaan), karena sebagian dari purbasangka itu dosa. 
Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjing satu sama lain. Adakah seseorang di antara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
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UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang ITE Khususnya pada Pasal 45A ayat 2 Jo Pasal 28 
ayat2. 



































kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepada Allah. 
Sesunggunya Allah maha penerima taubat lagi Maha Penyayang.
36
 
Selanjutnya yang dijelaskan dalam UUD 1945, pasal 28 J 
ayat 2 yang berbunyi: ―dalam hak menjalankan kebebasannya, 
setiap orang wajib tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan 
dengan undang-undang dengan maksud semata-mata untuk 
menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan kebebasan 
orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil, sesuai dengan 
pertimbangan moral, nilai-nilai agama, keamanan dan ketertiban 
umum dalam suatu masyarakat yang demokratis‖.37 Dalam al-
Qur‘an surat al-Hujurat ayat 13 juga menjelaskan:  
                        
                         
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 




Pernyataan beberapa ulama pendukung masing-masing 
Pasangan calon terkait perintah mengikuti ijtima‘ para ulama yang 
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Kementerian Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 
2013), 603. 
37
UUD 1945 Khususnya Pasal 28 J Ayat 2. 
38
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 513. 



































menetapkan pilihan kepada pasangan Prabowo dan Sandiaga Uno, 
tentunya dalam kasus ini relevan dengan surat az-Zumar ayat 18 
yang berbunyi:  
                         
              
―Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.‖39 
Pendakwah berasumsi bahwa kegiatan yang dilakukannya 
demi membela kebenaran dan mencegah kemungkaran, akan tetapi 
kritikan yang mengandung ujaran kebencian ditentang oleh hukum 
normatif yang berlaku. Dalam hadis riwayat Imam Tirmidzi yang 
membawakan sanadnya sampai ke Ziyad bin Kusaib Al-Adawi dan 
beliau berkata: ―Aku di samping Abu Bakrah, berada di bawah 
mimbar Ibnu Amir‖. Sementara itu Ibnu Amir tengah berkhutbah 
dengan mengenakan pakaian tipis. Maka Abu Bilal (Mirdas bin 
Udayah, seorang Khawarij, lihat Tahdzibul Kamal oleh Imam Al-
Mizzi 7/399) berkata, ―Lihatlah pemimpin kita ini, dia memakai 
pakaian orang fasik‖, lantas Abu Bakrah berkata, ―Diam kamu! 
Aku pernah mendengar Rasulullah saw. Bersabda: 
                                                          
39
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 460. 



































   ُاللّ َُهنَاَها ِضَْرْلْا ِىف ِّاللّ َناَطْلُس َنَاَها ْنَم 
“Barangsiapa yang menghina (merendahkan) penguasa 
yang ditunjuk Allah di muka bumi, maka Allah Swt. Akan 
menghinakan orang tersebut.” (Hadits Hasan Gharib, Lihat Sunan 
At-Tirmidzi nomor 2224).40 
Tindakan diskriminatif di latarbelakangi oleh klaim-klaim 
subjektif, sedangkan menurut Habermas, untuk menciptakan ruang 
publik yang ideal haruslah terbebas dari klaim tersebut. Habermas 
juga melingkari tiga point penting dalam mewujudkan ruang publik 
yang ideal, yang pertama Partisipasi dan non-diskriminasi. Kedua, 
ruang publik harus bersifat otonom. Ketiga rasional atau analitis. 
Dikritik serta mengkritik juga disebut dalam agama, oleh karena 
mereka terafiliasi dengan pihak yang tidak berada dipihak petahana 
maupun oposisi. 
3. Klaim Kejujuran (Validitas Subjektif)  
Klaim kejujuran dalam penyampaian proposisi tercapai, 
karena adanya kesesuaian antara ekspresi nyata dari niat dan 
batiniah ulama pendukung masing-masing pasangan calon 
presiden. Niat idealis ulama pendukung pasangan calon adalah agar 
masyarakat sadar akan demokrasi dan mempunyai hak 
konstitusional yang dilindungi oleh negara dan jauh akan 
                                                          
40
Hadist Hasan Gharib, Lihat Sunan At-Tirmidzi nomor 2224. 



































diskriminasi serta penjajahan hak tersebut. Adapun niat 
pragmatisme di dalam ceramahnya terdapat kepentingan yang 
terselubung serta terlebur dalam niat idealis, baik itu kepentingan 
politik, kelompok atau individu. Setiap ulama yang ada pada pihak 
pasangan calon 01 atau 02 mendeklarasikan dukungan untuk kedua 
kandidat dalam ceramah tersebut dengan tujuan untuk memperoleh 
suara terbanyak dan memenangkan pilihan mereka.  
4. Klaim Komprehensibilitas 
Klaim komprehensibilitas tidak tercapai karena salah satu 
unsur konsensus mengalami kecacatan. 
Gaya bahasa dakwah yang digunakan para ulama 
pendukung kedua kubu tersebut memang mempunyai karakteristik 
sedemikian rupa, dengan perspektif teorinya Habermas, neliti 
menemukan teorinya Habermas, bahwa rata-rata ulama pendukung 
petahana itu relatif menghindari pernyataan negatif tetapi lebih 
kepada berbicara yang positif. Penjelasan memang secara strategi 
politik, selain di dalam agama kita juga banyak dianjurkan untuk 
memuji orang, di banding untuk merendahkan orang lain, bahkan 
memuji sekalipun tidak baik jika berlebihan, apalagi merendahkan 
orang lain. 
 



































Gambar 4.2 (Tidak Tercapainya Konsensus Rasional pada Ulama Pendukung 
















Penulis menyimpulkan berdasarkan gambar di atas bahwa 
semua ulama pendukung masing-masing pasangan calon presiden 
dalam Pilpres 2019 yakni pendukung pasangan calon 01 dan 02 
dalam berdakwah tidak tercapai suatu konsensus rasional yang 
dirumuskan oleh Jurgen Habermas, karena terjadi kecacatan di 
salah satu klaim tersebut. Disebut cacat karena rata-rata semua 
ulama tersebut meleburkan niat idealis mereka dengan niat 
pragmatis dan dalam pencapaian klaim tersebut tidak secara 
menyeluruh. Diantara kedua ulama masing-masing pendukung 
pasangan calon presiden yang paling irasional menurut peneliti 
adalah sebagian ulama pendukung pasangan calon nomor 02, 
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dakwah dengan menjajah kebebasan orang lain (merendahkan 
pasangan calon nomor 01). 
Implikasinya adalah bahwa masyarakat lebih menggunakan 
bahasa rasional. Kemampuan bersikap serta bertindak 
menggunakan akal sehat akan membimbing sikap, tindakan 
seseorang dan mempertimbangkan suatu pilihan disebut 
rasionalitas. Berdasarkan pengamatan peneliti, irasionalitas 
cenderung ditempatkan oleh sebagian ulama pendukung pasangan 
calon presiden dalam memberikan penilaian terhadap kubu lawan 
dan demikian yang terjadi adalah pasangan calon presiden yang 
diusung selalu dinilai baik, tidak ada kecacatan dan kejelekan, 
tidak pernah salah, dan selalu sempurna. Sebaliknya, pasangan 
calon presiden lainnya selalu dianggap jelek, tidak ada kata baik 
dalam penyampaiannya, selalu mendapatkan hinaan dan terkadang 
dilakukan penyebaran berita yang belum divalidasi kebenarannya. 
Jika para ulama pendukung pasangan calon presiden 
menempatkan irasionalitas di bawah rasionaitas, mereka akan 
mempunyai pikiran bahwa tidak ada manusia yang tak luput dari 
kesalahan. Dalam kehidupan sosial, esensi dari lawan sangat 
diperlukan serta menjadi sebuah penyeimbang karena kritik yang 
menyadarkan, demikian ibarat kosmologi orang Tionghoa 
mengenai Yin dan Yang. Akan tetapi dalam tataran kenyataan 



































kritik tentang kesalahan itu diabaikan begitu saja karena 
irasionalitas menutupi rasionalitas. 
Seandainya kehidupan manusia terbebas dari yang namanya 
irasionalitas, maka sikap memaksakan kehendak orang lain, tidak 
terima atas kekalahan yang dialami, egois (ingin mennag sendiri), 
kebencian selalu tertaman, dan sikap yang lain sebagainya 
mungkin hal tersebut tidak akan pernah dialami oleh manusia. 
Kemunculan indikator tersebut disebabkan oleh manusia lupa 
menggunakan akal sehat mereka dalam menilai suatu masalah. 
Kontradiksi akan terjadi jika sikap iraionalitas masing-masing 
ulama pendukung pasangan calon presiden tersebut merasa paling 
benar serta pihak lawan selalu salah dan sikap tersebut akan 











































Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti uraikan, pada bab ini 
peneliti menyimpulkan: Pertama, berdasarkan hasil analisis tipologi 
dakwah, peneliti menemukan gaya bahasa dakwah ta’li>m dan tarbiyah, 
targhi>b dan tabsyi>r, tadhki>r dan tanbi>h, qas}as} dan riwa>yat, amar dan nahi 
dalam transkrip ceramah ulama pendukung masing-masing pasangan calon 
presiden. Kemudian analisis dari tipologi pemikiran Islam masing-masing 
ulama pendukung pasangan calon 01 dan 02, penulis menemukan 
indikator ―Sifat Dasar Hukum dan Moralitas‖ dan ―Demokrasi dan Hak 
Asasi Manusia‖ dalam kutipan ceramah, sehingga masing-masing dari 
ulama pendukung pasangan calon 01 dan 02 lebih cenderung menganut 
pemikiran moderat, karena tidak satu orang pun yang bisa menjajah dan 
menindas hak konstitusional orang lain dalam menjalankan praktik 
demokrasi. Teori konsensus diputuskan oleh kehendak mayoritas (muslim 
maupun nonmuslim) dan dijadikan sebagai penyokong dari ide demokrasi. 
Para ulama pendukung pasangan calon Pilpres 2019 juga sepakat bahwa 
praktik konstitusional harus diterapkan supaya terhindar dari penjajahan 
hak konstitusional atau hak individu masing-masing, akan tetapi tidak 
luput dari batas konstitusional yakni prinsip etis moral Islam.  



































Kedua, kritik gaya bahasa dakwah konsensus rasional Jurgen 
Habermas, peneliti menemukan bahwa dalam pencapaian klaim kebenaran 
dan klaim ketepatan, rata-rata ulama pendukung pasangan calon 01 dan 02 
cenderung menjunjung praktik demokrasi dan hak asasi manusia salah 
satunya hak konstitusional dalam pemilihan presiden yang sudah menjadi 
konsensus nasional (publik), sehingga kesesuaian terjadi dengan hukum 
sosial yang berlaku dalam ruang publik yang diatur dalam Undang-
Undang Dasar. Adapun rata-rata para ulama pendukung masing-masing 
Pasangan calon meleburkan antara niat idealis dengan niat pragmatis yang 
bertujuan menyuarakan pihak masing-masing kubu, sehingga terjadi 
sebuah distorsi dalam komunikasi tersebut dan konsensus rasional tidak 
tercapai secara menyeluruh. Selanjutnya, objektivikasi hakikat kebenaran 
dari kedua penilaian sebenarnya merupakan klaim subjektivitas dari 
masing-masing ulama pendukung pasangan calon tersebut, sehingga 
memberikan pengaruh terhadap gaya bahasa dan pembawaan yang 
memberikan respon positif sekaligus negatif kepada para pendengar isu 
(objek dakwah). Namun demikian penilaian tersebut tidak dapat dijadikan 
sebagai tolok ukur dari kebenaran yang objektif. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti buat, berbagai 
konsekuensi harus diterima oleh para ulama pendukung Pasangan calon 
Pilpres 2019, di antaranya: (1) Bagi para ulama tersebut harus bijak 
dengan mengolah gaya bahasa dalam ceramahnya, sebagai pendakwah 



































harus melihat sisi ontologi dalam dakwah yakni pluralisme. Sikap serta 
substansi dalam berdakwah harus diperhatikan agar tidak menyinggung 
kelompok lain, karena setiap objek dakwah mempunyai tipologi pemikiran 
serta penafsiran yang berbeda. Jika para ulama tersebut menyadari akan 
hal itu, maka potensial terjadinya diskriminasi serta kekerasan antar 
kelompok lain sangat kecil dan kedamaian akan tercapai. (2) Adapun 
ulama yang mempunyai kepentingan yang bersifat pragmatis, maka 
sebaiknya sikap sentimental dalam persepsi keberpihakan kepada petahana 
atau oposisi dihilangkan dengan mengganti pernyataan yang positif.   
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